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KESIMPULAN UMUM PENILAIAN TATA KELOLA BPR BATANGHARI PERIODE SEMESTER 1 TAHUN 2024

Nama BPR BPR BATANGHAR! —
Paslsi Laporan SEMESTER 1 TAHUN 2024
Alarmat JLSLAMET RIYADI NO. SA BRONI Ml_utﬂ_l__ -
Nomer Telepon 0741 -671232 =
Modal Inti BPR Rp. 10,800,462,132- _ =
Total Aset BPR Rp.57,376,701,836, « ==
Status Audit Ekstern Diaudit B
Peringkat Kamposit Peringhat 2
Faktor Positif (Kekuatan) Secara umum BPR Batanghar| menerapkan prinsip Tata kelola yang meliputl 12 Faktor, baik struktur, proses dan hasil
Faktor Negatif (Kelemahan) Secara khusus masih ada kefemahan dard BPR Batangharl yang perlu perbalkan kudl-ml; untuk penerapan Tats ketola
Jeelemahan bersifat adminstratif sebaglan kecll misalnya terkalt kebijakan prosadur
Kesimpulan Akhir Mi!llj;;l—n-_ BPR Batanghari telah melaksanalkan pﬁrTiJ:p Tats Kelola secara umum haiﬁ;hnl Ini tarcermin d:ﬁema.nuhln
vang memadai 3tas prinsip tata kelola.dalam hal terdapat kelemahan dalam pelaksanaan prinsip tata kzlola secara umum
kalemahan tersebiut kurang signifikan dan bisa dise/esaikan dengan tindakan normal oleh BPR Batanghari
mbi, 08 Juli 2024

PT. BPR Batanghari

i

Komisarls Utama
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Peringkat Kompasit merupakan peringkat akhir hasil penilaian pelaksanaan tata kelola yang diperoleh berdasarkan analisis secara kemprehensif dengan
memperhatikan keterkaltan antar faktor darl keseluruban aktivitas pelaksanaan tata kelola maupun hal lain yang dapat berpengarub secara signifikan

terhadap kualitas pelaksanaan tata kelola BPR.

*Manajemen BPR telah melakukan pelaksanaan tata kelola yang secara umum sangat balk. Hal ini tarcarmin dari pemenuhan yang
sangat memadal atas prinstp tata kelola. Tidak terdapat kelsmahan pelaksanazn prinsip 1ata kelola dan terdepat upeya marajemen
yang berpotensi meningkathan kinerja BPR, Dalam hal terdapat kelemahan pelaksanaan prinsip tata kelola, secars umum kelsmahan
terzebut tidak signifikan dan dapat segera dilakukan perbaikan oleh manajeman BFR,

_ - sMarajemen BPR telah melakukan pelaksanaan tate kelols yarg secars urnurm baik. Hal inl tercermin dasl pemonyhan yang memads|
Peringkat2 Atas pringip tata kelola, Dalem ha! terdepat kelermahan pelaksanaan prinsip tata keiola, secara umum kelermahan temabut kuang
signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindskan normal eleh manajemen 898,

sMunajemen BPR telah melakulkan palaksanaan tata kelola yang secara umum eukup baik, Hal inl tercarmin dar pemonuban yang
cukup memadai atas prinsip tata kelola. Dalam hal tardapat kelemaban pelsksansan prinsip tata kelola, secara umum kelemahan

Parinpkat3
torszbut cukup signifikan dan memaeriukan perhatian yang cukup dari manajemen BPR.

=Manajemen BPR telah melakukan pelaksanaan tata kelola yang secara umum kurang baik, Hal ini tercermin dari pemanuhan yang
Peringkats kumsng memadal atas prinsip tats kalala, Terdspat kelemahan dalam penerapen prissip tats kelols, secara umum kelemehan tersobut
signifikan dan memariulan pernfkan yang menyeluruh oleh pemegang saham dan mansjemen BER.

*Manajemen BPR telah melskukan pelaksanaan tata keloly yang secara umym tidak baik. Hal inl tercermin darl pemenuhan yang tidak
memadal atas prinsip tata kelola, Terdapat kelemahan dalam panerapan prinsip tata kelola, secara umum kelemahan tersebut sangat

signifilan dan sullt untuk diperbalkl d-hptmpu zakam dan manajeman BPR.

Peringkat 5
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LAPORAN PENILAIAN PELAKSANAAN TATA KELOLA BPR BATANGHARI SEMESTER 1 TAHUN 2024

A. Faktor 1 Aspek Pemegang Saham
L. Kertat Xetja Penllalan
Mo Kritaria [ indikator Ketrrangan
1 |Peliksanaan Aspek Pemegang Saham

A, Struktier dan Infrasteuktur Tata Kelola |5)

1) |¥omposis dan parsyarstan pemegeng saham memenuhl ketentuan peraturan perundang- fu, Kompowisi dan persyaritan pamegang Saham talah memenhl betentuan tata kelola
undangan.
2] |Kebijzizn dan tata cars pengambilan Keputuian melalui AUPS torcantum dalem srggaran ¥a, kebijakan dan fata care meagembil keputusan dalam Reps telab sesoal AD gan
dasar dan setarm dengan ketentuan peraturan perandang Undengan, peraturan dan perundangan
N : Ti )
3] |Pelaksaraan komunikssi visl dan mis pengembangan 673 kepada Direll dan /ey Dewan Ya,pemegang saham berdiskis| dengan pars pengetus dan pengawes uniuk kemajuan dan
Homixarti. pengambengan BAR ataupun lain i lalnaye
4] |Pemantauan terhadap peiembargan BPR melalul haul pengewszan Drwen Komisaris, ‘¥ kamaaris menjzlankan fungsinya sebagai pengawas
5] |bukungan pemegang ssham dalim penjembangan BPR malalul perencanasn permodalss atau | Ye, didukung skin totapl dak winua pamegang saham tap unfuk mendubusng permocalan
dukungan pengembangan lem, BPR terganiung darl kondiv keusngan masing masing Pé
6] |Memastikan peinksanaan tatn kelols vang sehat, antars lain menghindar benturan
[kepartingen, imtervensi, mengambll keuntungan pribed) steu mpentingan golongan tertentu, |Ya, hal tersebut tilah dijalankan dengan baik tidek ada benturas kepentingan, intervens
dan keputusan pengargkatan, penggantian, stau pemberhentian anggota Divelel dan/atay dilnya
Desinh Eotnisatiy
71 |Pesgamibllan keputusan melalnl RUPS memperhatikan, antars Lain masukan dan rekomendesl |Ya, dalam mengambil keputuwian dalam RUPS memperhatiban masukar dan rebomendas]
darl Dewan Komisarls, serta masukan stau pendapst dan sebaruh pemegang saham; darl komisars dan darl masukan dan pendapat dorl seturib pemegang sahom
L, Husll Penerspsn Tats Kelola [H]
t]  |Pemegeng saham mempercleh hak dan pariakusn yeng adil, antara f@in dalam pelaksanzan  (Ya pemegang saham memperoleh btk dan petlakuskn yang adil dulam korporasi
aksz| kgrparasl.
8] [Perkembangsn kinerjs B selslan dengan rencana strategls, antnra labn melalul reafiasl Yo, temun rencana dilakukan vejatan dengan rencona ininnys
rafcans permodalan stay rencana dukungan lainnye.
10 |Pemegang ssham tidak melakulkan bawturan kepentingan, nfervensd, mingambil keuntuengsn Yo, pemegang wsham semua propedanal idk ada yang melakukan benturan kepentingsn
loribadi atas kepentingen golongn tertents, doh beputusan penganghatan, pengaantian, stau (dism mengambll keptusan
pomberhentizn angpota Direkel dan/atau Dewan Kaimisaris
11] |Pemggunaan labs dan pembagian dividen memperhatikan kebljshon panggunasn lsbis dan ¥a,pembaglan labs dan deiden tetap memperhatihan kebijakan dan ketentuan per
pembogian dividen yang sejatan dengan aiiggaren dassi din ketantuan persturan perundang- undangan dan kondhl Jainnys
undangar, serta mempertimbangisn kondizl ekatetnal dan intarnal,

LS



Kesimpulan Milai Faktar 1
Strukiur
1] |Fakror Positif :
BPR Batanghar memilikl 8 crang pemegang saham sehingga datam mengambll keptusan biva
lebh bijaksana dap banyak mendapathan masukan/pendapat kemungkinan untuk mengambil
tinfakan wendid dan Intervensl menjadi semakin ulit
21 IFaktar Megatif ;
Kandlsl Pemegang saham sdb pada beeumur (sudab lansia) Jd untuk memastikan kesiapan
dubungan modal yang besar masih perju usaha yang kust.
Proses
11 [Fakior Positf ; .
Selryh Pemegang Ssham selaly melakukan wewenangnys sesual prosedur dan ketentuan | Nilai 2
2 |Faktor Negati!
Hai]
11 |Faktor Poskf :
Karena Pemegang Sabam melsksanaben wewenangnya seaual ketentuasn makn keptusan yang
dihasikan tidsk sda hetewenangsn dan s2mus sesual tata kelala yang balk
2] |Faktor Negatif :
EPR Eatanghari tidak fuput masin bim eempurns dalam pelaksanzan tata kelola pada sisi
Pemegang Seham masih ada perbaikon agar lebih baik lagi kedapannys.
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1. Panduan Pemberlan Nilal Pelaksaraan Aspek Pemegang Saham

Milsl Faktor Ponjelasan

Hilad 1 Apabita memenuhl kandisl terpenubinga struktar danfataw infrastrukiur sevual ketentuan, protes penarapan tata kelola dilakuban dongan sangat mamadal, dan dtunjubkan dengan hasll
penerapan tate kelels yong sangst balk. Contah/fustras) kondis) yang dapat menjadi Indikator tersehut antars inin-

o Struktur pemegang waham memamubl seluruh kelentuan dan pelabsansan tats kelols sangat memadal sehingga tidak terdapat benturan kapentingan, imterensl, mengambil keuntungan
pribadi atau kepentingan golongan teiten iy, den)/steu kegututan peaganghatan, penggontien, stsy pemberhention onggota Direkai dan/ateu Dewen Kamisars sesusl dengan efentuan
paraturan perundatg-undangan

Jh Selurah pengambitan kebjjakan aksi korporusi melalil RUPS sejalan dengan anpgaran danar, ketentuan peraturan perundang-undangan, dan rencans strategis sehingga prrencanaan
pengembangan BPA terealhasikan sepenithnys pang tercermin pads pemen uhan ketentuan permodalan, kinerja kewangan, dan/atay perkrmbangen kegatan usaha B

c. Eehljakan perggunasn labe dan pembaglon dividen telah divvaluasl sscara berkala sahingga sehurub pelaksamasn penggunaan labs dan pembaglan dividen talsh el dengan kebiakan
yang ditetapkan,

WilalZ | Apebila memenuhl kondis eepenuhing struktun dan/stau infrastrukicr sesusl kestentusn, prosss pererapan tata kelola dilskukan dengan mamadal, den ditunjubken dangen hedl

peneTapan tata kelols yang balk, Contoh/ihusiras kondia yang depat menjadi indikator tersebut anters lain:
]t Serubitur pemegang saham memenuhl weburub ketentuan dan pelakssnaan tata kelols merradal sehingga Benturan kepentingan dapat dlsslesaikian, [ntervens yang tembul tedak slgnifian,

tidak mengambil keuntungan pribadi atau kepentingzn golongan tertenty, danfatou beputuisn pangaagkatan, pengrantian, sta pemberhentian anggots Direkil dan/atau Dewan
ffomizans sasusl dengan ketentuan peraturan perundang-undangsn,
b, Sebaglan besar pengambilan kebijakan aksi korporasl melabsl IUPS sejalan dengan anggzran dusar, ketentuan peraturan perundang-undangan, dan rencana sirategs tehingzs
perencanasn pengembangan BPR sebagiun besar tervalnasikan vang tercermin pada pemenuban betentuan permodalan, kinerja beuangan, dan/stay perkemBangan beglstan ussha BPRL
¢ Esbijakan penggunaan labs dan pembagian dividen telab dievaluas sehingga sebagisn besar pelaksanasn penggunsan laba dan pembagian dividen telah sesuai dengan webijakan yang
Nilsi 3 Anshila memenuhl kondisl terpenahinye strultur dan/atau infrastrulitor sefual ketentUan, protes pensrapsn tats kelals dilskukan damnpan cukup memadal, dzn ditunjulkian dengon had
penerapan tate kofola yang cokup baik, Contoh)/dustres kondisi yang dapet menjed) indikator tersebut antara fwn:
2. Strukiur pemegeng saham memenehi selrh ketentuen dan pelakienaan tats kilols cukbup memadai sehingga benturan kepentingan depel dhielesaikan, intervens yang timbul tdak
sigrifinan, tidak mengambil keuntungan pribadl atau kepentingan golongan tertenty, dan/atau keputusan penganghatan, penggantian, atey pemberhentisn anggota Direka dan/atau
b. Sebagian pengsmbilan kebijekan skl korporas melalsl AUPS sejelan dengan anggoran desar, ketentuan peraturan perundang-undangan, dan rencana strategis sehiniga parsncanaan
pergembangin PR belum szpenubnye tereslizasian yang tercermin pada pemenuhan ketentuan permodalan, kinerjs keusngan, den/atay perkemizangan kegiatan ussha BPR
Kobijakar penggunaan labs dan pembagian dividen telah disvaluas sehingge sebagian pelaksanaan penggunaan laba dan pembagian dividen telah sesuai dengan ek mian yang
Hilsla  [Apahbila memenubl kondisl befom sepenohnye terpenuhi strubtier dan/steg fnfrestrulier sesuai Eetentugn, proses penereEpan tats hlols dilakukon dengan kurang memadai, dan
ditunjukhan dengan hasil penerapan tata kelola yang kurang balk. Contoh Wustrasi kondinl yang dapat menjad| indikator tersebut antara faind
&, Striktur pemegang saham memenuhi sebaglon ketentian dan pélaksanasn tate helols kurang memadal whinggs benturan kepentingan kirang dapat dslewhan, interensi vang
timibu] eukup signilikan, mengambil keuntungan pribadi ety kepentingan golongan tertentu, dan/alau keputusan penganghatan, peoggantion, sty pemberhentan anggota Dweial
dan/atau Dewan Komisaris bufang sevuai dengan ketentuan peraturan perandang-undsngan.
b, Sebaglan kecll pengamblian kebljaian sk korporssd melalsi RUPS sejalen dengan anjggarah desar, ketventuan peraturan peryndang-undangan, den rencena strategn sehingga
perencanasn pengembangan BPR sebagian hecil torealnatthan yung teroermin pada pemenufion ketentuan permodalan, kinerfa keuangan, dan/atay perkembangan hogiatan uiaha EPR,
Zebaglan kabijakan penggunasn labe dan pembagian dividen telah dievaluml inhingge sabagin heol pelakianaon penggunaen laba dan pembagian dwiden telah sewar dengan
kehljavan yang ditetapkan
Nilal5  |Apabila reemenubl kondesl tidak terpenahl struktur dan/stay infeastrukiug sealial ketentuan, proses penerspan tata kelola dilalukan dengan tidak memadal, dan ditunjuklan dengans hasil
penerapan tats kelols yang tidsk belk. Comtoh/iluctras) kondiel yang dapat meénjadi indlkator tersebut antara lain!
8. StruktuF pemegang saham tidak memenghi ketentuan dan pelakuanasn tata kedolo tidak memadal sehingga benturan kepentingan bdak dapat divelesahan, intervens) yang imbul
signifikan, mengambil keuntungan pribadi atay kepentingan golongan tertentu, den/ateu keputisan penganghatan, penjgantian, atau pembechentlan snggota Direksl dan/atay Dewan
Ecemisachs tidak sesual drﬁﬂn ketentuan peraturan perundang-undangen.
b, Pengambilan hebijakan aksi korporasi tidak melalul RUPS dan tidak sejslan dengan anggaran dasar, ketentusn peratiran perundang-undsngan, dan rencana strategls sehinggs
perencanann pengembanian BPR tidak terealiasiban yang tercermin pada pemenubbn ketentuan permodatan, kinerja keuangan, don/stou perkembangan kegiatan suaha P8,
c Kebijakan penggunsan labs dan pembagian dividen tidak dievaluasi sehingza pelaksanaan penguunaan laba dah pembaghn dividen tidah sesuni dengan kehiahan yang ditstaghan.
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B. Faktor 2 Pelaksanaan Tugas, Tanggung Jawab, dan Wewenang Direksi

1. Kertas Kerja Penilalan

Kriterla [ indikator

Pelaksaraan Tugas, Tanggung Jowab, don Wewenang Diseks]

A Strubitur dan Infrastrubtur Tata Kelola (5)

1)  |lumlzh snggota Direks] sesuai dengan kstentuon Otoritas Jasa Keusngen dan salah satu anggota [Ya Jumish Direks telah sesusi dengan ketertuan Tata Kelola BPR don zaloh satu direks bertindak
Direksi bertindak sehagai Direkiur yang membawahkan fungsl kepatuhan, sabagal Direksf yang membawahi kepatuhan

2] |Selurub anggota Direks! bertempat tinggal di wildyah sesual dengan ketentuan Doritas lasa Ya,seluruh anggots Direksl bertempat tinggal o wilayah sesund ketentuan QUK
Meuangan,

3) |Anggota Direks! tidak merangkap jabatan pada bank, lembaga jesa keuangan, perusahaan, ¥asefuruh anggots Direks] tidak ada yang rangkap jabatan sesual ketertuan DI
dan/atau lambaga lakn sesial dengan leetentuan Otodtas Jass Keusngan,

4) |seluruh anggota Direksi memenubi persyaratan terkalt dengan hubungan keluarga, hubungan  |Yaseluruh anggota Direks| memenuhl persyaratan terkalt dengan hub heluargabub keuangan
keuangan, dan kepernillkan saham sebagaimana diatur dalam ketentuan Cioritas Jass Keuangan. |dan kepemilikan saham sebagaimana diatur dalam ketentsan QK

5] |Direks| memastikan pemenuhan sumber diya manusia dan struktur organisasi, termasuk telah  [Ya,direksl memastikan kebutuhan sumber daya manusia pada struktur arganisas yang memadal
membentuk satuan kerja atay menunjuk Pefabat Elesekutif dengan kusntitas dan kualitas yang
memadal dalam rangka mendukung pelaksanaan tugass dan fungs Direksi,

§] |Direksitelah memilikl pedoman dan tata tertib kerjs anggota Direks| yang memuat paling sedikit: |Tata tertib direksi diator dalam anggaran dasar secara umam,untuk pedoman dan tata tertib

direlsi mengacy pada ketentuan O bim ada tata vertib kbusus dari Internal BPR

2. tugas, tanggung jawab, dan wewenang Direksi;
b, penpargsnisasian BPR dan pembidangan tugas Direhst; dan
[ r mbilan tuaan Dirsisl

7] |Direkst menyusun dan menetapkan kebijakan remunerasi bagi Pejabat Eccabutif dan pegswai ¥a,Direlol menyusun remunerast bagl Pejabat dan pegawal BPR
BFfL

8] |Direks! tidak menggunaken penasihal perorangan dan/atau jasa profesional sebagal tenaga ahll  (Ya,Direhal tidak ada memilikl penasehat Pribad)
atau konsultan kecuall memenuhl pereyaratan sesual dengan ketentuan Clontas Jasa Keuangan,

g} |Direks| memilikl kompetensi sesual dengan ketentusn Otortas lass Keuangan, serta memilikl ¥a,Direksl memilikl kempetensl sesual ketentuan QUK
kemauan dan kemampian untuk melakukan pembelajsran secara berkelan|utan dalam rangha
peningkatan kemampugan, pengalaman, dan keahlian sgar dapat melaksanakan tugas dan
4}

B. Proses Penerapan Tata Kelola (F)
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8. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

10) |Direksl melaksanakan tugas dengan itikad balk, penub tanggung Jawab, kehatl-hatian, tanggung  |Ya,melaksanakan tugasnya dengan itikab balk tanggung jawab kehati-hatian tdk memberdan
jawab secara Independen, dan tldak memberikan kussas umum yang dapat mengakibatkan kuasa wmum tanps batas
pengalihan tugas dan wewenang Direksl,

11) |Direks| melaksanakan penerapan prinsip tata kelols, manajemen rislko, dan kepatuhan secara  |Ya,direksl melaksanakan tata kelola dan manrisk
I.-!rlﬂ_hq_ruL

12) |Direksl menindaklan|utl temusn sudit stau pemerkesan (termasuk temilan yang bersifat Va,Mirekal menindak lanjutl temian sudit ebternal moupin nternal dun audit lainmyga
pelanggaran terhadap undang-undang dan temuan berulang) dan rekomendasi darl satiran kerja
atau pejabat yang berianggung jawab terhadep pelaksanian audit intern, suditor ekstern, dan
hasi| pangawasan Dewan Komiarns, Otontas Jass Kevangan dan/atau otoritas lain,

13] |Direksi menyediakan data dan informasl yang skurat, relevan, dan tepat waktu kepada pihak va,Direks) menyediakan data dn informasl yang akurat releva tepat wabtu kepada pihak yang]
yang berhak memperoleh data dan informasi sesual ketentuan peraturan perundang-undangsn, |berhak
termatuk kepads Dewan Komaaris.

14} |Pengzmbilan keputusan Direksi yang digmbll sesual dengan pedaman dan tata tertib kerja. ¥a,direksi mergambill keputusan berpedoman kepada kewenangan direku berdatarkan betentuan

yang berlaky dan peraturan internal yang berlaku

18] [Kebljakan dan keputusan strategis yang diputuskan dalam rapat Direksl memperhat|kan Yakebijakan dan keputusan strategis yang diputusken dalam rapat ditebsl memperhatian
pengawasan Dewan Komisaris dan terebil dahulu dilakukan dengan ears misyawarah urituk  |pengawasan dewan komizarhs dan terlebih dahulu musyawarah
mencagal mufaksat.

1B} |Direksi tidak menggunakan BPR untuk kepentingan pribad], keluarga, dan/atau plhak lain vang ¥a,Direksl tdh menggunakan BPR untuk kepentingan Pribadiselsin remunerasl dan faslitas
dapat merugikan stau mengurang keuntungan BPA, serta tidak mengambil dan/atau menerima  |lainnya yvang di tetapkan RUPS
weuntungan pribadi darf BPR, sefain remunerasi dan faciiitas lainmyas yang ditetapkan RUPS.

17] |Anggota Dirckst membodayakan pembelajaran secara berkelanjutan dalam rangha peningkatan  |Ya,Dircksi membudayakan pembelajaran secars berksfanjutan dalam rangka pammgkatsn
pengetahuan teriang perbankan dan perkembangan terkinl terkakt bidang keusngan dan bidang |pengetahuan tentang perbankan pekembangan terkinl terkait bldang beuangan dan bedang)
Lainnya yang mendukung pelaksansan tugss dan tangzung fawabnygs, lannya

18] |Direksi telah mengkomunitasian kepada ssluruh pegawal menganal kebijaksn strategls BPA yang| ¥a, Direksl mengkomunikasikan kepada selurah pegawal mengenal kebujakan strateg) BPR
dapat memengaruh| hak dan kewsjfban pegawai dalsm ranphs pencapalan vial dan misl BPR
dengan menggunakan media (elektronik dan nonelekironik) yang mudzh diakses al=h selurul
PREIWEL

18] |Direksl mengungkapkan: Fa,direksl mengungkapkan kepemilikan saham pada BFR Yang bersangkutan dan perusahaan lain
a. kepemilikan saham pada BPH yang bersangkutan dan perusabasn lasin; dan serta hun kevangan dan hub keluarga pada derajat kedua dewan komisars,direks dan pemegang

|b. hubungan kewangan dan/atau hubungan heluargs sampal derajat kedus dengan anggota saham
Dewan Kemisaris, angpota Direksi lsin dan/atau pemegang saham BPR.

0)  |Arggots Dirsks mampu menjzgs integritas dan reputas] keoangan serts mengimplementasiian  |Ya,direisl mampu menjags intsgritas dan reputasi beysngan sarz mplementes kompetensl yang)
kempeteni yang dimiliings dalam pelaksanazn tugas dan tenggung jawab dimifiki dalam pelaksanaan tuges dan tanggung Jawabny

21) |Direksl melaksanakan dan mengevalussl pedoman dan tata tertib kerja angeots Direksi secera [éreks] melsksznakan kerjanya dengan tertib akan tetepi beium ada tartib Tertulis secara Iuhmr
konzisten darl internaltartih direks! dilakukan sesuai ketentuan dan metaksankan brwenangan yig dimitkl

uesual ketentuan perundangan

22) |Direksi mengevaluasi kebijakan remonerasi bagl Pejabat Bosekutif dan pegawai BFA ¥a, direksi mengevaluzsi keb|jakan remunerasi pegawal dan Pefabat

XA o
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€. Hasll n Tata Kelola (H)
1) i!ﬂr!hl- melaksanakan tuges dengan balk dan telab mempertanggunglawabkan pelahsanasn tugas

|

kepads pemegang saham metalil RUPS.

¥a,direksl melaksankan tugasnyga dengan balk dan memponanggungawablan tugasya

kepada
pemegang saham J

24} |Seluruh pegawal memgetahiul dan terlibat dalam implementasi stas kebijakan strateghy untuk

mencapal visl dan misl BRA.

faseluruh prgawal mengetahul dan terlibat dalam mplemantas atas kebijakan strategs untuk
mencapal visl misl BRR

Y8, heputiuean direksl mangikat dan meanjad] tanggung jawab seluruh dineiod

25) |Esputusan Direksi mengikat dan menjadl tanggung jawab seluruh snggota Direkal,
26)  |Hesll rapat Direks! ditusngkan dalam risalsh rapat dan didokumentasikan dengan ball, serta Yahasll rapat direks! dan pars pegawal diusngkan dalam rotulen rapet, difslal selahi ﬂM‘
dibagikan kepada saluruh Direlal dan ditindakianjuti sesuai kemitmen yang dicepakatl. |dengan para pegawal dan PE nys sedanghan rapat dengan sesama direksi jrg terjad| karena hamya
ada 2 direksi menjadi krg efektif jika rapat hanya 2 dirsksimaka rapatnys direks selalu dengan PE
reserta seluruh pegawal
‘21 |Terdapat peningkatan kemampuan, pengalaman, dan keahBian snggota Direks] dalam Ya terdapat upays peningkatan kemampuan direksi don teluruh jenjong organicaslakan tetapi
pengalolssn BPR dan peningkatan perigetahuan selurub tingkatan stzu jenjang organieasiveng [tk semus pencapaian sesusi ekspetasy stake hoider terutama masalah kredit macet dan
ditunjukkan antars lein dengan peningkatan kinerjs individu, penmgiatan kinerja BPR, periumbihan OB masih perlu uisha lehih keras
penyelesatan permasalahan yang dihadap! BPR, dan pencapaion hasil sesuai ekipektas
slakeholders.
28)  [0lreksl meryvampailan laporan-aporan terkait penerapan tats kelols kepada pibak-plhak Ya. direksi melaporian semua laperan dengan tepat waktu

sebagalmana diatur dalam ketentusn Oteritas losa Keusngen secars benglaep, akurat, bni, utuh,
dan tepit wralktii_

0
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Kesimpulan

Nilal Faktor 1

a3 |5t Lur

1]

Faktor Positil =

jumlah direksl lenghap sesoal Tata kelols dan 1dk ada benturan atw rangkap [abaran jadi diveksl
bisa terhansentrasl melaksanakan tuges dan wewenangnya dan kompeten

2

Faht if =
Direksl yang membawahi kepatuhan masih dirangkap Dirop berluin tersendin hal Inl tdi
mnlangear Tata kelola karena masih di perbolehkan ketentuan dan mengingat BPA matlh skala

kecil dan pertimbangan efeltifmes dan kondisi BPR,

4, |Prossg

1

Faktor Posiif

Direksl telah cukup maksimal melakukan tugas dan wewenang dg propesional dan tetap

[Fakcor Negau

2]
ity ada hal hal yang perly perbalkan dan peningkatan kepada anggota direksi agar bedepan
bisa lebih balk lagl mengenal tugas dan wewenangnya
[T

1

Faktor Posni &

Walau hnh‘ l-.lq-rum rmaksimal :'ir.lnm.lﬁpmm vg dilakukan l.ef'r.l'ﬂ-'l:ll]-lhn telah sesusi

|

| Akan 1etEpi masih oda yang belum mencepal terget sesuai rencena yang dfaraphan stake holder

|pn‘lu wiaha dan stravegi kebih maksimal lagi

Nilai 2
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2, Panduan Pemberian Nilal Pelaksanaan Tugas, Tanggung Jawab, dan Wewenang Direksl

Nilai Faktor

Fenjelasan

Mifai 1

Apabila memenuhl kondisi terpenubinga struktur dan/atau infrastruktur sesuai krtentuan, proses penerapan tata kelols dilakikan dengan sangat memadai, dan deunjokian dengan hal
menpmim kelala yang sangat ball. ContohMustrasi kandisi yang dapat menjadl indikatar tersebut antara laln:

. Direksi memenuh| seluruh persyaratan yang harus dipenubl selama men|abat sesual dengan ketentuan sehingga tugas dan tanggung Jawal tesfaksana dengan fikad baik, peouh tangrung jewab,
b. Direks! telah melakukan pemenuhan sumber daya manusia dan strubtur organisasl, termasuk membentuk satuan kerja stau menganghat Pejabat Ekaekutd dengan kuantias din kusiitas sesual
dengan ketentuan dengan mempertimbangkan kompleksitas kegiatan usaha dalam rangka mendukung palakianaan Wgas dan lungsi Direksi wehingga penpelenggaraan kegiatan uraha pads
seluruh jenfang organksasi telah sependhnya mensrapkan prinsip tata kalala.

c. Bireksi tetah memillkl dan menginikan secara berkals pedoman dan tata tertib kerja sngpota Direks| sehingga pelakeanaan tugas dan pengambilan keputusan rapat Direksl yang bersifat strategh
terlzkzana dengen memparhatikan pedeman dan tata tartib kerjs.

d. Direksi memiliki kemauan dan kemampuan, serta upaya untuk membudayzkan pembelajsran secars berkala dan berkelapjutan sehingga terdapat peningkatan pengetehuan, beahlan, dan

. Direksi sesuai dengan tugas dan tanggung jawab melakukan tndak lanjut seturuh temuan audit atau pemeriksaan, dan rekomendas! dar satuan kerfs stauy pejabiat yang Sertanggung jawal
terhadap pelaksanasn audin intern, suditor ekmern, dan hasll pengawasan Dewan Komisaris, Otoritas Jasa Keuangan, dan/atau otoritas [iln sehingga tidak terdagat termuan wetupas den/atay

Nilaj2

Apabila memenuhi kondisi terpenuhinya strukiur dan/atau infrastruldur sesual ketentuan, proses penerapan tata kelola dilakukan dengan memadal; dan ditunpekkan dengan bl penerapan tata
keloka yang baik. Contoh/liustrasi kondisi yang dapat menjadi indikator tersebut antara lain:

. Direks| memenuhi seluruh persyaratan yang harus dipenuhi selama menjabat sesual dengan ketentuan sehingga ugas dan tanggung jawsb terfaksana dengan balk namun terdagat kelemahan
dalam tugas dan tanggung jawab yang tidak signifikan dan dupat diperhalki dengan segera seria hasil kinerjs Direky| dapat dipertanggungjawabkan Uepada pemegang sabum melalul BUPS.

|b. Dirsksi talsh metakiban pemenuhan sumber daya manusia dan strubtur organisash, termasuk membentuk sstuan kerla atau menganghat Pejabat Bloekutif dengan kuantitas dan kualitas seua
dangan ketentuan datam rangis mendukung pelsksanaan tigas dan fungsl Direksl wshinggs penvelenggarsan kegiatan usaha pada seluruh jenjang organisasi relah meneragian prnsip tata kelch
dengan baik.

& Direksi telab memiliki dan menginikan pedoman dan tata tertib kerja anggota Direksi sehingga pelaksanaan tugas dan pengambillsn keputusan rapat Direks) yarg berssfat strategs terlabzans
dengan memperhatikan pedoman dan tata tertib kerja,

d. Direks| memilikl kemauan dan kemampuan, sera upsys untuk membudayakan pembelajaran secara berials sehingga terdapat peningkatan pengstahuan, keahfian, dun kermaemauan.

& Diriksl gecual dengan tupss dan tanggung jawab telah melokidean tnedak onjut seluruh temuan audit ataw pemeriisasn, dan rekomendasi das satuan kerja atau pegabat yang bertanggung jawab

terhadap pelaksanaan sudit intern, auditor ekvtern, dan hasil pengawasan Dewan Komisaris, Otocitas Jaza Kevangen, danfatay otoritas |ain ramun terdapat temuan yang beesfat agminmeratif.

Nilal 3

pabila memenuhl kondish terpenuhinya struktur deanfatay infrastrukilur sesuai kotentuan, proses penerapan tata kelala dilakukan dengan cukup memadai, dan ditunjukkan dengan hasd
penerapan tats kelols yang cikup baik Contoh/ilustrasi kondis! yang dapat menjadi indikator tersebut antara lain:

a, Direksi memenubi selurub persyaratan yang harus dipenuhi selama menjabat sesuai dengan ketentuan sehingiga tugas dan tanggung [awab terlaksana dengan culup baik namun terdapat
kelemahan dalam tugas dan tanggung jawab dan dapat diperbaikl serta hasll kipners Direksi dagat dipertangguniglawabikan kepada pemegang saham melahel RUPS

b. Direksi telah melakukan pemenuhan sumber daya manusla dan struktur organisas), termasuk membentul satuan kisrja atau menganghal Pejabat Eksekunif dengan kusntitas dan kualitas sesual
dengan ketertuan dalam rangka mendukung peisksanaan tugas dan fungsi Direksl sehinges penyelenggaraan keglatan ussha pada sslurub [enjang organisssi telah meneraphan prinsg tata kedola
dengan cukup balk.

|c. Direksi telah mamlilki pedoman dan tata vertib kerja anggota Direksi sehingga pelaksanaan tugas dan pengambitan keputusan rapat Direlal yang bersifat strategis terlakaana dengan
memperhatikan pedoman dan tata tertib kerja,

d, Direksi memiikl kemauan dan kemampuan, serta upasya untuk membudayakan pembetajaran sehingga terdapat peningkatan pengetahuan, keahlian, dan kesnamgoan. _
. Direks| sesual dengan tugas dan tanggung jawab telsh melakulean tndak lanjut seluruh temuan sudit atay pemeriksaan, dan rekomendisl dal satuan kerja atau pejasat yang Bertanggung |Fwal

terhadap pelaksanazn audit intern, audiar ekstem, dan has| pengawasan Dewan Kombuarks, Otaritas Jasi Keuangan, danjatau atortas lain mamun terdapat tamuan berulang yeng bervifat

e
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Nal & TAgabiia memenuhl bondist belom sepenulinga terpenahl crukiur dan/atau TlrastraMTuT Sevual KETENTUan, praves penerapan tata helota dilkukan dengan kurang memadal, dan drtunjukian
dengan hasil penerapan tata kelola yang leurang baik. Contah/llustrasl kondist yang dapat menjad| Indikator tersebut antara lain:

: I-'!llrrjl!hi mmaﬁl sebagian persyaratan yang harus dipenuhi selama monjabat sesual denjtan ketentuan sabingra pefaksanaan tugas don tanggung jawab kurang berjalan dengan baik dan hasil
¢ tidak sepenubnya dapat dipertan saham melalul RUPS.

b. Direks| tidak melakukan pemenuhan :Lhr;mbﬁ- m :.mf.,mf.u, \ermastik pembentukan satuan kerja sta pengangkatan Pejabat Eksebutif dengan huantitas dan kualitas yang

c. Direks! telah memilki pedoman dan tata tertlb kerja anggeta Direksi namun ruang linghup belum sesual dengan ketentuan sehingga pelsksanaan tugas dan pengambilan keputuaan ragat Direksl

yang barsifat strategis tidak terlaksana dengan baik.

d. Direles! kuirang memiliki kemauan dan kemampuan, serta upaya untuk membudayakan pembelajaran secara berkelanjutan sehingga tidak terdapat peninghatan pengetahuan, keahlisn, dan

. Direks! telah melakikan tindik lanjut terhadap sebagian temuan sudit stau pemeriksaan, dan rekomendasl dari satwan kera atau pejabat yang bertanggung jawsb terhadap pelaiianaan sudit

intern, auditor ekstern, dan hasé pengawisan Dewan Komisaris, Otoritas Jasa Keuangan, dan/atau otoritas laln sehingga terdapat temuan dan/atay temuan berulang vang bersifat substantil

Nilal5  [Apabila memenuhl kondisl tidak terpenuhl struktur dan/atau Infrastrukiur sesusl ketentuan, proses penerapan tata kelols dilakuban dengan thdak memadal, dan ditunjuldn dengan hasi

penerapan Tata kelok vang tidak balk: Contah/Mustrast kondist yang dapat menjadi indikstor tersebit antara laln

. Cireksi tidak memenuhi selursh persyaratan yang harus dipenuhi selama men|abat sesual dengan ketentuan sehingga pelaksanaan tugas dan tanggung jawab tidak berjatan dengan Sai dan

hashl kinerja Direksl tidak dapat diperanggungiawabkan kepada pemagang ssham melalul ALPS.

[ls. Direksi tidlak melahukan pemenishan sumber daya maniisia dan strktur organicasl, termasak tidak membentuk satuan kerja atsu mengangiat Pejabat Ehsehutif secai dengan ketentuan dalam

rangha mendukung peiakaraan tugas dun hungsi Direkal sshingga primaip tata kelola tidak dapat diterapkan dalam penyelenggaraan hegiatan usaha pads seluruh jenjsng organisasi.

le. Direksi tidak memilikl pedoman dan tats tertlh keria anggots Direksi sehingza pelaksanaan Wgas dan pengambilan keputusan rapat Direksl yang bersifat strateges tidak dapat terlaksana dengan

baik

. Direkxl tidak memiliki pedoman dan tats tertib kerjs anggota Diveks! sehingga pelsksanaan tugas dan pengambilan keputusan rapat Direksl yang bersifat sirategis tidak dapat terfaksana dengan

baik. Direksi tidak memillkl kemauan dan kemampuan, serta upays untuk membudayakan pembelajaran szcara berkelanjutan sehingga BdaK terdapat peningkatan pengetahuan, keahlian, dan

g, Direksi tidak melakulan tindak tanjot eelurh temian sudit atau pemer|ksaan, dan rekomendssl darl gatuan herja atsu pefabat yang benanggung [awab tarhadap pelaksanaan audit mtern,

auditor eksterm, dan hasi pengawasan Dewan Komisarts, Chortas Jasa Kesangan, din/atau otorftag lin sehingea terdspat temuan dan/atau temuan berulang yang bersifat substantit.
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C. Faktor 3 Pelaksanaan Tugas, Tanggung Jawab, dan Wewenang Dewan Komisaris

1. Kertas Ketja Penllalan

Mo Kriters / Indikatar Kelerangan

3 |Pelabsanasn Tugss, Tanggung lawab, dan Wewenang Cewan Komiarks
A Strulctur den Infrastrukiur Tatas Kelala [5)
1) |lumlah anggots Dewan Komisaiis dan Kamisari Independen sewunsl dengan kelentuan Otontas Jaie|Ya jumloh angpots bomlsaris seiual tals kelols BPE dan katartuan 0

Kruanuan,
3| |Anggota Dewasn Kombar bertempat tinggal di wilayah sesual dengan ketentuan Otorites Jaza ¥a,bertempat tnggal sesual wilayah sesul ketentuan Q8
I!:iulnpn
3] |Dewan Kamlsatis memilikl prdoman dan tata tertib kerja yang bersital mengikat bagl setiap Ya,dewan kamlsaris mempunyal tia tertlb sesual dengan ketentusn ORC skan tetapi tats ternib
angpots Dewan Komisaris yang paling sed kit memuat; tariendl| yg tertilis dael Internal bim ada.

&, tugas, EngRUNE [awab, dan wewennng Dewan Komisari; dan

L 1 garie.

4] |Dewan Komiseri tidak melskukan rangikap baten isusl dangan ketentuan Otodites Jasa Ya,Bawan komzarls W6k eds merangkap jabatan yang melanggar ketentuan CHK

Keuangan.

5] |Anggota Oewan Kemisaris memenuhi persyaraten terkas dengan hubungan keluarga, hubungan  |Ya,dewan komasars memenuhi persysratan tetkait hub Sekeleargaan dan boeb saham setusi

lepvangan, dar kegiemiltkan saham sshagaimana diatur delsm ketentuan Otoritss Jets Keuspgan.  |kelentuan

B] |Beluruh Komisaris independen tidak ada yang memilild hubungan keuangan, kspengurusan, Tiak sds kernfrarls Indepanden karena Bpr Batanpherl tdk ada kewunjiban mesmiliki kemivaris

kepemillkan sabam dan/atsu hubungan kelusrga dengan snggots Dewan Komisari lain, Direksh indeanndiet modal intl musih dibawak 50 M

don/atiu pemegang satam pengendal] ateu hubungan lain vang dapat memengarihi

kemnampuannys untuk bertindak independen,

7 [Anggets Dewan Komisark memilikl kampetenil secual dengan ketentusn Otoriies Jeis Keusngan, |Yasnggotn kamiEars memilikl kompetensi sesunl ketentusn 0N dan momillkd bemermmudn dan

serte memilik kemayan dan kemampuan entuk melakukss permbalziaran secars berkelanjutan miemilikd krmaan dan kemampuen untuk pembelan jarmn secars barketanjutan

dalam rangha paringaten kemampuan, pengalaman, den keahfian ager dapat

mengimplermentasikan kompatens) yang dimilikl datem pelaksanasm tugas dan fanggung jewab

penijowasan BRI

8] |Dewan Kombaris menyusun kebijskan remunerasl don nominesi bagi Direksl dan Dowan Komisaris. |Untuk ketentuan pemuneras| direisi di stor dalam rups dan SK komisaris untuk Rebijakan teriuliy
nya bim dlatar tersendirl akan tetapl tetap perdoman dan ketentuen dan tidak terdap

ketimpangan yang sangat signifikan .'1

B. enerapan Tats Kelols (P]
% |Dewan Komisaris melaksanakan tugas, tanggung jawab, dan wewsnang wituk kepentingen 8PR  [Ya duwaen komisarls melakikan tugas dan tanggung fwabmis dengan itfab balk dan praip kehatt

dengan ktllcad balk dan dengan prinsin kebatl hatlan, serta tdak memberian kisse umim yang  (hatian teh menbieriken kuess umm tanpa bate
mengakibatikan pengaliben tugas don wewenang Dewan Komlsarks sesusl denjian peratiran
|mund|gundlnlln, anggaran dutar, dan/ateu keputusan RUPS,

10) | Dewan Eamisaris mengarahkan, memantsy, dan mengevaloasi pelakianaan s keigls dan i, dewan komnarh mengarahkan dan mementauy don mengevaivasi pefakzanaan tata kefola dan
manajemen rislko serta keliljuban strateghs BPA sewual hetentuan, mianlsk dan habijakan BFR

11| |Dewan komisarls tdak terlibiat dalam pengambilan keputusan kegisten operasional BPA, kecusll  |Yakomlaris 1k terdibat datam pengambllan keputusan kegistan operasional kecusli dalam hal
dalamn hal penyedlaan dana kepada pihak terkait sebagnimana distur dalam ketantuan mengenal  |penyediasn dana dan dalam ketantuan BMPK

btas maksimum pemborian kredit 8RR don halhal lain yong ditetaphan datom keleniuan
peratutan perandang-undongan dalam rangka melaksanakan hengd pengavwasan, l

v Y
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13} |Dewan Komisaris memastikan bahwa Dirgksi menindaklanjuti temuan audit atau pemerikiaan Ya,dewan komisatls mamastikan batwa direkst menindaklonjutl temusn adult atay pemetibsaan
(eermanuk temuan yang berufat pelanggaren terhadap undang-undang dan temusn berulang) dan |eksteran maupun sudlt interen dan audiy 00K
rekamendast darl satuan kerjs ateu pejabat yang meloksanakan fungsd sudit Intern, sud lor
ehstern, hasil pengawasan Dewan Komiaars, Otoritas e Keuangan, dan/atau olonitas dan
fembaga |ain, antara lain dengen memints Direksl untuk menyampalan dokgmen hall tindek
lanjut tomuen,

13) |Dewan Enmisarie memints Bireksl untuk membedlan penjelstan mengenal permasalahan, kinerja, |Ya dewan kombarls meminta Direksl untuk memberikan pepjelatsn mengens: permatalshan
dan kebiskan opersilens! LPR. kinetja dan kebliskan sperasional BPR

14} |Dewan Eomisans melaksanakan dan mengsveluasi pedoman dan tata tertib kerfa anggota Dewan  |Bewan komisars belum sda kebikan tertulis mengenal tatatertil kecjatartlh berja delom
Komisatis secara konsksien, berpedoman pada sluran 0K

15) |Dewan Eomisars tefah menyediakan waktu yang cukup untuk melabsanakan ugas dan fanggung | Ye,dawan komisaris telah menyediskan wakiu yeng cokup untuk melakiesabsn tugan dan
awab secars optimal seiusl dengan pedoman dan tela tertih kerja. tangping jawabinya

16) |Dewan Komizsrn menyelenggarakan rapat Dewan Komisar secars berkala dan peogambsiian Yadewan komitaris secara berkala dan dalam mengasmbll keputusan diskukn datuly dengan
keputusan rapat Dewan Komisarls tefah dilshy kan terlebih dahulu dengan cara musywwarah untuk [musyawaral dan mufskst
mencapal miifakat sesial dengan pedoman dan tats tertlh Kedjs Dewan Komiiaris.

17} |Anggots Dewsn Komisaris tdak memanfsathan DPH untuk kepentingan pribedi, keleargs, danfatau |Ya, dewsn Eomisaris tidak memanfastian BPR untuk kepentingan pribagihelusrga dan pikak lain
plhak leéin vang dapat merugiken atas mengursngl keuntungan BPA, serta tidak mengambil yong dopat merugikan atay mengurangt keantungan PR serts tdk mengambil remunera dan
danfatay menenma keuntungan pribedi dan BPR, selain remunesas dan faslitss lainnya yang fagilitas lalnmye salain yg ditentikan RUPS
dizetapkan RUPS,

16) |Anggets Dewan Komicarls melakukan pangavwacan tuges Direksi dan memastikan Dlrelal Wa Komiaris mengawesl tuged direlsl dan menindaklon juti hasll pengawasan komes
rrwerirdillin jutl hel pergrasisn Dewan Kamissria.

19} |Dewan Kemisaris mengajukan kepada AUPS, yang dapat didabului aleh wsulen der] komite Tidak ada dibentuk komite remunersl karens SPE Bstanghan medal inth dibawah 5004
romuneras) dan pominas terkalt kebijakan remuneras) dan nominas) bagl anggots Direks! dan
anggots Dlewcan Komisaris.

20] |Dewnn Komisaris memastikan pelaksanain tuges dan melakuban evaiussi stz pelakianann tugas  |Tidak ade dibentuk Komite karena 8P Batanghari Modal inti dibawah 50M
komite vang dibentuk cleh Dewan Komisans

21) |Dewan Komiszris secars berkala melakukan evaluasi terhadap kebijakan remuneras! dan nominasl [Dewsn komisarls 0k selaly mengevaiuas) stes remunerasi dan meninasl karena remun el
bigl anggats Direksl dan anggots Dewan Komiisarls, ditetap tups dan sk komivaris dan dan tetap memperhatikan pensip adil layak den wajar dan tidek]

pda ketimpangan den untuk kebilakan tertulfznye belum ada diinternal BPR Batanghaii
€. Hall Ponarapan Tats Kefols (H]

22) |Dewan Komisarls melsksznakan tugas dengan balk dan telah mempertenggungnwablan Yo dewsn komlsaris melakukon bewsjlbannya dengan bask sesval kewenangon den tuged vang
pelaksanasn tuges kepada pemegang saham melalul AUPS dimilid seaual ketentuan Oik

231 |Hasll rapat Dewan Komisars ditusngian datam risalah rapat dan didohumantasikan dengan balk, | Ye,Hasll rapat komivaris diccangkan dalam risalah repst
serts dihagikan kepada seluruh snggota Dewan Komisari,

28] |Kebljshan remunerasl bagl snggota Direkal dsn Dewan Eomeaarls memperhatiban prifeip keadilan Yo remunernsl dan bogl direksl dan dewsn Womisaris memperhatiian prinsip kewsjaran dan
dan kewajaran. kead|lan

%] |Dewan Kamisarls menyampalkan laporan-lsporan terkalt fungsi Dewan Komisarls kepada Otoritaz | ¥, Dewan komibasris menvampalkan isporannya tepat wakity seeual ketentusn QK
iosa Keunngan sehagalmann dlatur dalem ketentuan Otodtes Jaes Kiusngsn tecars [engkap,
akurat kiei utuh. dan teost wakty

28] |Terdagat peningkaton kemampuan, pengalaman, dan keahllan sngdots Dewsn Komisats delam | Ya,terdzpal peninghotan Kemampuan anggoia dewin kombath untuk molaksanaan tugas dan
pelahsenasn tugat dan tanggung jawsh pengawasan BPR yang ditunjukian antars lain dengan TANEEUNE [awabnys
paningkatan kinerjs individu, paninghatan kinerjs BPR, penysiesaisn permasalahan yang ditadapl
BFR. dan pencapaian hasil sesual ekspeltasl stakeholderi, f
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Kesimpulan

Pillaf Faktor 1

a. |Struktur

b1}

Faktos Positil :

ke PHELETEL Tatn BPR

2

Mzl belurm m-:fmy'l. secara teetills untuk kebijshan internal pemberlan keliphan Remuneess) bagl
direksl dan Komisaris skan tetap| pembenan remuneran yg selama inl diberiien totep
memperhatikan prinsip keadllan dan kewajaran tok ada ketimpangan yang signifilan

1

Faktor Popitif ©

Dwwian Komisarls mefalsanakion tugainya secara propesions| sesuai dengan tugas B kewenangan
yang Simliki tessai ketentuan 0K dan tata kefols

Faktos Negatif ©

Mazih ada nya hat-hal vg belum maksimal terpenuhl delam pelaksansen proses Tata kelols
kedegan akan diperbaik) secers bertahap

Fultor Positif ©

Hanll darl pengawasan Eomisaris s dengan kewenangun dap tugmnye berdampak balk atas
pengawasan ke manahemen BPH

Faktor Megatif |

larena ndanys hal hal vz betum semus secara malksimal terpanihi memblat Hanil bebum maksimal
lEptzmujn# sepert yang dikaraphkan,

Nilai 2




Jauueoguuien uebuap iepuidi

2. Panduan Pemberian Nilai Pelaksanaan Toges, Tenggung Jawab, dan Wewenang Dewan Komisaris

Hils| Fallor

Penjelasan

Apabila memenihl kandesl terpenuhinya struktur dan/atau infrastrubtar sesual ketentilon, proses penerapan tnls kelola dilakukan dengan sangat memadal, don ditunjikban dengan hasll penetapan
rata kelola yang 1angat balk. Contoh/ilustrasi kondisl yang dapat menjad] indikator tersebul antara lain;

1. Dewan Komisaris memenubl sshiruh persyaratan yang haras diperiuh) selama minjabl sesual dengan hetentuan sehinggs pelakyansan tugas den tengong prwab, memesuk pengambilan
keputusan berjalan dengan sangat balk serta tavil kinevja Dewan Komivaris dapot digertanggungawabkan sepenifitya kepata permegang saharm melabul BUPS

b, Gewan Kamisaris telah memiliki dan menginikan secara berkala pedoman dan tata tertib kerla anggota Dewan Komisars sehingga pelaksanaan tugss den pengambilan beputusan rapat Deses
Eomixaris terlaksana dengan memperhatican pedoman dan tats tertib ke

£. Dowan Kemizarit memiliki kemausn dan kemampuan, verta upaya uniuk membudayaken pembelajaren vecors berkals dan berielanjutan, sehingga terdapat peringhatan pengeishuan, beatian,
dan kemampuan,

d, Dewnn Kamesarts telah memilikl dan menginikan sesara berkala kebifpkan remunerasi dan nominasl sehingga pelaksanaan iugas terlakasns dengan memparhaticm lebijakan remuner s dan
norminasl.

Milal 2

Apabita memanuhl kondiil terpenohings struktur danfatsg infrastrubtur sesusl ketentusn, peoses penerapan tata k=lola diakukon dengan mermadal, dan ditunubkan Sengen hasl peneragan tats
eelols yang baik, Comoh/fustrasi kondii yang dapat menjad| indietor tersebot antars lsin:

o, Dewan Komesaris mementh| selurih persyaratan yang harus dipenuh setams menjabat sesual dengan ketentuan sehinggs pelaksansan tugas dan tanggung jawab, tefmitik pengamilan
keputtsan befjalan dengan baik serta hasil hinerjs Dewan Kombinrls dapet dipertanggungiawnbkan kepeds pemegang 1aham malalul RUPS.

b. Dewan Kormissrs telah momilik| dan menginican pedoman dan tata tertib kerjs anggota Dewan Komisor|s sohingga petaksanaan tugas dan pengembilan bepatusan rapat Gewan Esmisans
ferinksana dengan memperhatican pedoman don taie tertlb kerin,
£ Dewan Komisaris memiliki kemauan dan kemampuan, sera upaye untuk membudayakan pembelajaran secera berkala, sehingga terdapat peninghatan pengetahuan, keahlan, dan kemampyan

d. Dewsn Kamisaris talah memilikl dan menginikan keb ramuneratl dan nominas sehin htznaan tugas terzksana dengan memprchatiban kebijskan remunerad dan sominas

Hilal 3

Apablla memenuhl kondiel terpentihinye struktur dan/atau Infrastriktur sesual ketenluan, prodes penerspan tata kelols dilakukan dengan cukup memedal, dan ditunjukkan dengan hasil prnetapsn
tts kalals yang cubkup baik. Comtahfilestrasl kondwxl vang dapat menjadl indikator tervebut antara lain!

5, Dewan Kemisaris memenchi celurub persyaratan vang hanis dipenohi eelama menjabat seso ol dengan ketentuan sehingga pelaksanaan tugas dan tenggung jdwad, Termasuk pengambilan
leputusan berjalan dengan cukup batk serta hasdl kinerja Dewan Komisarss depat dipertangeungiawabhan Lepads pamegang saham melalul RUPS,

b. Dewan Eamisars telah memilikd pedoman dan tata tartlb ketfa angrota Dewan Kamimars sahingga pelaksanaan tugas dan pengambilan keputusen rapst Dewan Komican ferlskaans dengen
memperhatiken pedoman dan tata terib kerja.

& Dewan mmhnum]:h kemiguan dan kemampuan, terts upays untuk membudayakan pembalajecen, sehingga terdapat pmlnluun ponpetshusn, krahlion, dan kemempuEn.

Apabils memenuhi kondisl belum sepenuhnya terpenuhi strukiur dan/staw infrastrubkiur sesual ketentian, proses penerapan tata hluh dilakuban dengan kurang mmﬂm dan ditunjukkan dengan
hasll prrerapan tata kelols yang bicrang bulk, Contob|lustrash kondisi yang dapat menjadi indikator tereabut antara lain:

8. Dewan Kamlsarls memenuhl tebagisn pervyaratan yang karut dipenuhl selama monjabiat eesusl dengan ketentusn sehingga pelalianaan tugst dan Tanggung pwsd, Eemaiyk pengambilen
keputuzan berjalan dengan kurang baik serts husil kinerjs Dewaen Komizaris tidak sepenubinya dapat dipertanggunglawabhan kepada pemegang saham mieltalil RUPS.

b Dewan Komisarks tefah memi|ikl pedeman dan tata tertil berja anggota Dewan Enmisarly nemun ruang lnghup belurm sesual dengan ketentuen sehingga p

c. Dewan Kamlsarls kurang memilll kemauan dan kemampuan, serta upaya untulk membudayakan pembelajaran secars berkala, sehingga tidak trdapal pennghatan pengetahuin, keahlan, dan

ke rmpLean.
A Dewan Kamisaris tolah memilikl kebljskan fermunersst dan nominas) namin iusng inghup belum seaunl dengan Netentuan sehinggs pelakanaan (ugan tidak terlaksana dengan balk

Apablla memenuhl kondisl tidak terpenubl stroktur dan/stau infrastrubtur vwsual ketentuan, proses penerapan (31a kelola dllakukan dengan Udak memadal, dan ditunjukkan dengan havl pengrapan
{ta kefols yang tidak balk. Contoh/ilustrasl kondisi yang dapat menjad| indikatar tersebut antarm lain:

&, Dewan Komisars Udek memenuhl seluruh persyaratan yang harus dipenuhl selama mmjabat setual dengan ketertuan sehingga pelaksanaan tugas dan tanggung [awib, termasub pengambilan
keputusan tidak berjalan dengon balk dan bl kineejs Dewan Komisaris tidak dopat dipertanggunigjswabhan kepads pemegang saham el alul RUPS.

b, Dewan Kamisaris tidih memenuhi selurub peravaratan yang harus dipenuhi setama menjabiat vesuai dengan ketentuan wehingga pelokssnasn twgan dan tanggung jawab, termasuk pengambilan
keputusan tidak bevjalen dongan baik dan hesil kinerja Dewan Komisaris tidak dapat dipertanggangivwablan iepada pemegang saham melalul RUPS. Dmwan Komisar tidak memmilikd pedoman dan
¢. Dewan Komisaris tidak meamiliki kemauan dan kemampuan, serte upays untuk membutayskan pembefajaran secara barkala, aehingga tidak terdapat peningkatan pengetahuan, keahlian, dan
kemampuan,

d. Dewan Kamisarls tdok memiii kebijakan remunerssl dan nominatl sehingge pelaksanasn (ugas tidak dapat trdaksana dengan baik.
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D. Faktor 4 Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite

1. Kertas Kerja Penflalan

Kriterls / Indikator

Kelenghapan dan Pelaksanasn Tugas Komite

A Struktur dan Infrastrubtur Tata Kelola [5)

1)

BPA telah mem Ukl amite Direks] dan komite Dewan Komizari sebagaimana diatur datam
K,

TIDAKE ADA DIBENTUK KOMITE KARENAN MODAL INAT) DILAWAH 28 MILYAR

1)

gtertunn Otorites Jase Keyangan,
B teiah memiliii pedoman dan tata tertib kerj wntek masing masing komite tesuab dengan
keteniuan Otorias jess Keysngan.

TIDAK Al DIBENTUR KOMITE KARENAN MODAL INHATI DIRAWAH 58 MILYAR

MMH

Komits Direksl telah melalaanskan hingibnya dengen balk antars laln komite manajamen rizike
memberikan rekomandasi kepada direkbur utams vntull menyempurnaken pelskzanasn
manajernan nuiko bordasarkan hasil evaluasi dan komite kredii membantu Direks) dalam

Lugel pasemebae s begdls

TIOAK A0, BIBENTUM KOMITE KAREMAN MODAL INATY DILAWAH S0 MILYAR

4

L
Eomite audit tdah metaksanakan fungsinya dengan balk antara fan dengan melakukan evaluasi
terhadap penerapan fungst audit intesmn,

TIDAK ADA DIENTUE KONITE KARENAN MODAL INATI DISAWAH 50 MILYAR

3l

Eomite pemantau rivko teiah melscanaksn fungsinys dengan baik antars izin dengan metakukan
evaluasl terhadap penerapan fungsl manajsmen risiko.

TIDAK ADA DIBENTUK KOMITE KARENAN MODAL INATI DIBAWAH 50 MILYAR

Eormite reminerasi dan pominas telah melsisanakan fungzings dengan balk snters lain dengan
inelakukan dusluacl terhadap kebijahan remundrail dan meenberikan rekamendasl kepada Dewan
Komizans mengenai kebijakon remunermal, teria menyuion don memberian rekomendni
meapenai tlstem serta prosedur pemilihan dan/fatew penggantian anggota Dreks) dan anggota
Dewan Komisaris.

[TIDAK ADS DFBENTL K EDIMITE RAREMAN PODAL INATI DIEAWAH 58 MILYAR

7

Foapite yang dilrentubk memjalankan tugesnys secars elekill, termesub mesyelenpesrakan rapat

TIDAK ADA DIBENTUK KOMITE MARENAN MODAL INATI DiRAWEH 50 MILYAR

[ TIDAK ADA DIBENTUK KCMITE KAREMAN MODAL INATI DIBAWAH 50 MILYAR

!Iihun_rn-ﬂr[' kormite mengedd ey pedoman dan tats tertlb kerjs komite secara bonsisten,

C. Hsll Penerapan Tats Keloly (H)

TIOAK ADA DIBENTUK ROMITE KARENAN AL INATI DIBAWAH 58 MILYAR

Eomite Direkal mamberioen relomendrl kegada Direlkl terkan penetapan manajemen rhivo dan
pelakianaan pemberian kredie serta memperanggungfawablan seluruh pelsksanaan tuges bepada

TIDAK ADA DISENTUK KDMITE KARENAN MODAL INAT) DIRAWAH 50 MILYAR

10)

Direks

Kormiite Qe fowmilsarls memberikan rekomendssi kepada Dewan Komarh terkat penerspan
sudit Inkern, fungsl manajemen fisiko, ierta kebiahan remunerasl dan aominel din
memperiangEunglawabken seluiruh pelakiansan tugas kepada Dewan Komemaria

TIDAX ADA, HECNTUK KOMITE EARENAN WMODAL IRATI DIDAYYAH 50 haILYAR

)

Hagll rapa komie ditusnghan dalsm rsalah repar don didokumentatikan dengan baik, s
Iditiagikan keoads selurub angeota komite.

TIDAK DA HAENTUK KOMITE KARENAN MODAL IATT DIGAWAN 50 MILYAR

Ly
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Esimpulan Kilgl Faktor 1
a_ l5eruin
1] |Faktor Poutif -
tidak sda dibentuk komite karens modal inti dbawah 50 M4
g1 |Faktor Megatif |
tidak ada dibentuk komits kavpnd mll inth dhwwah 50 M
B |Predes
11 |Faktor Positif |
tidak ada dibentuk kmite karens madal int dbawah 50 M Nilai 1
2} |Fakinr Negatil :
tidak ada dibentuk komits karena modal inti dbawat 50 M
& |Hasl
1) |Faktnr Mot :
tidak ada dibentuk kpmite k 1
2] |Fakior Negaill ;
| tigtab @ e its karena modal inti dhawah 50 M
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L. Panduan Pemberisn Nilsl Kelenghepan dan Pelakiansan Tugss Kamite

Nilal Falrtar Penjelasan

Nlall | Apabila memenuhl kondisl terpenubinya strukter dan/atan infrasirukiur sesual ketentuan, prones penerapan tata kelola dilskuban dengan sangat memadal, dan ditunjukran dengan hanl penarapan
tatn keloly yang sangst balk. Contohylustras) kondis) yang dapat menjadi indikator serseBut sntara lain:
2. Masinig-masing komite memenuhl selurih persyaritan yang harus dipenuhl tslama men]sbat setusl dengon ketentuan sehinggn Wgss dan tanggung jwwab terlahsana dengan iktiued Balk, penuh
tanggung jawab, dan ketati-hatian, serta hasil Kinesja komite dapat dipertanggungawabkan segenuhnys kepada Dewan Kemisaris dan Direksl,
b, Masing-masing komite telah memilikl dian manginikan vecara berkals pedoman dan tata tertib kerja komite sehingga pelksanaan tugas terlakeana dangan memperhativan pedoman dan 3t i
ke,
WilalZ  |Apabila memenuhi kandisl terpenubinys struktur dan/atsu infrastrukiur sesual ketentusn, proses penerapan tata kelola dilakukan dengan memadal, dan ditun jukkan dengan hall peneragan tita

keloda yang baik, Contoh filustras: kondisi vang dapat rrenjad| indikeeer tersebut antora lain; terdapet
2, Mazing-masing komite mamenuhl seluruh persynratan yang harus dipentihi selama menjabat sesusl dengan ketentusn sehingga tugas den tanggung jawab teraksana dengan bl n
elemihan dalim Tuges dan tangiung jawab vang tidak signifikan dan dapat diperbaik dengan segere tedta hafl kinerja komite dapat dipertanggungiwatikan kepada Dewian Eamiuarts dan Direksl

[ib. Masing masing komite telah memilid dan menginiken pedoman dae teta tertib hetja komite sehinggs pelakisnasn tugas terlaksana dengan memperhatikan pedoman dan tata tertlh keris.

Miai3  |Apabils memenubi kondiel terpenuhinya sruktur dan/stay infrastrukiul sesual ketentuan, proses penerapan fata kolala dilshukan dengan cukup memadal, dan d (1 jsrkkean dengan hasil pererapan
itata kelpls yang cukup baik, Contoh//iturtrasi kondisi yang dapat menjedi indicator tersebat antans lam

a. Masing-masing komire memaniuhi seluruh persyaratan yang harus dipenubl selama menjabat sasual dengan ketestuan sehingia tuga dan tanggung jawsb teriaksana dengan cobup balk namun
terdapat kelamahan dalam tugas den tanggung Jawab dan dapat diperhalki serte hasd kinerja komite dapat dipertanppun giawabian hepada Dewan Komivaris dan Direksd,

b. Masingmeting kamite telah memillkl pedoman dan tats tertib ke komite sehingga pelskamann wgas terlaksing dangan memparhatikan pedoman dan tata termil ketja.

Apabits memenuhl kondlyl belum sepenubinys terpenuhl struktur dan/stau infrastruktur sealal ketentuan, proses penerspan tata kelols ditakitkan dengan kurang memada, den ditunjukkan dengan

hasil penerapan tats kalala vang kurang baik. Contoh fituetras kondial yang depat menjedi indikaror tersebut ant=ra lan:
. Masing-masing komite memenuhi sebagian persyaratan yang harus digenuhl selarms manjabat sesual dengan kesentuan sehinggs pelokssnsan tugas dan tanggung jawsh kurang berjalan dengan

bk seria hinsl] kinerja kamite tidek sepenuhnye dapat dipertanggunglawablan kepsda Dewan Kamisarls dan Dstehl.

Nilal 8

g ki da y Ketia komite na
Nital5  |Apabila memenufil kondinl tidak terpenuhi struktur dien/atau Infrestrubdur ses
tata kelols yang tidak haik. Centoh/lustres kendil vang danat menjad| indllstor bersebut aniara lain:
& Masing masing kemite tidak memenuhi seluruh pereyaratan yang harus dipenuhi selama maenabot il dengan keteatuan sehingga pefaksanaan fugas dan tangaung jawib el ak betpalan demgan
baik sarta hasll kingrs kamite tidak dapat dipertanggungiawsbkan kepada Dewan komisarls dan Direksl,
s, Ml g manlng komite tidek memilikd pedaman dan tata tertib kerja komite sehinggs pelaksanaan tugas tdek dapat teriakisana dengan baik.

}
*(”h(/?
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E. Faktor 5 Penanganan Benturan Kepentingan

1. Kertas Kerja Penilulan

Kriterin [ indikator

Penanganan Befliiran Kepentingan

A Struktur dan infrastruloter Teta Kelola (5]

1

B. Proses Pensrapan Tats Kelols (F)

BFR memilik kebijakan benturan kepentingan yang meng kat seting pengurus dan pegawai BPR, [Ya, 888 memillkd kebijakan benturan kepentingan dan mengihat setlap peagunss dan pegauwsl
prmasuk pengungkapan benturan kepentingan, penanganan benturan kepentingan, BFRL

2}

|Batam hal terjad] herteran kepantingan, anggota Direkyi, angpota Devean Eomisaris, Pejabat
Eksebutil, dan pegawsi mengunghapkan benturan kepentingan dalam setiap keputisan yang
mermenihl kondisl adamy benturan képentingan, menanganl benturan kepentingan, dan tidak
mengambil tindskan yang berpotens) merugikan atay mengurang keuntungan BFR sesual

.

3)

C. Hesll Penerapan Tata Kelols (H)

¥a, Jka ada benturan kepentingan direksl dan dewsn komitars pejabot ehsebutil dan pegawal
mengurigkap benturan kepentingan dalam setiap keputusan yang memenubi kondisl .d.u-ry.ll
benturan kepentingan,menanganinys dan tdk mengambl tindaksn yang berpoteny merugikan
dan merugihan atmu mengurengi keantungan BFR

Anggota Direlal, snggota Dewan Komisaris, Pejabat Eksehutlf, dan pegawal menghindarkan diri
dari segala bentuk benturan kspentingan, Termasuk potens benturan kepentingan.

Yaungeota dircksi dan Pejabat eloekotif don pegawai menghindar! din darl segala bentulc
|benturan kepentingan termasuk potensi benturan kepentingan

4) |Benturan kepentingan yang dapat meruglkan stau meagurangi keuntungan BFA diunghapkan  |Ya/ha ade benturan kepentmgan akan diselesalkan dan diungkap dalam setiap bepututan dan
dan diselevaikan dalam sotlap keputusan serta telah terdakumaontasi dengan baik, rerdokumentasi
5] |8p# berhasil menengsni benturan kepentingan dengan baik BPA Belum ada keiadian benturan kepantingan

\¢
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Kemunghinan terjadi kedepan biss sl tetapl hanus di atur dengin Kebijakan tersendin

Kesimpulan Wil Fahtor 1
a Struktur
1} [Fakror Poamd |
AP Estanpharl memildl bebilskan baturan kspentingan
2] |Fakior Neganf -
Eebyakan distur dalim atg bebishan lannys
4 |Proses
1] |Fakioe Poaitil 2
Blym pernah tenadi benturan kepentingan d BPR Ratanghar) N"Ei 2
7] _[Faktor Negatd
Baituran kepentlngsn bis wa)s ter)adi jiks tdk dibsndalikan
3 |Haul
1] |Fakior Pouti :
Belum pernat terjad] benturan kepentingan di BPR apalag: socara vgndidan
¥ Eskioe Negaidl =

'
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L Panduan Pemberian Milad Hn.n'm Benturan Kepentj

Nilal Faktor
Milal 1 '

::::': m:nm:ﬂ kondisi terpenuhinya struktur dan/atau nfrastrukicr sesua) ketantuan, proses penarapan tata kelola dliakakan deagan sangat memucdsi, dan gtunjukian dangan hasi
i :l:h ata 1;:11 Yang sangat baik. Contohilustrasl kendisl yang dapat menadl indikator tersebut antara laln:

i memllikl dan menginikan seara beskala kobijakan benturan kepantingan dengan rusng linghup sangat mentadal
h:-'::::m'm transakel yang memiliki benturan kepentingan,
= &8N fungsi, dan Ang Bireksl, Dewsn Komltarly, Pelabat Bsekutil, dan wi| BFR terkalt dengan ponan il
_ nan beataran kepentingan dilakuien secars sangat bk
Nilal2 Apahila memenubi kendis terpenuhinys strultur dan/atay infrastrukie sesusl ketontuan, proes penerapan tots kelola difakiban dengan mermadal, das diturjukkan dermgan prneragan
tata kelola yang ba_ll:, Contah/llustrasi kondisi yang dapat menjadi indikator tersabut antara lin:
;‘ Bp “:""*' memilic dan menginikan kebijakan benturan hepentingan dengan ruang linghup memadai, serta berhasil menangani benturan kepantingan dengan baik sesoal dengan kebiskan
« Tidak terdapat transaies) yang memiliki benturan kepestingan dan spabilla terdapat benturan bepeniingan ditangani dengan ball serta tidak menimbeikan kerugian stag Gl

< Pelaksanaan wgas, furgsi, dun wewenang Direksi, Dewan Komisaris, Pejabat Eksshutll, dan pegawal BPR terkait dengan penanganan benturan kepentingan dilukuian secey Saik
Nilalz  lapabila memenuhi kendisi terpenuhinya struktur dan/atau infrastruktur sesual ketentuan, proves peresapan tata balols diabifkan depgan cubup memsdal, dan dtunukiss denpan el
penerapan tata kelols yang cubup balk. Contoh/filustrasi kandisi yvang dapat meniadi indikatar terssbut antars lain:
a. PR telah memilibi kebijaken benturan kepentingan dengan rusng ingkup cukup memadal, serts penanganan benfucan kegentingsn dildhukan dengan eukugp balk tesual dengan bebiiakan
b. Terdapat benturan kepentingan ving belym wepenuhnys ditangan| dan menimbulkan kesuglan atau mengurangt heantungan 578, diingkapkan selirahnys dalam setiag beputicsan, dan telah
terdokimentas) dengan balk.
£ Pelaksanaan tugas, fungs, dan wewenang Direksi, Dewan Komisarls, Pejsbat Evsehutlf, dan pegawal EPR terkait dengun penangsnan bentursn kepentingan dilskukan secara cubuz badk
Nilal 8 abila memenubi kondisi belum sepenuhaya terpenuhl struktur danfatau Infrastruktur sesual ketentuan, proses penesapan tata belala dilabukan dengan kurang memsada, dan ditun ubkan

dengan hasil penerapan tata keloka yang kurang balk Contoh/lustrasl kondisi yang dapat menjadi indikatar tersebut antars fain:

a. WPR talah memilid kebljakan benturan kegentingan dengan ruang ingkup kurang memadal, sehivgga penanganan benturan kepentimgan Lurang berhasi,

b Terdapat benturan kepentingan yang belum sepenubnyga ditangani dan menimbulkan berugian stay mengurang keuntungsn BPR, diurghapkan sebapan dilam setlop kepatosan, dan

£ Felaksanaan 1y fis dan wewnnang Direksl, Dewan Komiari hat Eksekuti, dan el BPR terkaird nanganan benturan kepentingan dilskihan decsra burang bk
Wilal 5 Apabilz memenuhi kendisi tidak terpenuhi strubtur dan/atsy infrastruldur sesusl ketentuan, proses peneragan tiis kelols dilakukan dengan tidak memada), dan ditunjeiian gengan hasd
penerapun tata kelols yang tidak balk. Contoh/iustras kondis yang dapat menjadi indlleator tersebut antara @in:

2. BPR tlfak memillk| babijakan bentursn kepentingan, sebinggs penanganan benjuran kepentingan bdak berhasdl
b. Selurub benturan kepentingan tdak ditangani dan menimbulkzn kerugizn atau mengurang keuntungan BFE, tidak diungiapkan dalam setiap keputuszan, dan tidal terdokumenta

c. Pelaksanaan tugas, fungs, dan wowenang Ovreksl, Dewan Komisarms, Pejabiat Eksekutth dan pegawal PR tercait denpan penanganan bentaran kepentmgan diliubkan s toak bk

V*q/;‘p
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F. Faktor 6 Penerapan Fungsi Kepatuhan

L. Kertas Kerjs Penilalan

No

Eriterls / indliator

Esterangan

Penerapan Fungs Kepatuhan

A Strulitur dan Infrastruktur Tata Kelala (5)

1)

Anggota Direksl yang membawahkan fungs kepatuhan memenuhl pariyaratan setual den gan
ketantuan Crtositas los Keusngan,

Yo, ekl wang membawahl kepoatufan sesual dan memenuhi vysrat ketentzan OJK

]

BFR memilikl satuan kerjs kepatuhan sty Pejabet Ekaskutif yang menangani fungs kepatuhan
sesinl permodalan tesual dengan ketentusn Otosites lasa Keusngan.

Y, itk furgse kepatuhan

3

Satuan erjs kepatuhan atau Pejabat Elsekutil vang menangani fungsi kepatuhan telsh
manyusun dan/atau menginlkan pedoman kesls, thiem dan prosedur kepatubian,

¥a,telah menyusun dan mengkiniksn standar operagional prosedur

4

BPR talah menyediakan sumber dava manusia dengsn kusntitas dan kuslitas yang memadal pada
satuan kerjn kepatuhan atau Pefabat Ekeehutll vang mensnganl funpal kepatilian uatuk

ar, telah ada LOM untuk fungd kepotuban dengan kuslitas/kuastitar cukup memadai

Tata |

5 |Anggota Direksl yang membawahken fungsl kepatahan merumushan strategi uniuk mendorong | Yedireksi yeng membawshi kepatuhan mendrong terciptanys Budays petuh dan dengan
torelptanya budaya kepatuhan BRA antara lakn melslul penyusunan kebljskan kepstuben yang | mensosialisasikan seosl ketentuis terkinl
berorientasl pada viel, mizl, dan nitad perusabeen, serte sosialiasi den pelatihan ketentusn
trklnk

6] [Anigoia Direks| yeng membawshkan fungsl kepstuhan memestlan kegintan viahas BPR telah Yo, Durelisl yang membawahl kepatuhan memastioan kegisten usaha BPR telab memenih seturih
mamenuhl selurul ketentusn peraturen perundang undangan, katentuan

T} |Satuin kefjs kepatitian atau Pejabat Ekeehutif vang menanganl fungl kepetihan melskukan ¥a P Kepatihan melakisnahan tugeinys eedusl pedaman kerls kepatuhan
gt dan tanggung [Ewab sesuai dengan pedorman kerja, sistem dan prosodur kepatubon,

L. Huill Penerapan Tata Kelods [H)

1]

HPR barhasll menurunken tingkat pelangearen terhadap ketentusn,

BPA barhasil menurenhan pelanggaren terhadap ketantuan yang temtunyas sifatnys peianggran
minor bervifat adminntratif & tidak berdampal signifian kepda BFR

Anggots Dareksd vang membawahkan fungsi kepatuban menyampaikan laporan-laporan terkan
pelaksanann fongsi kepatihan kepada Otaritas less Kevangan sebagaimana distar dalam
kntentuan Dtaritad laca Keusngan secars lenghag, akurad, kinl, utul, dan tepat wakte,

TaDirehyl hepatuhan menyampalkan laporan pokok pokok terkan pelaksanaan tugas fungs)
hepatuban

w‘{’i(ﬂ
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walau masih oda sedikit pelanggaran ferhadap ketenTuan akantetapl bukan onsor morsf hazarnd
atay fraud

Kezimpulan Nlsl Faktor |
a kigr
1] |Fsk il
h direksl kepatuhan cubup sesusl tats kelols dan keteatusn Q1K
2} _ |Faktor Negatif ;
Waluy direkyi bepatuhan masih dirangkap direktur sperasional
T [
1) |Faktor Positit -
Fungs! kepatuhan selaly menglngatkan unit kerja untul patub pada ketentuan dan budays patuh
berjalan di BPR Batonghari
. Nilai 3
Manin =da hal-hal yang periu peningkztan dan perbaicsn werhadan tugas dan fungi kepatuhan
kadepannyas agar kbl balk lagl
@, |Has
1] |Faktor Postit :
tuh : n
21 |Fakior Negaill ©
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1

Faktor Posltif -

Budays patuh berjatan BFF Brtanghor

Fi|

Faktor Negatll ;

walau mazily 2d= sedift pelangraran terhadap kefentuan soentetan bokan wesur moral hazard
mtay fravd

Kesimpulan HNilal Faktoe ]
Strykiur
1) |Faktor Positil :
fumiah direlsl kepatuhan eubup vequel tata keloda dan ketohtuan QIK
2] |Faktar Negatil ;
Walay diceksl kenatuhan mageh diranghap disektur aperasionsi
Proses
1) |Faktar Posithf -
Fingt kepatuhan selalu mengingathan unlt kefja untuk patuh poda ketentuen dan budaya patuh
|berjatan di BPR Bxtanghar
21 |Fakter Negatil ; N"E{g
Wasib ada hakhal yang purly peningkatan dan perbaihen terhadap tugss dan fungs! Repotuhan
kedopannya agar lebih balk lag
bl
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L Penduan Pemberian fiflal Penerapan Fangsl Kepatuban

Hillal Faktor Pen|migan

hilal 1 Apabils memenubl bondist terpenubings struitur dan fati iInfrasenckiur snal betentuph, proses penerapan fata belola dhlakulan dengan waniget memads, dan diton jkian desgan hesd
peneropen 1ata kilals yang sangat balk. Comtah/iloatrasl keadlal yang dapat e |adi indikator tersebu | sntars laln:

2. Anggots Direkal yang membasabien fungyi kepatyhen memenubi veluruh persyaratan yang harus digenuhi selama mon pbet sevus) devgan Ketantuen sehings pelslsansen tage das langrurg
(el brevjalun dengan sanget balk serta hasl kinerfs srggota Dkl yang membawahban fangy kepatuban dagat dipertangguniglosabikan sepenibnye kipads direktur stams staa Dewan

b. Arggota Ditekel yang rmambamahkan hangd kegatihan telah membentuk satoan bers stoy menganghat Pejubar Ekikutil dengan mempechstiban komplekulen kegloten viaha dilem ramgis
mendukung pelaksanann tupes din fungel snggots Diressl yang mombawahioan furgsi kepatuhan sehinges prindp tata kelols diteraphin tecars efaitil weiusl dengas keten buas eraturen

& Satuan ketjs kepatuhan dan Pojabat Esehutit yang membawatikan fungsl kopatuhan telah memillkd dan/atau menginlkan secara batkala pedaman dan tata tertil berjs sehings pelabaanses
tugn

Wilsl 2 Apabiila memenubil kondin terpenubinya strukiur dan/sta infracribnee sewal betentuan, preos prenempan tara bebols dilikuban dengan memital, das ditangikian dengas hasll pemerapes tats
kelola vang baik. ContohSiluntrasl kendisl yang degat manjod Indiketor teriebul artos loin:

&, Anggota Dirskel yang membawalken fungsi kepstuhan mmenuhl seluruh pessyaraton yong hans dipenuh| selama menjabiat secusl dengan ketentuan sahingga peisiansan tugan dan tangrang
|mvals Berjalan dengan balk serts hasll kinecjs anggota Direks) yang membawatihan lungsl kepatuban dagat diperanggungawabion kepade dicektur utams stoy Dewar Bamses (Dag Dol pang
mieemibawahkan fungu kepatuhar adalsh direkiur utoma) dan berhasil menurunkan Ungkat pelangzatan

b; Anrggnts Direksi yang membawahian funga kegatuhan telah membertuk witaan borja atau mengangkal Pejshot Elnakut! dalam rangha mendakung pelaksanaan togas dan fungs angqots herrs
yang membusshlan fengsl kepatishan sehinges privsip tata beloky diterapkon sesuead dengan ketenbizan peraturet petindang-undsngsn maupun pedoman internsl dan tats tertit bena

& Sstuan ket s kepatition dan Pejsbat Evekutll yang mesmbewakikan furngal kepotihan telah mmsnilih] danfatsg menginihan pedaman dan tata teetib kerjs te®inggs pelcansen fuga inrlakians
dengan memperhatiicen pedoman dan tata b keija

Kilaid  [Apabila mamenuhi kendlsl tarpenahings stukiur dan/ateu InfrastrabTar sesoal ketonmean, prases penarapan tata kefcls dilakukin dengan cihiup memadal, can fitinjubhan demgas ksl peseracen
ke keelols yeng cubip balk. Contobflustrail bondiyl yang depst miened indilaior tersebut aniare Lyin

&, Anggnts Direksl yang serbaswahian fungu Repatuban memanuhl weluruf porsysratan yang harus dipenubi weiama menjabat wecesl dengan Retontuan teRinggs Selakianaen tuge an ngpueg
juwab bevjalan dengan cukug bak serta hanil kineda sngaets Dirokes yeng membawehian fungsl kepatuhan depat dipertenpquegewablan kepada direktur utama stau Dewan Somrers |bag
[ireksl yarg membawahlan fuspsl kepatiuhan sdalah direbtur vinma) dan cubup berball merurunkan tingkat pelanggarar.

b. Arggota [Nreksd yang membawahian funpsl kepatuban telah membertuk satusn berja atau mengangkst Pejabat Ekvekutl namun belum daper mendubung sepanubnge aelsicisnash g San
fungel Dirskal yang membewahian fungs kepatuhan sehinggs penerapsn prnyp tata kefola befum sepenuhnygs smued dongan betenfuan paraturan perundang-undangsn mausan pedoman
internal dan tata terilh kera.

& Satuan lerja kepatuben dan Peyabat Exsekutil yang membowshian fungs kepatuhon telakh memiliii padorman dan tets teril eria sohinggs pelakianaan tugas terlakasne dengan memparhaticn
pedoman dan tata tertb kera.

Pillal 4 Apabila memenichl kandlsl belum sepenbnys terpenubi strubtr danfitai infrastrekiue sesuad ketentuan, proves penesapan tabs keiols dilabukan desgan kuraeg memadal das dituRjuidos
dengan hasl penérapan tate halsla yang burang kaik. Contoh/futtrau kondinl yang dapat menjad] indikator teraebut sntara l2in:

m. Anggata Direkil yang membewatkan hargul h!llﬁhln miemenghl sehagian perEyRratan yang hare dpenh sehma menpbal sesgai dengen kitentoan wehingss pelasaanpen fSuge dan
tangrung jewak bt julan dengan burang baik serts hodll kinerjs sogpots Bireksl vang menboswohiom fungsl kepatubar Udak dipet dlpeitanggunglowabban srpenubiiye kepeds desitur Utama i
Derar Kamvisadis (bagi Direic yang membawahksn fung) kepatuhon sdefah dirsigiur utama) dan kureng borfas/l menorunknn tingkat pelanggaran,

I, Anppots Direhel yarg membawahion fungy kepatahan el membentad wioan bee @1su menganghat Pejobot Doetl! nemon tdak sriua dengan ketentuan sehige burang mengukung
pelaksanamn fugas dan fungsi anggata Direkal yang membiwabkin fungs| knpatubam den penerapan prinelp sate kelaks belum sesun dengan betentuan persuran prrundani-indangan maupus
pedoman |riernal dan tata tertil kerja.

& Satiumn kerje Erputithan dan Pejabut Eisekutil yang membuwihkan fungsl bepatuhan tefah momiliki pedeman dan tata teriib kerjs namin rong lngiup-bolym sesual Sengan seiemian whingg

S o
¢ mf:

e ——
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e — b

bkl &

e mjukkan hawil
Apabila memenuhi koodiu lideh Lerpenuhi struktyr danfatay mmummmmmﬁmwm tata helola dengan tidak mernadal, dan ditv denian
pererapan tata kelols yang tdak balk. Contoh/Murtrasl bandis Hagat monjad inddator tersebut antara A ;
. Angota Dueksl yang mermbawahkan hangs kepstuhen tdeh memenuh sekoreh persysretan yang harus dipenuh elama menjabat s dengan “Jm."m:ﬂh“ itie o oa
mmupmmumwwu-nmmmmm“mmwwmm”' e '
Komisans (Legl Direksl yang membawablan fungs ham adaiah direktus utama) dom tidak berhasd menueumian tisghat pelanggaran. ' dukeng pelakis

b Mnﬂlﬁ:;w :m:::lm furgu hnl:;‘:mm satusn ketjs atay menganghat Pejabot Ekisbutil serual dengan Retenluan mmiﬂ . ':‘ A M'
dan fungsl sngEsts Direks! yang membawatikan fungsl bepatihen sehinggs prinup tats hefols tidak dapat diteraskan sesunl dengan be pem—

internal dan tate fertlh korjs. . at tal
¢ Satuan karjs koputuhan dan Pejabat Dcekutd yang memtawahian fungy kepatuhan bdek mymadid pedoman dan taria tertib herjs sehingea pelaksanaan Tuges tidak dap

skiana dengan

!
A
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G. Faktor 7 Penerapan Fungsi Audit Intern

L. Kertas Kerja Penllalan

Mo

Kriteria / tndikator

T

|Penerapan Fungsi Auvdit Intern

A. Struktur dan Infrastruktur Tets Kelola (5]

1

BPR mvemilill setusn kerjs audl inbern ateu Pejabst Ekaskutl! yang melakianakan fungsl audit
intern e=uai permodalan sebagaimans diatur datam ketentuan Otontes Jess Keuangan,

wa, memilihl satun kerjs Audit Interen setoal kententuan OI€

21 |Satwan kerfa audit Intern ataw Pejabat Eksekutil yang melahsanakan fungs! audit Interm telah  |Ya,Tata tertll kerjs seluruly pegawsl distur dalam didalam persturan perutshass BT.R90
|memillk] dsn menginlesn pedoman dan Lats tertih keila weiusl dengan ketentusn Otorites loss  |Batsngharl
Kouzngan werta talah disetujul oleh direltur ulama dan Dewan Kamiarie,

3] |Satusn kerjn sudit intern stey Pejabat Eksebutil vang melsksanakan fungs) audit interi ¥a.pejsbat ekseiulf Audit dan stsf bekerja indegendent terhadap fungsl ogeraucnal

|indepanden terhedap fungsi operasional,

4

Satiisn ker|n avdit [ntern atau Pejabat Elaslatil yang melolsanakan fupgs! sudit intern
bertanggung jawab langiung kepads cireltur utama.

¥a,Satuan kerja Audit Intsren bertanggung jawab ngsung kepadas Direkatur Utdma

5)

PR telah menyedliken sumber daye Manusis dengon kuantites don kuaslltes yarg memadal
pads satuan keria stau Pejabat Ekuekutil vang meizsisanaian sudit inberm untuk menyelesalion
tugas secars efektif.

¥a,5dm darl SEA| sudah cukiup memadai bak dar sl kuantitas masgun kuafitas

fl. Prowes Penerapan Tata Kelols [F)

BPR meperppkan fungsl sudit intern sesusl dengen pedoman sudil intern yong telah disusun
aleh BPR dan ketentuan Otoritas Jass Kecangan pada seiuruh aspek dan unsur kegistan yang
secara langung dipeckirekan dapat memengaruhi kepentingan BPR dan masyarakat,

¥a,0PR Menerapkan fungst sudit Interen sesual dengan pedoman yeng 4l tentuban O

71 [BPR menugaskan pihak ekstorn wntuk melakukan kajl ulang yang memuat pandapat tentang 8P tidak menugankan plhak ekstren entuk melakokan kajl viang yang memuat pendapat hawl]
hatil kerjs satuan kel audlt Intern dan kepatuhannya terhadap standar pelaksansan fungs kesja audit dan kepatuhan, kecuall audit dart pihak QIK dan Rudit jes plhak KAP
At intern.

B [Pelaksanaan fungsi andit intemn [keglatan azdit] dilaksanaban secsra (ndependon dan memadal |YaAudls Intern melaksanakian tugasys sesara bdependent dun memadsl yang mencakup
vang mencakup perdapan sudit, penyusunen program sudit, pelskesnaan sudit, pelaporan haall (rencana kerjs,pelskianasn audit palaporan
mudit, dan tindak lanjut hash sudit.

%) |BPR melaksanaken peninghatan muty keterampitan sumber daya manlsia secars berkala dan (Yo satiap SOM bukan hanya AUDI secara berkals maninghathan muty keterampilan dengan
berkelsnjutan terkalt dengan penerapan fungsl audit intern, mengikutl pend dikan dan parlatiha

C. Hasll Panerapan Tata Kelola (H]
10] [BPR mempresentatikan rencans dan realisasl program audit tahiinan sesual permintaah Yo, ks dimmiate ol alian dilakoken

Deritas Jasa Keuangan.

1)

BPR menyampalkan laporan terkait pelakianaan fungsi audit intesn kepada Diorites Jasa
Keuangan sebagaimana diatur dulnm ketentuan Otoritas lasa Keuvangan tecars langkap, akurat,
klnd, utuh, dan tepat witkiu,

Ya, BFR menyarmpaikan poran audn secars iengep,iin dan utuh kepada QUK

i g
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Kesimpuian

Nilal Falcter 1

& |Strultur

1} [Fakt if 1
Jumtah PE dan SO0 Audit Intern cubup seaunl atursn DUK

Fi

Faklor Negatif

harus terus ditingkatian kineeja audit agar bisa lebih baik lagl

L |Protes

1]

Fakior Poultl

Al k dan ts jawah w4 darl fungsl lalnm

2

Faktor Negatil

8. {Hasl

{periu terus difingicrtian datam melakuian kineris agdit

1)

Faktor Poulif ;

Audlt secara umum telah melakukan tugas dan Lngpung jawab secara bebas tanpa intervensl

2

Faktor Negatif |

Secara umum SKAI tefah melakokan tuges nva walau mesih belum makeimal perfu peninghatan

Nilai 3
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L Panduan Painbetisn Nilal Penerapan Fungal Audit Intem

Milsl Faktor Panjelsian

Milai 1 Apablta memenuti kondis terpenuhinys strulctes den/ateu infrastrubtur sesiai ketentuan, proses penerapon tata kelolo dilakubkan dengan sangat memadal, dan ditunjukkan dengsn il

penerapan tata kelola yang sangat baik. Contoh/diestrasl kendisi yang depet menjadi indikator tersobut antaro lain;

u. Satusn ketja sudlt intern atau Pejabat Busskutil yang metaksanakan fungsl audit intern memenihi seluruh persyaratan yang hares dipenubl selamas mee jabat pesusl desgan betentuan

selingga pelaksanaan tuges dan tanggung jiwob berjalan dengan sangat balk serta hasl| kinerjs satusn kierjs sudit Intern atau Pejabat Exsebulil dapat dipartanggungawabban sepenuhnge

kepads direktur atame dan penyarmpaian lagarn dilakukan weears lengiap, akairat, kinl, utul, dan teost waki,

b, Satuan kerja awdit Intern atay Pejubat Eesekutlf yang melaksznakan fungsl audit interp telab memilikl dan menginihan secara berkala pedaman dan tata tertib kerja sehingga pelaisanann
den {kam fin teta ket

Nial2  |Apabila memenuhi hondisl terpenuhinya strultur dan/atau Infrastrukiur sesuai kefentunn, proses penarapan tats kelols dilakuban dengan memadal, dan ditunjuidoen deagen hagl peneragan

tata kelola yang baik, Contony/ilustrai kondinl yang dapar menjed| indiketor tersebut antara |ain:

o Satusn kerja sudit intern stay Pejabat Esekutlf vang melabsamakan fungsi audit intem memenuhi seherub persysratan yang harus dipenuhl selsma menjabat sevunl dongsn keteniuan

rhinggs palaksanaan tuget dan tenggung jaal berjalan dengan balk serta hosil kines|a satuan herja sudlt intern stay Pejabat Eksekuti! dapaet dipertatgiungaowaion bepads ditektur utama

dan peayampaan leporan dilakukan secara lengkap, shurat, kini, utuh, dan tepal waki,

B, Satuan kenja sudit intern atay Pejabat Exsekubf vang melaksznakan fungs) sudit intern telab memillkh dan menginiken pdoman Jan T vt kera sehinggs pelaiosnasn tugas terfiakisna

dengan memperthatian pedeman dan tats tertib ke

Nilal 3 |Apakila memenabl kondis| terpenubinygs strultur danfatsu Infrastniktuer sesesl kstentuan, proses penerapan tata bebola dilakukan dengan culup mermadal, don ditunjukdan desgan hasd

penerapan tata helola yang cukup balk. Contah flustras kondial yeng dapat menjadi indikater teruebat sntas lein:

a. Satugn kerja sudit intem stau Pejabet Charkutl yang melaksanakan fungsl audit Intern memenuhi seluruh persyaratan yang herus dipenuhl selams menjabat setum dengan hetentuan

sehingga pelabsansan tuges dan tanggung jnwed berjalan dengen cukup badk serta haal inesja satusn kerja sudit intern atze Peabat Ecuekutf dapat diperianggungawabhan bepada direktur

utarma dan penvampalan laporan dilakuban secara lenghap, akerat, kinl, utub, dan fepat wakiuw

b Satuan kerja audit intem stsu Pejabat Ebsekuti! yang melnksanabun fungsl sudit intern telah memblikl pedoman dan tats tertlb kerks sehingga pelobsonaan tugss tedaksana dengan

mamperhatiian pedoman dan Wi b kerja.

Rillal & dpabils memenuh| kondhi befum sepenufinye terpenuhi struktur dan/atay infraatrulitur sesusi ketentuan, proses penerapan tata kelola dilskuken dengan kurang memadei, den diunpukien

dongan hasll penerapan tats kelola yang korang balk, Cantohy/iluetrass kandlel yang dapat menjadi Indikator tersebut antara lain:

8. Satusn kerja audit intem stay Pejobat Elsekutif yong melsksanahan fungsl sudit intern memenubl sebaglan perayaraten yang hatus dpeauhi selama menjabot sewusi dengen hetentuan

sehingga pelakzanzan tugss den tanggung jeweb berjalon dengan korang balk serts hosil kinerja watuen kevio audil intern atag Pejabot Chaeicutif tidok dopat dipertanggungomwablan

tepenutnye bepada drektur tama dan peoyampaian laporan dilakykan sscans korang lenghap, karang skurat, tidak kinl, tidak gtuh, dan melebthl batas waktu,

b. Satunn kerjs audit interm stay Pejobot Eosebutil pang melaksonahon fungsi audit intein telah memilhl pedoman dan tata tertlh berja namin riang linghop belum sewsl dengan befentusn

weiiingga pefakianaan tugas Udak terlaksana dengan k.

Hilais  |Apabils memenuhl kondiv tidek terpenubi struktur dan/atau infrastrukiur sesusl brtentuan, proses penerapan tata kelola dilakuban dengan tndak memada), dan ditunjubkan dongan hasl

peneranan tats kelols yang tdak bajk. Contoh (lustracl kandisl yang dapat menjad| indikator tervebut sntars luin:

&. Satuan kerja sudit intern atsu Pejabet Desebotl yang melshaanaman fungsl sudit intern tidek memenuhl perydratan yeog harue dipenuhi selama menjsbat seaasl dengan ketentusn iehinggs

palakiannan tugas dan tanggung awab tidal berjalan dengan baik sertas hasil kinerga satuan kerja sudil intefn atau Pejrbst Cesehuti! tidak dapar dipertanggungawabion kepada direkiur ylama

dan penyampalan laporan dilakukan secara Hidak lermghap, tidak akurit, tidak kint, tdak uieh, dan melsbibi bt wakt,

b. Satian kerja audit intern atau Pejabil Deawhitll vang malslaanikan fngl sudit intern tidak memibkl pedoman dan tats tertlb kerja sehingie pelalaansan fuiged trdek dapad terlakisng

v"h;%
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H. Faktor 8 Penerapan Fungsi Audit Ekstern

1. Kertas Karja Penilalan

]

Kriteria / Indikator

Erterangan

Penarapan Fungsl Audit Eketem (bagi BPR dengan totsl set paling sedikit Rpl0.000.000.000,00 [sepuiuh
mitlar rapiah)

A. Struktu dan |nfraatroktur Tats Kelols (5]

1

Penigasan audit kepada Akuntan Publik dan Eantor Akuntan Publk (ap) welah memenuhi aspek-
nipek legalitas parfanjlan kerfs, rusng lngkup sudly, stander profesions! skuntan pubkik, trget
wakitu pefyelesaian sudit, komuniesi antars Otositas Jasa Keudngan dengan AP, dan
lmlrnpﬂ‘:imblnl&.ln kompetensi dar CAP {termatul Akuntan Publik] vang memadai,

Ya penugasan  Akuntan  Publle dan  Akuntan  Publk telgh  memenuhl  sapek  -smpek

legalltas, perjanjzn dan laingys sequsl ketentua 00K

4 Ponerapan Tata Kelols [P)

Dalam pelaktanaan audlt laparen keuangan BPR, 8PR menonjuk Akgntan Publik dan K&P yang
terdafine di Ouwsrlieg Jaia Keuangan 1ers memperoleh persstujusn RUPS heidatatian deulan
Dewan Komisarls den memperhatikan rekomend sl komite audit [bagi BPA yang telah memiliki

¥a AP dan AP yang dilakssnakan BPR atas keputusan BUPE dan dibert wewenang kepadal
Kamizatie untuk menentukannys sesual dengan ketentuan OJK

3)

BPR telah melaporkan hasil audit KAP dan management letter kepada Otorites Joss Keuingan
secara Tepat waktu.

¥a,BPR telnh metaporkan hasll Audit KAP dan menagement letter kepada O

4)

Tata 3

Hasil audit dan management letter 1elah menggambarkan permssalaban BPR dan menyajikan
Informinl keusngan vang tansparan disn berkuala

Yahasil sdult menggambarkan permasalahn BPR dan menyafkan infofmasl keusngen yang)
tramipacan dan berkuaiitas

5

Cakupsn hadll sudit paling wedikit sesusl dengan ruang Nagkup audit sebagabmana dintur dalam
ketentuan Cioritas fesa Keuangan.

¥acakupun hagll sudit Ekvtaran sesusik ¥etentuan CIK

Keshmpulan

Nllad Faktor 1

Fahior Positif -

KAP dan AP yang dituni afar di -

Faktor Negitif :

Kantol KAP dan AF buken terietak d kots lambi

Fakitor Posithl :

Praves cout dan kompeten & propesional

Folinr Negatif :

Femimpin KAP sudah cukup baryemor

-

Faldar Positl ¢

ik
Faltor Megatif ©

Nilai 2

Tidak ads
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2. Panduan Pemberian Nilal Penermpan Fungsi Audit Ekstern

Hilal Faktor Penjelesan

Nital 1 &pabila memenuhl kendish terpenubinya strultur dan/atau infrastrubtur sesual keteniuan, proses penerapan tats kelola dilvkukan desgan songat memadsl, dan diun juldas dengan hasll penerapan
tata kelols yang sangat balle Cantoh/ilustrasl kondhl yang dapat men|adi indikator tarsebut antara lain: Penupasan sudit kepada Akuntan Publik dan RAP talsh memenuhi seluruh percyaratan
sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan ketentuan peraturan perundang-undangan sehingga hosll audit Akuntan Publik dan KAP dan managamani letier dieampaian secars
lengkap, akurat, kini, utwh, dan tepat waktu, serta hasl audit mengzambarkan seluruh permasalahan BPRL

Milaj 2 Apabila memanuhi kondisl terpenuhinya siruktur danfatau infrastruktur sesusi ketentuan, proses panerapan Tatas kelola dilekubkan dengan memadal, don ditunjukkan dengan haw! penersgen tata
kelola yang balle. Contoh/fitustrasi kondis yang depat menjad| indikator tersebut antarn lain: Penugasan audit kepada Akuntan Pabilik dan KAP talah memenuhl stlutih perspmatan sebagaimana
dintur datam ketentuan Otorites Msa Keusngan dan ketentian peraturan perundang-undangan namun hasil sudit Akuntan Publik dan KAP den management letter disampalkan secara lenghap,
alurst, kini, utub, dan tepat wakiu, namun haall sudit hanya menggambarkan sebogion hesar permatalaban BPR.

Nilal3  |Apsbila memenihl kondisi terpenubinye strukiur dan/atau infrastrukiur sesuel ketentuan, proses penerapan tata kelola ditakuken dengan cukup memadal dan ditunjukian dengan hinll pereripan
tats helola veng cubkup bafk. Contoh/llustrast kendisi yang dapat menjadi indikator tersebut antara lakn: Penugasan sudit kepada Akuntan Publik dan KAP tefak memenuhi selurub persysratan
sehagaimana distur dalam ketentuan Ctortas jaxs Kesangan dan ketentuan peraturen perundang-undangan namun hasil sudit Akuntan Public dan KAP gan management lether disampaiksn fecars
cukup lenghap, akurat, kini, utuh, dan tepat waktu, sehingga hasll audit menggambarkan sebaglan permasalahan BFFR

Tltal 4 Apabila memenuhi kendisi belum sepenuhnya terpenubi struktur dan/stau infrastruktur sesuai ketentuan, proses penerapan tata kelola dilakukan dengan kurang memadai, dan ditunjukkan dengan
hasll penerapan tata kelola yang kurang balk. Contoh/ilestras kondisi yang dapat menjadi indilator tersebut antara laln; Penupssen audit Kepads Akuntan Publih dan KAP hanya memenuhl webapan
persyaratan sebagaimana distur dalam ketentusn Otorites lasa Keusngan dan ketentusn peratursn patundeng-Undangin dan hazi audit Akunten Publik dan KAP dan managemant leiter disarmpaian
secara kurang lenghap, kurang skurat, tidak kinl, tidak utub dan melebihl bates waktu, sehingga hasil audit tdsk sepenuhnva menggambarian permasatshan 8RR

Nilal5  |Apahila memenuhi kondisi tidak terpenubl struktur danfatau infrastruktur sesusl ketentusn, proses penerapan teta kelola dilakuhan dengan tdak memadal, dan ditunjukkan dengan had pensrapan
tats kelols vang tidak haik. Contoh/ilustrast kondis) yang dapat menjadi indikator tersabut antara lain: Penugasan audit kepoda Akunton Publik dan KAP tidak memenuhi persyaratan seSagwmans
diatur dalom ketentuan Otories Jaza Keuangan den ketentuan peratiran perundang-undangan dan hesil audi Akuntzn Publik den KAP dan management letter disampaikan secara tidak lenghas,

tidak akurat, tidak kink, tidak wtuh, dan melebihi batas waktu, serta hasll audit tldak menggambarkan permasalahan PR
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I Faktor 9 Penerapan Manajemen Risiko dan Strategl Anti Fraud

1. Kertas Kerja Penilalan

Na

Kriteria / Indikator

Keterangan

Penerapan Manajemen Risiko dan Strategl Antl Fraud

AL Strubtur dan Infrastrulidur Tats Kelols (5]

BPR memilill komite, tatuan kerjn, don/atau Pajabat Eccekutil yang bertanggung jawab techadag
penerapan fungsi manajemen rislko sesual dengan permodatan, termasuk fungst antl fraud, program
st pencician sang dan pencegahan pendanaan terorame sesisl dengan ketentuan Otorites lasa
Keuangun.

Ya,sda pe manaleman risiko merangies fungsi SAF

PR memiliid dan menginikan kebijukan manajemen rslke, prossdur manajernen risiko, dan
penetapan it risiko,

‘fa.memilld kebijakan dan limi risika

3)

BPA memiliki dan menginikan kebijpkan dan prosedur secars terfulis mengenal pengelolaan ritiko
yamg metekat pada produlk dan aktivitas bary sesual dengan ketentuen yang berlabu.

Wa,meemitki kebijakan managemen sk yang melekat terhadap alandtas bary

4

B Proses

Tata Kelols (F)

Komie, satuan kerje, danfatau Pejabat Eksebutil yang bertanggung jawab terhadap penerapan
rogsl manajermen risiko sesual dengan petmodalan, termasuk fungsl antl fraud, program antl
pencucian uang dan pencegahan pendanasn terarisme melsksanskan tugss dan anggung jawab
sEsual dengan kebijakan dan prosedur berdasarien ketemtuan Otoritas Jasa Kecangan.

Ya,telah metaksanakan tugss weanmangnya sesusl dengan betentuan cukop memadal

5

Direkst:

8. manywsun kebijskan dan pedoman penerapan manajemen risto secars teriulis;

b. mengevaluas dan memutuskan sransaksl yang memerlukan prrsetu juan Direks|;

e metabukan kebijskan dan strategi manajermen risiko dengan balk; dan

o memastikan peneragan sertd melakukon evaluas secers beriala terhadap kbebijakan virateg anti
fraud. program antl pencacian uang dan pencegahan pendanaan teronsme,

Ya,direksi mermastiban hal tersebut telah dilabuksn dan deevapkan di BFR

Dmwan Komlsaris:

a. menyetujul dan mengevaluanl kebljakan manajemen rslko;
b, mengevalual peritanggungawaban Dreks atas pelaioanasn kebsljakan manaemen rinko;

. mangrualusst dan memutusksn permohonan Divehsl yong berkaltan dengan transaksi yang

maneriukan perestuiuan Dewan Kormisariy;
d. melakuksn pengawsian secata akalf tethadap pelaksenaan kebljakan dan strategl manajemen

T

riilko; dan
. memautilan penorapan serts melalukan evahussi secara berkals erhadap kebijakan strategl

antifraud, program anti pencucian uang dan

Yo komlzaria telah melaksankan tugas dan wawenangoys sesual betentuan 00

B melakukan proses identiffiasl, pengukuran, pemantauan, den pengendalian o torhedap
seluruh riniko.

Ya, BFR selaly menerapkan rmanagemen ko dalom melakukan akindtas ukahanys

7
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8] |BPRmenerapkan tate kelols, manajemen riviko, dan kepatulan secara terintegras! yang didubung  [Ya,BP% telsh melaksnakan tata kolamanagemen rislke dan kepatuban sesual hﬂmum‘
dengan kebijakan atau prosedur yang diperiukan. elan kebjakan darl OJE

3) |BPR meneragkan program ant pencucian wang dan pencegatian pendanaen terorisme dalam ¥a, PR menerapkan program APL FPT dan FPSPM sesunl ketantuan O
melaksanakan kegiatan usaha sesual dengan ketentuan Otoritas lasa Keuangan,

10] |BPR menerapkan strategl anti fraud secara ofelaif sesusi dengan ketenfuan Ctorites toss Kewangan. |¥a,BPR Bara akan menerapkan SAF tahun 2005 sasual katantuan 0N

11] |BPR menerapkan sistem pengendafian intermn yang manyeloruh. i

12] |BPR menerapkan manajemen risiko atas sehuruh risike yang diwnjibkan sesual ketentuan Dtoritas ¥, BPR Menerapkan managemen rlks atas 4 thlio karema modal it dibewah 20 M|
fusa Keuangan, setunl ketertuan OJK

13) |8PR memiliki sistem informasi yang memadal yaity sistem informasi manajemen yang mampy i memiiki sttem infarmasl yang cukup memadal tetapl belum pada sermies aspek manh
menyediakan data dan Informasl yang lengkap, akurat, kini, dan utuh, petiu dimaksimatkan untuk sistem Informasinya

14)  |Direksi telah melakukan pengembangan budays manajemen rsiko pada seluroh jenjang organisasi  [Ya,direksd telsh melakukan budaya sedar fsiko pada semua jenjang argandesl
dan peningkatan kompetensi sumber days manusia antara lain melalul pelatihan dan/stau soualisasi
mengenal manajemen rislko,

|€. Hasll Penerapasn Tata Kelola (H]

15) |BPR menyusun laporan profil Hslke dan profil ralko lain (jika ada) yang dilaporkan kepada Otortas  |Ya, BPR menylsun laporan propll rislko yang dilaporkan ke QUK seiual betentudn
|lasa Keusngan sedual ketentuan Otoritas lasa Keuangan, serta mampy memelbara dan memperbalkl
prafil risiko deslam rangha mendukung penerapan manajernen ristho vang lebih baik

16) |BPR menyusun lsporan produb dan aktivitas baru yang dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangen [ ¥a [ks ada produk aktivites baru BPR akan laporkan ke O
sesual ketentuan Dtorites Jasy Kevangan,

17] |BPR menyusun dan menysmpaikan laporan penerapan strategl antl fraud secara rutin sests laporan |V jka relah berlaka pada Tahun 2025 BFR akan laporken SAF secars rutin ke O
|luljnd!.tn fraud yang berdampak signifikan.

~
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Kesimpulan

Fillwi Fakior 1

1)

8. |Strukiur

Falktor Posilf :

BPR memiliki PE mansisk dan memnghap kepatuban, fungsl antl SAF

atan masih dirangkap 1 ong dengan 5 fungsi/jabatan akon tetapi hal tersebut

masih diperkenanksn G dan tidak melanggar Tata Kelola BPR

2

[Faktar WIH:

11 org merangkap S jabatan membuat men)jadi kurang fokus don maksimal datam

|mrlii.uEn prkerjaan

3. |Proves

1]

Faltor Pesitif :

BPR telak menjalanksn managemen fiisko dalam s=tiap jeniang organisasi

|

Faktor Negatlf -

maslh ads yang perie dilskulan lebih maksimal lagl akan tetapl sécara umum manrish dilakukan

P [T
1}

i

Faltor Megatl :

masih ada risiko yang melekat yang timbil di foer kesdali ;masih ada SOM yang kurang memahami
Irhlhu akibal keterbatazan Nmu pengetahuan K sifatnya tdk signifilan,

Nilai 3
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2. Panduan Pemberian Nilal Penerepan Manajemen Risiko dan Strategl Anti Fraud

Milal Faktor

Penjelasan

Apabila memenuhi kondisl Terpenuhings struktur dan/atau infrastruktior sesuai ketentiian, proses pererapan tata kelola dilakukan dengan sangat memadal, dan ditunjukkan dengan hal
penesapan tata kelol yang sangat baik. Contoh/iustrasi kondith yang dapat menjadi mdlkator rersebut antara lain:

. BPR memenuhl seluruh permpratan terkait dengan komite, satuan kerja, dan/atau Pejabat Ekszhutif yang bortanggung jawab terhadap penerapan fungsi manajemen rsibo, termasuk fungs!
antl fraud program antl pencucian uang dan pencegahan pendanaan terariime sebagalmana ditur dalam Peraturan Ctotltas Jasa Kewangan dan ketentuan peraturan prrundang undangan
sert penerapan fungil manajemen Hsiko dilakukan dengan balk sehinga:

1) peringlat riviko sangat rendah;

2] tidak terdapat fraud; dan/atau

3} peringhat program antl pencucisn uang dan pencegahan pendanaan terorisme tangal rendah.

b. BPA taizh memilikd dan menginikan secara berkala pedoman manajemen risiko, prosedur manajemen risike, penetapan limlt risio, serta keb{jakan prosedir secara tertulis mengenai
pengeiolaan riaiko yang melelat pada preduk dan sitivitas baru dengan rusnig linghup singat memadal, dan panerzpan manzpemen risfka memperhatian pedorman dan kebijkan tersebut.
c Seluruh pelnksanaan tugss dan furigsl Direksl dan Dewan Komisars terhad ap peneranan manajemen rlsio dilakukan sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan maupun
pedoman, termasuk mengemb budaya manajemen risko pada seluruh jenjang arganizasl dan paningiatan kompetens sumber daye manusia,

Apabila memenuhi kondisi terpenuhings strultur dan/stey infrastruktur sesuai kstentuan, proses pensrapan tata kefola dilakokan deagan memadal, dan ditunjukkan dengan hasil pererapan
tata belola yang baik. Contoh/filustrasi kondist yang dapat menjadi indikator tersabut antarca lain:

a. BPR memanubi salurub pervparaton terkalt dengen komite, satusn kerja, dan/atau Pejabat Eksekutf yang bertanggung jawab terhadap penerapan fungs! manajemen risiko, termasuk fungy
anth fraud program ant] pencucian uang dan pencegahan pendanaan terorisme sebagaimana diatur dalam Persturen Otoritas Jasa Keuangan dan ketentuan peraturan perundang-undangan
serta penerapan fungsl manajemen rizike ddakukan dengan baik sehingga:

1) peringkat milio rendah;

2} tidak terdapat fraud; dan/fatae

1) peringlkat program ant! pencucian uang dan pencegahan pendanaan terarisme rendah,

b BFR welabh memilik dan menginikan pedoman manajermen risiko, prosedur manajermen risko, penmtagan limit risko, seva kebijakan prosedur secara terulls mengena pengelolasn rafo
yang melekat pada produk dan aktvitas baru dengan rueng inghup memadal, dan penerapan manajemen risiko memperhatikan pedoman dan kebijakan terebut

c Sebaglan besar pelaksanaan tugas dan fungsl Dirgioi den Dewan Komisarls techadap penerapan manajermen rsiko dilahulan sesual dengan ketentuan perasturan perundang -undangan
maupin pedoman, termatuk mengembangkan budaya manajemen risien pada sebaginn bear jenjang organisasl dan pen|ngkatan kompetansl sumber daya manwsia.

ilal 3

Apabila memenuhi kondisl terpenuhinys struldur dan/ateu infrestruktar sessal ketentuan, proses penerapan tata keolola difakukan dengan cukup memadai, dan ditunjukkan dengan hanil
penerapan tata kelola yang cubup batk. Cantoh Mustrasi kondisl yang dapat menjadi indikator tersebut antara lain:

. BRFA memenuh| seluruh persyaratan terkalt dengan komite, satuan kerja, dan/atau Pelabat Ekselutif yang bertanggung jawasb terhadap penerapan fungsl mamajemen risho, termasuk fungyd
antl fraud program antl pencucian vang dan pencegahan pendinsan terorisme sebageimana distur dalam Peraliran Otoritas Jasa Kevangan dan ketentuan peraturan perundangundangan
1) petingkst risiko sadang

2 tidak terdapat fraud; danfatan

3 peringhkat program antf pencucian wang dan pencegahan pendanaan terorisme rendah,

b. BPA telsh memilid pedoman manajemen risika, prosedue manajemen rsika, penetapan linlt risks, serta kebljakan prosedur secara tertulis mengenal pengelolaan ristke yong melekat pada
produk dan akthvitas baru dengan ruang lnghup culup memadal, dan peasrapan manajemen taiko memperhatiesn pedoman dan kebijahan tarsebat.

& Sebagiin pelahsanaan tugas dan fungil Direbsi dan Dewan Komisarls terhadap penerapan manajemnen risthe dilakukan sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan ma

pedoman, termasik mengembangkan budays manajemen risdkeo pada schagiun jenjang organisas) dan peningkatan kampetens summber daya manusia,
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Nilal &

Apabila memenuhi kondisl belum sepenuhnya terpenubi struktur dan/stau infrastruktur sesual ketontuan, proses penerapan tata kelols dilakikan dengan kurang memadsl, dan @tunuikan
dengan hasll penorapan tata kelola yang kurang baik, Contohfilustras) kondisl yang dapet men|ad! indkator tersebut antara lin;

& BER memenubl sebaglan persyaratan terkalt dengan komite, satuan kerfa, danfatau Pejabat Eksekutll yang bertanggung jawab tarbadap peneragan fungsi managemen rda, termasuk
fungsi antl fraud program amti pencucian uang dan pencegahan pendanaan terorsme sebagalmana distur dalam Peraturan Otortas fass Keangan dan betentiuan paraturan perundang
undangan serta penerapan fungsl mana jemen rislko ditakukan dengan kurang bak sehingga:

1) poringlst rislko tinggl;

2] terdapat fraud; dan/atau

3) peringkat program anti pencucian uang dan pencegahan pendanaan teroisme Tingg:.

b. BPR telah memAlkl pedoman manajemen risitko, prosedur manajemen riske, penctapan fimit risiko, serta kabijakan prosodur secara tertulls mengemisi pengelolaan risko yeng melekat pada
produk dan aktivitas bary dengan ruang lingkup kurangmemadal, dan penerapan manajemen rislke kurang memperhatikan pedoman dan kebijakan tersebut.

c Sebaglan kecll pelaksanaan tugas dan fungs! Direks! dan Dewan Komisarls tershadap penerapon marajemen tlslka dilakukan sevual dengan ketentuun peraturan perundang-undangan
maupun pedoman, termasuk mengembangkan budays manajemen rialko pada sebagian kecll jenjang nr!inllnl dan peningiatan kompetens| sumber days manusia.

Apabila memenubl kondist tidak terpenuhl struktur dan/atay Infrastrubtur sesual betentuon, proses penerapan tata kelala dilakukin dengan tidak memadal, dan ditUnjuklan dergan havl
peherapan tata kelola yang tidak balke Contoh/lustradl kondisl yang dapat menjad! Indikator tersabiul antira lain:

a. BPR tidak memenuhi pervyaraten terkait dengon kom e, satuan kerja, danfatsy Pejabat Eksakutf yang bertongiung jawal terhadap penerapan fungsi manajemen risieo, trrmank fungs
antl fraud program antl pencucian uang dan pencegahan pendanaan Terorisme sehagaimana diatur dalam Persturan Otoritas Jasa Keoangan dan ketentuan peraturan perundang undangan
serta penerapan fungsi manajemen risiko dilakukan dengan tidak baik sehingga:

1) peringkat rislo sangat tingsi;

2) terdapat fraud; danfatay

3) peringkat pragram antl pencucian uang dan pencegahan pendanaan terorisme sangat tnggl.

b, BPA tidak memillki pedorman manajernen risiko, prosedur manajemen rislko, penstapan Umit riviko, serta kebijakan prosedur secara tertulis mongenal pengelolaan ik yang melekat pads

maupun pedoman, termasuk tidak mengembangkan budaya manajemen tislka pada selurub Jenjang organisast dan peninghatan kampetensl simber days manusia.

produk dan aktivitas baru sehingga pensrapan manajemen rlilko tidak mempertatikan podoman dan kebijakan.
¢ Seluruh pelaksanaan tugas dan fungsi Direks dan Dewan Komisaris terhadap penerapan manajemen rislka tidak dilskukan sesual dengan betertuan peraturan perundang-undangan
v/\"'
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J. Faktor 10 Batas Maksimum Pemberian Kredit

1. Mertas Kerja Penillalai

Mo

Kriteria | Indikator

Keterangan

10 [Bates Mabslmum Pemberan Kredit

A Strulmee den infrastrulitur Tata Kelola {5)

1) |BPR telah memiliid kebijakan, sistem dan prossdur terulia yang mematdal terkait dengan BMPK
termasuk pembarian kredit kepada pihak verkair, debiur grup, danfatau debitur besar, harikin
manitoring dan penyelesawn masalahnya sebagaj bagian ateu bagian terpsah darl pedoman
kebijakan perkreditan BPR sesual dengan ketentuan yang beraky,

BPA telah memillkd kebijokan Kredit dan jugs mengatur tentang BMPK kreds

B, s Penerapan Tata Kelols (P)
2} |BPR secars berkals mengevaluasl dan menginikan kebijakan, sistem dan prossdur BMPK agsr
diserualkan dangan peraturan perundang undangan

Ya, BFA mengikutl pemedaman BMPK sesual ketentuan berlaiku den memperhatikan printio ket -
hatian

3} |Proses pemberian kredit oleh BPR kepada pihak terkait dan/fitau pemberian kredit besar telah Ya, dalam pemberian hredit kepada Pihak terkait dan kredit besar telah Setaiai dengansetentuan CIK
memenuhl Peraturan Dlorias Jasa Kevangan mengenal BMWMPE dan memperhatiban prinsip kehat)
hatian maupun peraturen perundang-undangan.

C. Haell n Tata Kelola (H)

4] |Laporan pemberian kredit slah BPA kepada pihak terkal dan/atsu pemborian krodit yang Va.laporan BMPK telah disampalkan ke o)k tesual ketentuan
mulangear dan/atay melampaui BMPK teish disampaikan secars berkala kepada Otoritas fasa
Keusngan secars benar dan tepatl waktu sewual betentuan Otoritas Jass Keuangan.

51 |BPR1dak metanggar danfatau melampaui BMPX sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, ya,BPR tidak ada yang melampau BMPK

Kesmpulan Wilad Fakior 1
8 |Steuktur

1) |Faktor Posnif ;

]Frnul!ur HAMPE telah fertuang dalam kebijakan kredit dan AMPE

Nilai 1

21 [Faktor Negatl |
adn kebijakan 8MPK yang belum di revisi skan tetapl pelaksanann tetap mengacu ke ketentuan QK
v berlaku.
3, |Froses
1] [Faktor Possti
BPA dalam pelaksanzan pelaksarasn tentang BMPK fDana selalu mengikutl ketentuan Q1K
2] |Faktor Megatif :
Ticdukh mels
A, |Hasll

1] [Fakior Posmif :

[tidak ada yang melampau| BMPK kredit maupun dana

2) [Fakror Negatif ¢

Jridak ada

v A
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L. Panduan Pemberian Nilsl Batas Maksimum Pembedan Kredit

Nilsl Faktor Penjelasan

Nilal1  lapabila memenuhi kondisl terpenuhinya striktur dan/atay infrastrukiur sesual ketentuan, proses penerapan tata kelols dilakukan dengan sangat memadal, dan ditunjukkan dengan havil penerapan
tata kefola yang sangst balk Contob/lustrast kandisi yang dapat menjadi indlkator tersebut antars lzin:

o. BPR telah memilii, mengevaliasl, dan menginikan secara berkala kebijakan, slstem dan prosedur tertulis terkait BMPK dengan ruang linghup sangat memadal, serts melakianakan tebjjakan, siatem
dan prosedur, tefmasik sosialisag kebijekan BMPK secara herkals kepada seliruh sumber daya manusia BER

b. Proses pemberian kredit oleh BPR kepada pihak terkait dan/atau pemberian keedit besar talsh memanuhl Peraturan Otoritas kasa Keuangan mengenal BMPK dan memperhatikan prinslp kehati-
hatlan maupun peraturan perundang-undangan, termasuk melakukan pemantauan teshadap seluruh proses pemberian kredlt secara berkala sehingga tidak terdapat pelanggaran dan pelampauan
EMPK

e Laporan pemberian kradit oleh BPR kepada pihak terkait din/atau pemberian keedit yang melanggar danfatau melampaul BMPK telah disampalkan secara berkals kepada Otoritas Jasa Keuangan
TECOTE akurst, kink, utuh, dan t wiakiy sesual ketentuan Otorites Jass Reuangan,

Milal2  [Apabils memenihi kondisl terpenuhinga struktur dan/atan Infrastrultur sesual ketentuan, proses penerapan tala kelola dilakukan dengan memadal, dan ditun jukkan dengan hasil penerapan tata
kelals yang balk. Contoh/ilustrasi kondis menjad] indikator tersebut antara Laln:

a. BPR telah memiliki, mengevaluasi, dan ::m hetﬂf:hn. sistem dan prasedur tartulis terkalt BMPK dengan ruang ingkup memadal, serta mefaksanakan kebijakan, sistem dan prosedur,
termasuk sosinfisasi kebijakan BMPK kepada seluruh sumber daya manusia BPA,

b, Proses pemberian kredit oleh BPR kepada pihak terkait dan/atau pembertan kredit besar sebagian besar 1elah memenuhi Peratursn Otoritas lasa Kevangan mengenal BMPK dan pmpuitianken
prinsip kehati hatian maupun peraturan perundangundangan, termasuk melakukan pementauan terhadap proses pemberian kredit sehinges penyelesaian pelanggurin danfatau pelampauan BMPE

dilakukan dengan segem,
& Laporan pemberian kredit olsh BPA kepada pihak terkalt dan/ateu pemberian kredit yang melanggar dan/atau melampaui BMPK telah disampaikan secara berkala kepada Otoritay lass Neusngan
secara lengkap, akurat, kini, utuh, dan tepat wakty sesual ketentuan Clorfias kesa Keuangan,
Apabila memenuhi kondisi terpenuhenya struktur dan/fatau infrastruktur sesual ketentian, prosas peneragan tata kelola dilakuban dengan cukup memadal, dan ditunjukkan dengan hasil penscapan
tata kelols yang cukup baik. Contoh/ilustrasi kondisi yang dapat menjad| indlkator tersebut antara lain:
a. BPFR 1elah memillki dan mengevaluas! kebljakan, shtorn dan prosedur tertulls terkalt BMPK dengan ruang lingkup cukup memadal, serta melaksanakan kebijzkan, sistem dan perosedur, termiasak

i sumber days manusia BPR,
:.: mﬁﬁnmﬁ:ﬁ:ﬁﬁa plhlltern dan/stiu pemberian kesdit besar telah memenuhi sebagian Peraturan Dtoritas Jasa Keuangan mengens| ledan mermperhatican prinso
kehatl-hatlan maupun peraturan perundang-undangan, termasuk meiskukan pemantauan terhadap proses pemberan kredit sehingga peryelesalan pelanggaran ganfatay pelampasan BAPK

dilakukan dengan balk.
¢ Laporan pemberian kredit oleh BPA kepada pihak terkait dan/atau pemberian kradit yang melanggar dan/atau melampaul BMPK telah disampalkan kepada Otorftas jasa Keuangan secara lenglap,

akiirat, kinl, utuh, dan tepat wakiu sesual hetentusn OTantas Jasa Keuangan,

Nilal 3

e ———
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Nilaia  |Apabila memenuhl kondisi belum sepenuhnys terpenuhi stroktur danfatay Infrastruktur sesual ketentuan, proses penetapan tata helola dilakukan dengan kurang memada), dan deunjukkan dengan
hasll penerapan tats kelols yang kurang balk. Contoh /ilustrai kondisl yang dapat menjad) Indikator tersebut antara lain

a BPR talah memillkl kebijalan, sistern dan prosedur tertully terkalt BMPK namun ruang linghup kurang mamadal, sehingza pelaksanaan penyeletaian palanggaran dan/fatau pelampauan BW5E tdak
[ternkiana dengan bafk

b, Proses pemberian kradit oieh BPR k=pada pibak terkait dan/stau pemberian kredit basar hanya memenuhi sebagian ket Peraturan (notitas Jasa Keuangan mengenal BI4RK dan memperhatiban
prinsip kehati hatien maupun peratoren perundang-undangan, termasuk tidak sepenuhnys melakukan pemantavan terhadap proses pemberian kredit sehingza penyelesaan pelanggersn dan/ sty
|pelampauan BMPX tidak dilakukan dengan balk

& Laporan pemberian kredii aleh BPR kepada plhak terkalt dan/atau pemberian kredit yang melanggar danfatau melampaoi BMPK tidak sepenubinys daampaikan kepada Otormas Jasa Eeuangan
setara lengkap, akurat, kink, atuh, dan tepat wakty sesual ketentiian Otorltas Jasa Kevangan.

Nilal 5 Apabila memenuhl kondisl tidak terpenubi strultur danfatau Infrastrulaur sesusl ketentuan, proses panerapan tata kelola dilakukan dengan tidak memadai, dan ditunjukkan dengan hal pernragan
tata kelols yang tidak baik, Contoh/luvtras| kendial vang dapat menjadi Indstor tergebut antara lain!

a. BPH thdak memilllki kebijakan, tistem dan procedir tertulla terkalt BMPK namun rusng linghup, tehingga pelaksanaan penyelealan pelanggaran dan/atau pelampauan BAVIPE tidak tarlabiane dengan
bad.

b. Proses pemberian kredit oleh BPR kepada plhak terkalt dan/stau pembedan kredit besar tidok memenuhi Peraturan Ctorftas lasa Keuangan mengend| BMPE dan memperhatikan pong behat-
hatlan maupun peraturan perundang-undangan, termasuk tdak melakukan pemantauan terhadap proses pemberian kredit sehingga penyelesalan pelanggsran dan/atau pelampauan BVPK ndak
dilakukan dengan baik,

e Laparan pqln:hﬁm kredit sleh B kepada pihak 1eskait dan/atau pemberian kredit yang melanggar dan/atau melampaui BMPK tidak disampaikan kepada Otoritas 3w Keiangan secars lengiasp,
akurat, kinl, utuh, dan tepat waktu sesual ketentuan Diorras Jass Kegsngen,

§
i
g



Jauueoguien uebuap epuidiq

K. Faktor 11 Integritas Pelaporan dan Sistem Teknologi Informasi

1 Kertad Karjs Penllalan
Mo Kriteria f indikator Retetangan
11 [integritas Pelaporan dan Sistem Teknologl nformasi

A. Struktur dan Infravtruktse Tats Kelola (5}

1)

Tersedianya sigtem pelaporan kruangan dan fon keuangan yeng didubung oleh sistem informasi
manajermen yang memadal tesual Betentuan termatuk sumbsr doys manusia yang kempeten

urtuk menghatilkan lapomn yang lenghap, skurat, kinl, utuh, dan tepat wakn,

¥otersedia sivtern pelaporan afl core banking wsterm yang memadal sl dbentuan QI
|sehingga laporan lnnghap kinl dan utih

1}

memastikan ketersediasn dan kecukupan pelaporan intermal yang didukung oleh sirem
informas! manajemen yang memadal dalam rangka meninglatkan kualitas proses peagambilan
lkeputusan oleh Direlsl dan kualitss proses pengawasan aleh Dewan Koenbsarin

Ya,8PR menyediakan lap intermal yang didubung aleh dstem infrrman mangjeman Jisn tetapd
perhs lebih ditinghathan dan perbaikan lebih maksimal

3} 'BM tedah memiliki ketiijakan dan provedur terkalt integritas pelaporan dan sistern 1eknalogh

Irelcermast.

aakan ditmatkan kebijakannya sesual betentuan ok paling lama lamsan 2015

l@!mﬂ!ﬁﬁgzl
4) [8pA memperhatikan prinsip penerspan tata kelola dan manajemen risihe dalam rangks

penggunain dan pernanf{satan wknologi informasi,

Ya, PR meneraphan prinslp tats kelola dan rranrisk dulam penggunaan T

5

BPR menyusun liporan keuangan pobliikas! s=tisn triwuiansn dengan mater paing sedlin
memuat poran kevangan, informast lanmya, suiinen pengurus dan komposis pemegang
satvarn sesual ketentuan Dorftas Jes Keuangan.

v, BFA Menypusun laporan Publikasi kroangan setual keventian CJK

8)

B mempuiun laporan tahunan dengan mater paling sedidt memuat informadl umium, lporas
trarisparans penerapan fata kelols, [aporan keuangan tahunsn BPR sewwal dengsn standar
akurtansl keuangan, laporan akunten publik, opini skunten peblit, seluruh aspek tramsparansi

dan Informas, serta surat permyataan ketemaran data dan/atay informasl laporan kesangsn

r-ﬂmu.smm hetentuan Otorias Jase Keuangan,

Vi, PR mienyampdlkan Wparsn Tahunan setoal standar dan ketentuan 00K

|

BPFA melshsanakan ramparsnsi infarmasd mengenal produk, layanan danfatay penggunaan data
nasabah B8P dengan berpedoman pada persyaratan dan tata cara sesual ketentuan Ctortas s

Kisiangan.

Ya,BPR melaksanakan transparanai informasi produk den loyanan dan pengunasn data
nasshah berpedoman pads katentusn OJK

g]

HPEE menyusun dan menyajlicon laporanfinformac dengan tste cara, jonis, dan cakupah
sebagaimana diatur dalam ketentuan Cloritas Jasa Keuangan.

APR Menpunuin din menyajkan laporan informael dengan tata cara jens dan cakupan
sebagaimna distur dalam ketentuan e

Seluruh laparan yang dissmpaikan telah sewual dengan kondisl sebenarnya, antara lain tidak
terjadinge window dressing, kesalahan penstapan kualites bred|t, kesslehan perhitungan
FIKA/CEFN maupun pencatatan yang tidak sesual SAK yong dilakukan secara dengan sengaja,

Yo seluruh loporsn yang dissmpalken ke OUK sesual dengan kondisl yang sebenarmya seval

WW"
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C iaci Pane

10) |Tidak terdapat penyaizhgunaan dan pemanfaatan terkait rekayasa kiuangan dan/atau rekayisa

Tata Kelols [H)

hukum, untuk kepentingan BPR dan/fatau pihak lain baik internal maupun eksternal BFR yang
tidak setual dengan prinsip pengololaan perbankan yang schat.

Ya.tidak terdapat penyalahgunaan/pemanfastsn terkalt rekayasa keusngan dan rebayata
hukiim Untuk kep BN yang tidak sesual dengan pengealolaan Bank yang sehat

11)

Lapatan tabunan dan lsporan keuangan publikanl disampalkan secara looghap dan tepat wakty

kepada Otoritss Jasa Keuangan dan/atau dipublilasiksn sesial ketentuan Ctoritas fass Keuangan fdipublikssikan senual ketentuan O

Yo, laporan keuangan Publikasl ditampaikan pecars looghap tepat waktu kspads O dan

12)

Lapatsn penanganan pengaduan dan penyelesslan pengaduan, dan laperan pengaduan sarta

Kewanpan secara hepat wakty,

tindak lanjut pelayanan dan penyelesaian pengaduan disampaikan sesual ketentuan Otonitas Jasa

Yalaporan pengaduan nasabah dan penyeledslsn pengaduan masshah serta tindsk lanju
’pmwhnlln disampalkan seausi ketentuvan DJK

Kesimpulan Nilal Fakteor 1
5. |5trulrtur
1] |Faimor Posiilf :
Tersedia sivtem informasl yang sewual keteriuan GiK
3] |Fakior Negstii -
him semus zspek terdapat sistem informanl yang cukiip untuk pelaporan intemal
3. |Proses
1 Irgnur Pouitil ;
sigtam Tldan CBS di lskukan sesual SAK dan kstantuan O gy =
3] |Fakior Negat - Nilai 2
funtuk SAK EF bary tahiun 2035 harulah core banking mn aikan pads CHS
= |Hasll
1] |Faktor Posit ¢
Sitern infarmesi yang utama dan kruslal terpenuhi misal untuk mendulong laporan dan keglatan
utarma BPR
2] |Faktor Negatil ¢
{Masih belum semua ada sistem nformasl yeng lenghap
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2. Penduzn Pemberisn Nilal Integritas Laporan keusngan dan Sitem Teknologl Informasl

Milal Fakeor

Penjelasan

Nilal 1

apablla memenuhl kandlsl terperublnya struktur dan/atau nlrastruktur sesuai betenuan, proses penerapan tata kelola dilakukan dengan sangst memadal, dan ditunjubhan dengan hasl
panerapan tata keloks yeng sangst baik Comtoh/ilustras kondisl yang dapst menjsdi indikator tersebut antera fain:

3. BFR. memiliki sigtem pelaporan keuangan dan nonkeuangan yang didukung oleh sistem Informasi manajemen yang sangat memadai seauai ketentuan Dermatuk somber days manusis yang
kompeten sehinggs penyisunan laporan dilakukan secara lenghap, akurat, king utuh, dan tepat wakiu,

b. BPR memiliki pelaporan internal yang didukung oleh sistam informask manajemen dan meningkatkan kualitzs prowes pengambilan keputusan oleh Chreksl dan kualites prowes pengiwatan oleh
Dewan Komisaris, serta tidak terdapat penyalahgunaan dan pemanfaatan dalam rangks rekayasa kecangan dan /atao rekayasy hulum.

c. BPR tefah memiiiki dan menginlkan secara berkala kebljakan dan prowsdur Terkall integritas pelaporan dan sistem teknologl informas) dengan ruang inghup sangat meamadal, sehingga
penyampatan pelaporan dilakukan sesuai dengan kebifakan dan prosedur,

d. BPR melaksanakan transparans informasi mengenal produk, layanan danfatay penggunaan data nasabah BPR dengan berpedoman pada pervyaratan dan tata cara sesum betontuan Otomtas
[Jasa Keuangan sehingga tidak terdapat laporan pengaduan darl nasabuh,

Nillal 2

|#pabila memenuhi kendisi terpenuhinya struktur dan/atau mfrastrukiur sesual ketentuan, proses penerapan tata kelola difakukan dengan memadal, dan ditursjukkan dengan hasll peneragan
[tata kelnds yang baik. Contoh/ilustrasi kondisl yang dapat menjadi indikater tersebut antara laln:

{a. BRA memiliki sistemn palsporsn keuangan dan nonkeuangan yang didukung sleh sistem |nformasl manajemen yang memadal sesial ketentuan termasub sumber dayd manusla yang kompeten
sehingza penyutunan laparan dilakukan tecsra lenghap, skurat, kinl, utuh, dan tepat wakiu.

b. BPR memiliki pelaporan internal vang didubung aleh sistem infarmasl manajetnen dan dapat meningkatkan kualitss proses pengambilan keputusan oleh Direks) dan kualitas proses
pengawatan cleh Dewan Komitaris, serma tidak terdapat penyalahgunaan dan pemanfzatan datam rangks rekayasa keuangan dan/atau rekayasa hukum,

c. BPR telah memiliki dan menginikan kebijakan dan prosedur terkait integritas pelaporan dan sistem teknolagl Informansi dengan ruang Nngkup memadal, sebingga pempampsian pelapoen
dilakukan setual dengan kebijakan dan prosedur,

d. PR melaksanakan ransparans informasi mengenal produk, layanan dan/stay penggunaan data nasabah BPA dengan berpedoman pads penyarstan dan tata cors sesual hetertuan Sorites
lasa Keuanjan meskipun tetdapat laparan pengaduan darl nasabal) yang tidak bersitat signifikan dan dapat ditindaklsnjutl segera.

Nilal 3

Anabils memenuhi kondial terpenubinys struktur dan/stau infrastruldur seciai ketentuan, proses pénerapan tata kefols dilakukizn dengan cukuep memadai, dan gitunjuiian dengan hawl
pansgrapan tata kelols yang cubup baik. Contoh/Mustrasi kondil yang dapat menjadi indikator Tersebut antars fain:

. BPR mamiliki sistemn pelzporan kevangan dan nonkeuangsn yang didubkung aleh sktem informasl manajemen yang cukup mvernadal sesus ketentoan termaiuk sumber daya manusia yang
impeten sehingga penyusunan poran dilakukan secara lengicap, akurat, kini, utuh, dan tepat walkis,
b, BPR belum sepenubinya memilikl pelaporan internal yang didukung aleh sistemn informas manaemen dan belum dapat meningkatkan kealitas proses pengambilan keputusan oleh Direksd dan
kualitas proses pengawasan oleh Dewan Kamisars, walaupun tidak terdapat ponyalabiganaan dan pemanfaatan dalam rangla rekayasa bepangan dan/stad redayasa hulum
c. BPH talah memilikl kebijakan dan prosedur terkalt integritas pelaporan dan sistem tehnologl informas dengan reang linghup cukup memadal, sehingga penyampaian pelaporan difakukan cubup
sesual dengan kebljakan dan prosedur.
¢, BPR malaksarakan tramsparans informas mengenal produk, layanan dan/atau penpgunaan data nasabah BPR dengan berpedoman pada pervyaratan dan tata cars sewal hetantuan Orortas
1253 Keuangan meskipun terdapat laporan pengaduan darl nassbah vang bersifat cukup signifikan dan dapat ditindaklanjuti,

v
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Nilal &

Apabila memenuti kondisi belum sepenuhnya terpenuhi struktur dan/atay infrastruktur sesual ketentuan, proses peneragan tata kefola dilakukan dengan kutang memadal, dan ditunjukkan
dengan hasil penerapan tata kelola yang kurani balk. Contohyllustras) kandisl yang dapat menjadi indikator tersebut antara laln:

a. BFR memiliki sistem pelaporan keusngan dan nonkeusngan yang didukung aleh slitem Informasl manajemen yang kurang memadsl sesual ketentusn termiaisuk Lumber daya manusls yang
kompeten sshinpEs penyusunan laparan tidak sepenubnya dilakicksn secars lenghap, slurat, kinl, utuh dan tepat wakiu

b 87 belum sepenubnya mem ikl pelaposan Internal yang didukung olel sistem informasl manajemen dan belumm dapat meninghatban kualitas protes pengambilan keputunar leh Dreksl dan
kualitas proses pengawasan oleh Dewan Komisarls, serta terdapat penyalahgunsan dan pemanfaatan dalam rangha rebayass keuangan dan/atau relayoss hikim.

e BPR telah memillki kebijzkan dan prosedur terkait integritas pelaporan dan sistem teknologl informasl dengan ruang inghup Kurang memadai, sehinggs peryampalon gelagoran mlihulan
kurang sesasl dengan kebijakan dan prosedur,

d. BPR belum sepemutmym metaksanakan transparans informas) mengenal prodik, layanan dan/ateu penggunaan data nasabah BFR dengan berprdomin pada pervparatan dam tata cars sesad
kotentuan Otaritas fass Keuangan sehingga tevdapat laporan pengaduan darl nasabah yang berstat signifikan dan tdak ditindaklanjuti segera.

Nilai 5

Apakila memanubl kondis tidak terpenuhl strultur dan/atsu infrastruktur sesual ketentuan, proses penerapan tata kefols dilakukan dengan tidak memadal. dan diturjukden dengan haod

penerapan tata kelola yang tidak baik, Cantoah/lustras) kondisl yang dapat menjadi indikator tersebut antara lain:

4. BPR tidak memiliki sistem petaporan keuangan dan nonkeusngan yang didukung oleh sistem informasi manajernen sesual ketentuan termasuk suniber daya manutia yang tidsk kompeten
hingga penyusunan laporan dilakukan secara tidak lenghap, tidak akurat, tdsk kinl, tidsk utuh, dan disampaikan metabihi batas waldu,

b. BPR tidak memiliki pelaparan intermal yang didulung olah sistem informas manajemen sehingga tdsk dapat meningkathian kualitas proses pergambitan keputrcan aleh Direiod dan kusitas
proges pengawasan oleh Dewpn Komisaris, serts terdapat penysfahgunaan dan pemanfaatan dalam rangka rekayuasa keuangan dan/atau relayasa hukum.

BPF tidak memiliki kebijakan dan prosedur t2rkait integritas pelaporan dan sistern 1oknologl informasl, ezhingga penyampaian pelaporan tidak dilakykan sesual dengan bebijaban dan prosedur,
o, BPR tiduk melaksanakan transparans informasi mengena: produk, lsyanan dan/atau penggunaan data nasabab B7R dengan berpedoman pada persyaratan dan 1a%a cara sesyal betentuan
Crtoritas asa Kevangan sehingga terdspst laporan pengaduan dan nesabah dan tidak dapat ditindaklan|uii.

¥
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L. Faktor 12 Rencana Bisnis BPR

1. Knrtas Kerjs Penilaian

My

Kriteris [ indiintor

iz

Rencans Bisnis BFA

A, Strubtue dan infrestruldur Tets Kelols (5]

1)

Henesia blenis BRF termatuk rencana shl Kegengan bievelan]ulon tetah disun oleh Direkd gan
|ditnetuud oleh Dewan Eamisarts sesus) dengan vl dan mid BPR.

va,Rencans Bienfy BPA con rencana sih]l keuergan bervsten|utan Telef Sty ofen Sewey S
dtbetil|ul descdn bommisari

i)

Fencana blenis BPR menggambarkan fencara strategls jangis pariang dan sercana blenls tahunan
termmasik Fencenl pengurtsa permodalan, renmna peranganan permasslahan keuangan BER yang
memengarull keberinngaungan usahs BPE dengen cabupan seoual ketentuen Otorftes Isa Kruangan,

YaRencans Bliniy BFR menggerkan rencens sirategl jerghs parlang dan rercans bians et
termatuk rencans pengusten modal dan leinnye sesunl ketentoan CIE

]

Roncana bHsnls BPR didukung sepanubrys oleh permagang sabam dalam rangia mamperkust
permodilin dan Infrastruliue yarg Rermsdel antis laln sumber diye manusle, tekinologl nlermas),

aringan kantar, kabijssen, dan prowedur,

"-kvy,r!_brmmln-_&&m
4]  |Rencans bisnis BFR disusun secars realistis, komprehernif dan terulur (schievabin] dengan

e mpertimbangian pallng sedikit

& folomr ehyternal dan internal vang deort memengarahl kedangaungen usahe BPA:
b, asan perbankan vang sehet gan prirals kehat hatlan; dan

Ya,RRB disuiun dengan realudkomprabeml den tervour dangen mamosrmehengean  Fekdorn
ehasternal, [nimrnal manajermen fsfkooaies pechankan yang sehat dan primylp behatl batien

1

Dewen Komimarn meldksanikan pengiaasan terhaden pelzkyanaan rercans bisnis BPR,

Yakomisadis melshukan pergawasen stes 550

&

Rencana bisnls termasur perubanan renone Bivnn glumpaien bepada Dtoritey less Keuangan
sesuni keteriuen Otoriies e Keoangan

Yo, REE din perubahsn RBS diaampalken kepads OUK sesual kelentusn ol

n

Incik@tor kirssr|a keusngan Gan nonkeLangan dalem rencans bk ireapai sesue! TengeT yang
ditetapkan, wemaiuk realiirsl sies Lomitien pemegang saham

Taindikator tercepaiken RES apablie ssmua farger datem REE Tercepei

Keslmpulan

Billis} Pl 3

11

Faktor Boaltil -

Setinn RES dmucun direksi dan setuwiul KOmisarns

i

Faktor Negatif :
1ok anya foxus ke model saje kesemus sipek Bl KPL serta perysiuran

Rencans Bisinis BFR

2l E

il

Nilai 3

il

-

1

ham reall

it N [lal
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1. Panduan Pernberisn Milal Bencass Bianls BPR

Hillad Faktor Panjulssan

Pl 1 Apnabia memernhi kondiy werpenuhinge wrultur §anfetey iefaarukiur sevaal ketentiEEn, proses penerspen tata einle diskukan dengan wnget memsdel, don ditun|uieen dengen nand penetagan tats
heiola yang sargat balk Contatlustresd kondis yang daget mien|adl indikator teruebut anters (ain;

a, Ryncans banls BPA telah Sl secars realleth, kamiprehenil, den terukys fachievabie] oleh Divekal dan dlsetulul oiaf Dewsn Komiari sesus| dengan visl can mis| BPE, teria menggemiamen
rencana strategis jsngka panjeng den rencana bisnly tahwnen dan direalisaian sesusl dengan pesercanaan sehingga Inddator kineds keusngan den nonskrusngan dalam rescans Biani teftiee melsts)
tanget yarg ditetapkan, termasuk penyampalan lsporan rencana blenis secars leaghag, shusat, kinl, utuh, dentepat wikiu

b Rencana blznis APR yang telih disutun disibkung sleh pamegang saham yang dltunjubkan dengan pemenihan seluruh Lomitmen dalam rangha rismpsiuit paemedslan dae infrantrsit.

Milsl 3 Apmbils memenihl kondssl terpenuibingg struktur danfetsu infrastrultur sesua) ketentusn, srosss pensragan tata kelnkas dllakukan dengan memadal, den diunjubhan denges haill pereracsn Dete kelet

yaag hoiil. CantahMustrat] kontie yang dapst men e isdikator teryebat sntan taln:
& Wencana Slenks GPA trlah dleoum secars reollotie, kamprehenil, dan terelar [schievabie] oleh Davksl dan dietujul olet Desan Comimark sesudl dergan visl dan misd BPR, serta mesggamianas

tencann itrategh Janghs panfang dsn rencans bianls tahunsn dan direalisaslhon sesusl dergan perencainen sehirgge Indihator kiner{a beuangsn den fonkeuangan dalm fencins Eiesls tacacal ieiam
targe! yang ditetapkan, termantuk perrpempaian lnporan rencena bisnls secars l=ngiap, akurat, kinl, gtuh, dan tepal waitu.

b Rencara bisnls BPR yang telah dicwn didultung oleh pemegang saham yang ditunfukkan dengan pemanunian seoagan besar komimen dalarm rangia mem et permodalen dan infracni.

Hitlni 3 Apatilla memenuhi ondil erpenubings strukter danyatau infrasroiour sesual ketrman, proses peneTanan e kelol dlarukan dengan sukip memadi din ditun|ukan denges hasd pereripen tats
kelols yomg culup bale. Contah/Mustras! kondisl varyg dapat men| sl indthytor terse bt snters lain:

u, Mencana bisnis BPA telah cautun secara reallstis, komarehend(l, dan teeukir (schisvabie] sled Direksl dan dlastijul sleh Drwan Komicsrs sesull dengan viil dan miil (PR, serte menggambarioan
rencena strategls jangea panjang dan rencana Blenls tabunan dan eetegian besar direalfizshan setuni dergan perencansan sehingga mdikator kinmds kecangan dan nambeUsngas dalam Fencans nasi
tertapil sebaglan sealil tergst vang dietaphsn, terraiuk poryainpalan iporan rencars blenls secars benphiap, slurst, kinf, ubuh,

dien TEpaT Wk,

b, Rencana bisnls BPR yeng telah diuson diduktung ofeh cemegang saham namun permsaghan kamvimen dalam rngks memaerhiat permadalan dan (mfrastrustur himye Sllisoear sesagan

Wilal & |Apabile memenut kesrdisi telum sepenuhnga terpenuh| struliur danfutay Mfreytruksur sesunl betertiuan, prowes pecerisan Tata krlols diakukan dergan burang memadal, des S tunjeiien Sesgan kel
penermpan 1ata kelols yeng kurang bele. Contoh/lustras! kandil yeng dopat msn|sdl malater iersbul s sin:

@, Rencana ornk BPR bofem sepenuhorys dissun secars reslists, lompreheral?, ganterubr fechlevatie] cleh Direksl dan désstu)ul oleh Derwan Xomisarts, softa orang menggambsrcen rencang sirFsgs
|unghs panjang dan rencens Blunl tasunss dan dlrealiusslicns kursng sesual dengan perencanann sehingga ingliatar kingfa ieuangan dan nonkduangan dalam rencsna Blanls tosk tercapsl rget yang
ditetapkan, wermatul laporan rencana bienis teai sppenifngs isermma/ian secars (engken; skerat, nl, otuh dan bepat ek

. Aemcana bisnln BFF yang telah dhusun belum sepenutivys didckung oleh pemegang saham pang gtun|ukken dengen permenuhan sebagian kecl komitmen dalam rangks memserhaal permmocaian can
Imfrastrukiier.

Nilai 5 Apabils mermanichl kondil Sk terpenuhl sieukiur den/etea Infrastrukiue sesusl setentuen, proses ceneripan titn kelots dilakukan dengan tidsk memadsd, das diturjukhen dengss haall pemerasan teta
elain yang tidek beiv. Conteh/Tustrenl bondis! yang dapat menjacl indkasor tersebut antars lain:

& flencana binly B tidak disusum secare realists, kemprebemiil, dan terukur |scrievaile | oleb Dlreksl dan disctu|ul oleh Drwan domissris, serin tidak menggambarkan rencans sirategn lingis panang
aan rencany nisne tehunan den tdek direslisaslion sesus| dengan Derencansan sehinggs indatoe Kines(s keuangan dan nonkeuangan dslarm rencang bisrie ok tercapel Sarget yang Stetapen,
jiermmasul p=nyaenEman laporan rencena binnle secars tidek lenghap, tidsk skurat, Udak winl, titak utoh, dan melebml batas wiitu,

r-\- Arncans banls BPR yeng teleh diassun tidak didubeng oleh perregang watiem yarg ditlnjubian demgan tidsh terdapet pemenuban kemitmen dalermn ranghs memperiurt permodaian dan infraitn ke

vVl
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KESIMPULAN UMUM PENILAIAN TATA KELOLA BPR BATANGHARI PERIODE SEMESTER |l TAHUN 2024

Nama BPR

BPR BATANGHARI -

Posisi Laperan SEMESTER 2 TAHUN 2024 -

Rlamat JLSLAMET RIYADI NO. SABRON| JAMEI

Namor Telepon 0741-671232 -

Modal Inti BFR Rp. 10,936,342,431- / _ = 3

Total Aset BFR Rp.53,662,604,366,-

Status Audit Ekstern :  Disudit -

Krinﬂminﬁh;h_ : Paringlkat 2 o o

Faktor Positf (Kekuatan) - : Secara umum BPR Batanghari telah menerapkan prinsip Tata kelala yang baik memenuhl 12 Faktor yang sesual ketentuan
Ok balk dari sisi struktur,proses dan hasil,

Faktor Negatif (Kelermahan) Secara khuaus masth ada kalemahan dari BPR Batangharl yang perlu perbaikan kedepan untuk peneragan Tata kelola
Jzlamahan bersifat adminstratil dan masih bisa diperbaik| oleh rmanajsman kedepannya midalnya terkait belum semua
terlengkap untuk kebijakan /prasadur

Kesimpulan Akhir

Manajernen BPFR Batanghar telah melaksanakan erup Titah_{ulm SECara umum h‘ili::.-ﬁ;i iﬁi:mnnﬁ‘: dari p_emem:ﬁn |
yang memadal stas prinsip tats kelofs dalam hal terdapat kelemahan dalam pelaksanaan prinsip tata kelola secara umum
kelermahan tersebut kurang significan dan biza diselesaikan dengan tindakan normal oleh BPR Batanghari

lambi, 07 Januari 2025
PT. BPR Batanghari

D.Rachmad Gultom.SE
Komisaris Utama



Jauuedguien uebuap epuidig

Peringkat Kompasit merupakan peringkat akhir hasil penilaian pelaksanaan tata kelola yang diperoleh berdasarkan analisis secara komprehensif dengan
memperhatikan keterkaitan antar faktor dari keseluruhan aktivitas pelaksanaan tata kelola maupun hal lain yang dapat berpengaruh secara signifikan

terhadap kualitas pelaksanzan ata kelola BPR.

sManajerman BRR talsh malskukan pelakzanann tata kelola yang secara urmurn sangat baik. Hal ini teroermin darl permenuhan yang
sangat memadai atas prinsip tata kelola. Tidak terdapat kelemahan pelaksanaan prinsip tata kelola dan tesdapat upaya manajeman
yang berpotensi meningkathan kinerja BPR. Dalam hal terdapat kelemahan pelaksanasn prinsip tata kelols, secara umum kelemahan
terszbut tidak signifikan dsn dapat zegera dilakukan parbalkan aleh manajeman BPR.

sManajemen BPR telah melakukan pelaksanaan tata kelols yang secarm umum balk, Hal ini tercermin dar pemenuhan yang memadal
atas prinsip tata kelola. Datam hal tardapat kelermahan pelaksanaan prinsip tata kelch, secara umum kelemahan tersebut kurang

signifikan dan dapat diselesajkan dengan tindakan normal oleh manajemen BPR.

. sManajemen BPR telah metakukan pelaksanaan tata kelota yang secars umum cukup baik, Hal inl tercermin dar pemenuhan yang.
Peringkat3 cukup memadai atas prinsip tata kelola, Dalam hal terdapat kelemshan pelaksanazn prinsip tata kelols, secara umum kalemahan
tersebut cukiop signifikivn dun memerukan perhatian yang clkup dari manajermen BPR.

sManajemen BPR telsh melakukan pelaksanasn tats belols yang secara umum kursng bajk, Hal [nl tercermin darl pemenuhan yeng
kurang mamadai atas prinsip tata kelolz. Terdapat kelemahan datam penerapan prinsip tata kelola, secara umum kelemahan tersebut
signifikan dan memerlukan perbaiian yang menyeluruh oleh pemegang saham dan manajeman BPR.

Feringkat 4

«Manajamen BPR telah melakukan pelaksanaan tata kelola yang secara umum tidak balk, Hal inl tercermin dari pemenuhan yang tidak
Peringkats memadal atas prinsip tata kelola. Terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip tata kelols, sscaras umum kelemahan tersabut sangat

signifiian dan sulit untuk diperbaiki cleh pemegang saham dan manajemen BPR.
7

¥
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LAPORAN PEMILAIAN PELAKSANAAN TATA KELOLA BPR BATANGHARI SEMESTER |1 TAHUN 2024
A Faktor 1 Aspek Pemegang Saham

L Emrias Karjn Punllnlan

Krfturia / indiemor

[Feininanann Aspek Pemegang Saham

A Sorulkiar dan intressrukeus Tete Kslobs {5

1] Ilmll.l dan peryyarolan pemegang saham memenibl ketentusn peraturan perundang-undangan,

Ya Eompasisl den pariperaten germegang Sakam telah memesuhl istantyon tits seloln

2] |Eebijwkan dan tata oo prngarnbllan beputusen meland ALPS tescantur dalan anggsran daar dan
selarw dengan kitentian parsiuran permdsng undangsn.

Ya, kahljskan dan tata cara mengambll kepuiuian deles Rups telsh prisl AD 2o peipiures dae
|parundengan

Tl
) imm benunfiesd vl den mixl pengembanges 658 Lepsdin Dirnks) anfatau Dewe Eomisare,

raperegang ssham berdishusd dengen pats DERgUIUT 8N petgremt wrtul emaueh  Ea
pengarnbangan 078 steupun lain v lainnye

4] [Pernantausn terhadig parkambangsn BPG mainlul hesk pangawamn Dewan Bomiars,

¥ korbisds menfalankan fungsings mbagsl pergruas

5} |Dukungsn pemegang sahem dolam pergembangan IP1 melslul perancsmien pemodsian atad
duiungan pergembangan (ain.

a, didukung sken belsnl tdak ssmus pameging LENEm LEp UntLE PeAALEUAE Sermedalen BRI
targantung dan komdal keuangan masing masing #3

il |Memagilkan peisksanaan tats kelola yang sehat enters laln menghindsr bentuen kepantingen,
Indereeisl, mengambll beuntungen pribed| stau bepeatingen golorgen tertenby, dan kepchusi
PENERNERAIAN, PENEEENTIAN, ¥l permberhantian anggote Dorelol can/eten Dewan Comisaris.

Y bl teemliug telah dijalunkan dengan balk Tidah ada berturan mpoentngar nTeeTs 8o

Pengamiian bepwiusan melalal RUPE mempertatikan, antars lam (han dan rebomendal dar

Deesian Karmisaris, serta rmasyicon stau pendaped dasd seluruh pemegeng saham.

]

Ta, dalem mengambll kepgutusan daiam AUPE mamperhatibee masias dam seaoTendel Gae Loy
dan gurl masuhan dan pendapat dan selurgh perregang saham

IIHIMIIE Keiols {H}
8] |Pemegung saham memperolah bk don perishium ying sdi, antars lakn dalsm pelsksanssn okl
Nrporml

¥ pemegang ssham mamperolsh bak dan perakisdn yeng sdit dalam borpord

el |-mmhﬂnnunmﬂlmumumm stralegis, antars laln melalyl resllusl rencans

¥, serrius rencans dilsiiian sejalan dengan rencens ladnnys

peTmodaiar wia rencane dabkursan finme
10} |Pwinmgardig takirn Doak Feetlblikan BERTETEN kepenagsn, [rtenaml, mesgeebd leuntungen prinadl
atax kepentingsn golongan tertenty, dun kepulutan penganghatan, pargganin, st

YA permn Gang seh b 3arRUR proceslenal 1% Sd4 verg malsigion Sesturen Lemertimgen dlam meegeenll|
teptuzan

1i]  [Penggurasn libe dar pembagien dividen memeeifiatiban keblakan panpgursen labe dan
pembagian dividen yang sejalan dangan angEeren daser gan kilenlban paratyran perundang-

Ya,permbaglan laba dan deviden trtas memoerhstlion kebljahan dan bkotertsan per urdingas San

5
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Yauimpism

Wil Fubior §

L L#d

BFA Batanghur memilhi B orang perrsging sham seninggs dalem mangsmbd kepouian b inbh
iadjaktang das banyak mendspatian masyben/pendaset das tedh ade Intervefil prinsgang sham
il hald hebijskan yamg Dukin wrsanangryL

21 *aeor Moyl

Kondlsl Pemegesg satem win pads beruemur (vedah ek J@ vniuk remasticen besiegan dukungan
ol yang becar paslh periy wiah dan bomitmen yang bust

FWI

i th_mw
| B I T
IL—MMM

11 [¥aktor Mol

Larana Pemeging Sanam melskusnsban wesenargnya setusl betemtusn maka beptusan vang
!llhum.m itk sdls kmuwenshigan dan 1ere wesuel ot ielais vang belk

1) [Tektor Negutit:

JIPﬂ Batanghan tldak luput mamlh birm sempurna daler pelaranssn tats beiole peda W Femegang

Nilai 2

Lanam maslh atle perbalian sgar et h.thhﬂ.tunﬂw
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2. Pandusn Purnbertan Nils! Palaksanasn Aspak Permagang Saham

Hlilal Fakdsie

Fanjslaan

Fii 1

piabila mamRAUR] kond| tepenuRiaya ikt den /a0 Infrastrulous sedll betanTusn, proses panerigan 1t keinlo difekusan dengan sengat memadal, San diun)ukien dangen el pererinen te
kelale yurmg sangat Bl Cortoh/stras| kardh yang daper menjadl indiator teriebut anbers lin

. Strktur pemegarg sahem memenih] selurk Kétentian isn pelakaanasn tots belole samgst memadal whingse Udak tardagat banriran kapertingan, itersensl, mangeriil beunfurgen prigsE e
kipentirgen goiongan tertentu, din/wtan keputuian penganghstan, prnggantln, atey pemberhentian sngaots Olteks’ dan/atan Desan Karirts seiasl dergan betanluen secafiran parundang-wedutge

B Seluruh pergambline kelsljsian sksl kargoeds! melaldl AUDS sjglan dengan snggaten daskr, kelentian Beruuran perundsng-undangen, dan rncans STateg's behEae Soransanann gengesangss B9
tarrwal G e segeau by yang taroenmin pada pernanuhen betartaen ge-madatan, kiners kesangan, danfatmd perkemnBargee beglatin Leaha BFE,
& Mebijshan praggunsan lsbe dan pembaglan diylden telah Slevaluati soiatn beraly sehinggs dalueul pelslaansan perguunaan lnbe dan permbagien dividen Inlah sssuaf So=gan brtifatan yang ditetacdan

Bosbiia memenuhl kandinl terpenuhiiya skrktar fany St Inieastrktor e3ual keientuan, groses grnerapan beis hebots oliskuken denggan maimadal, dan Sltlnoliah Sangen hind jsenersan tits ielcls vng

bt Contoh/luetras] koncil yang depat menjad] ndicutar tersebut antan |aint )
& Struktus pemegan saham memesubl sebinib betenises dam pelskanaen tata hlols memadal sehinggs benturan kepentingan dapat divelesalion, inteneny yang Smbul ek sigfien, o mengemn
kmuntungan pribaci stau kepestingen gologan teenti, San/stal kepitusan fenginghatan, pedggantion, ata pemiberfventian angeots Direka! Sun/atay Dewan Kamisars serus Sengsn ketentuan ser

¥ fang-dndangan.

b. Sehinglien Besar pengamblian leb{akinn wkal Korparus) melakis RUPS sjalen denghn anggaran dasss, ketantunn gerarunin perandang-ndangan, dan rancana sIrEags sehinggs pernganass pesgerangen
87 sebagian Sesar teesa|manikon yang tercarmin pado pemanuhan ketenivan permadatan, Knerja kepangan, dan/ated pethembangan Leglatan biaha BFA.

£ Kibljskan panggunaan (s8a dan pormbaglon didden belah dlevalunl dehings sehagian besar pelakeanaan pangganaan lshe dan jembaglan dividen talsh sesusl cengan ket akan veng etagae.

At 1 rnT riah? komsd il Bersse Py SErUkbUT danyEtas ITrEStruktr sesyal hatartian, arases penerspen twie bniola gilakskan dengen odiap mamaded, gan ditunjiean emgan hatll gaserpsan tats kelels

yarg cukup Balk. Comtah/ilustres Lendisl yhng Sapat manjael ngikacor perssbut anturs Ly

. Sarktue e st mss el sbyrah beteptuan dun gieskaanaan tita kelele cubup memadai setingge berturan bopentmgan dapat diselzsalian, interyensl yeng il dee sgnifien. e
smemgamit|| kvevturgan prhar] st bemertingan gehengan tartartu, din/stau egutitan pengangtatan, pergEAnten, stud punderhentian anggote Dinekal dan/ ot Dean Kamiu seilil dengan

b Sebraglan pangarnbiian kebialas wal korporaal malshul RUPS selslan dengan inagaran daser, ketsntusn parstisran porundang-undangan, dah rencans sirategis SSMINEED DANINCIREET PrRgemoEngsn =
bl sepenuheya terwalisasiban yang tercarmin pada pamenuhen ketantisn germadalen, kinesjs keuingan, denfatai prrkembengan keglitan uisha BPR.

¢ Kabs|skan penggunaan lsbe dan perib sglan oleiden telsh devaluasl sekinggs sabaglan pelassanaan pAnEEUrasn (iba den pembaglas divden Deigh besusi dengan ebijsian yang @esazien.

hilish 4

Bpablly rremenuhl kavidisl belon depesubays temen bl struiotur den/itoy infrestruitue uesesl ketentusn, aroum penerapan tata keioks difsiuien dengan durang mamaza, dan ditnmjukan aerngen kaw
peneranan s beiols yang burang bafk. ContaiyFostas) kendis) yeag depat menjed] malkator tarvebut artirs talh

o Struktur pemegany sehaen memenull sebagian ketertuan dan pelakianann tets kelojs kurang memedal eehinggs berituran kepantingen wirsng dapa: oHerlesmlhr, Priervemd yarg Urnbul cukp vign Maan,
prngarhi keuntungan pribadi stau kepentlngan galongan terenty, dan/sted keputioes pengan giasan, menggatios, stau pemberhentien anggots Direke Sinatau Dewan Kemisars burang sesal i g
Rebertumn perabiiran perndang-undsngn.

b, debagian kel pengaemitian kebjikan sksl knrparasl malalul RUPS sfalas dengan angmaran Sasar, betantuss perature peeundnng-undangan, dan sencaea steatsgly oehingge peiHan AR SenfermbangEn
B sebaglen hecl tesealisplian yarg taroermin poda pamenuhun ketentuen purtodslan, kinara euangan, den/sten parkeerhangun keglatan uahs BPE.

. Sebaglan bebijakan penggunaan laba dan pembagian divdien telab dieva el wehlngys sebagian beel paliksansan Denggunaan [sbe dan pembagian dividen tlah seruel deagar kel shan yarg ditetaphar.

hilel §

Apablla mamanihi kondisl tidex terpenuhi struktur anfatag IvtrRErubtuT senoai ietentun, protes pEnErenan e elols dijake ks dengan Hdak memadal, dan difinjoliam sengam hasil praecezan tts
sdals yarg tidat balk. Conohfiuyirel kondis yang dapat manjad indikaler tersebut antors bin:

. Strutus pomegang et Lidek mermenub| ketentuan dam peleksanaan tate bells tsk mamedal sehingga bantaram kapantingan thdak dapat diseberaion, intenepsl yang tmbu signtien, mesgami
Lnurtumgar g ] atan beprntingan galangen terientu dan/athy keputuiih BeAEENERETEN, pengEantian, Btau pembarmentisn angaots Drekal dar/stau Dewin Komisan tdgi seniial deigan ketentuan
pEruturen petahdang -y nangE. .

b, Pergamititan kebijakan ksl korpoeas Bdak el RUPS dan tiduk-sajdlan cdengan sngieean dasr, betertian paraturan perundang-undangen, den rensana strategs sehinggs petHEaRe SengerhBang 84
PRtk L asailian yarj Lescarmim pads pemamiiuan keteniusn permodsdan, Mnerfs keusngen, den/fatay pessembangss kagiatan usahe BRR '

o Kebiijakan perggunaes |sha dan pombaglan dividan fideh disvaluns seiringge pelahianaan pergesian e dan permbagian dovlden Tidal vyai dengan bnbijaian yang ditsiapaan
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B, Faktor 2 Pelaksanaan Tugas, Tanggung Jawab, dan Wewenang Direksi

L. Kertas Kerla Penflalan
Ha Kriteria [ Indlkntor
Fa  |Pelalsanssn Tugss, Tenggung lawsh, dan Wewenang Direlsl

A, Strulctbur dan infrastrulktue Tate Kelola [5)

1) |lumiah srggots Direksi sesiai dengan hetentuan Gtoritas fasa Reuangan dan salah sats anggota | ¥a,jurntah Direks| tefah sesual dengan Ketentusn Tata Kelols BRR dan saleh satu diteksl Bertindak
Divekel bertindak sebiagal Disektur yang membawahkan hingal kepatuhan, iehagal fHreksl yang membawahi kepatuhan

2)  [Selurub anpgpota Direlal bertermpat tinggal di wilsyah wesial dengan betentuan Dtorites lusa Ya,seluruh anpgota Direkil bertempat Ungaal i wilaysh sesunl ketentuan G

3)  |Anggote Direks) tidah merangkap jabatan padas bank, lembaga Jsns keuangan, perusahian, Va eelurith angmots Direksl Hebak ada yang ranghap jatratan sesual betentusn Q1K

4 |Selutuh snggota Direks) memenuh| persyaratan terkalt dengan hubungan keluarga, hubangan [V selutuh angaiota Direksl memenuhl persyaratan terkail dengan hub keluarga b hewangan Sin
keuangan, dan kspemilikan gaham sebagsimans distur dalam ketentuan Cloritas fasa Kegangen, | kepemilian sahem sebagaimans dianr datam hetentuan GIE

S0 |Ditwksl memestikan pemenichan sumber daya menusia dan struktur arganiessl, rermanu telah Ya,direksl mernastian kebatuhan sumber diya manusie pada straktur organisasi yang memadal
mambentuk satunn kerje atau menunjul Fejabat Ekselutil dergan kuaniitas dan kuaditas yeng
memadal dalam raneis mendiskune oslaksanasn s dan fung Dirsksl

6) | Direks telah meemiiiki pedoman dan tata tertib kefis anggota Direksi yamg memuat paling sediki: | Yo, direksi teiah mampunyai tata tertlh sendir dajsm menjalankan rugas dar wewesangngs.
B, tugas, tanpgung jawab, dan wewenang Direksi;
b, pengorganizatian BPR dan pembidangan tugas Direksl; dan
] ur bilin keputicnen Direkal

7} iDireksi memusun dan menetapkan kebiiakan remunesasi bag Pejabat Exeitd dan pegiwai BEE | Va,Direkal menyuiun remuneras bagl Pouabat dan pagewal BER

8] |Dirakal vidak menggunaksn panasihat pererangan dan/atie jecs profesions] sebagel tenaga shli | Ya Direksl tidak ada memiliki penasehiat Prilad]
atay komsoltan kecusdi memenuhi persyaratan sesusl dengan ketentusn Otorites Jasa Eevangan,

9)  |Diraksl memiliki kompetens wesumi dengan ketentuan Ocarites Jesa Keuangan, serte memiliki a, Direksi mem| ikl kormpetensl sesual ketentuan CIK

kematian dan kemampuan untuk malakukan pembelajaran secara berkelan/utan dalsm rangha
peningkatan kemampuan, pengalaman, dan keahllan agar dapat melzksanakan twges dan @nggun

1

Jawab penpelolasn BFA s=aual dongan ketontusn,

t
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B. Proses Penerapan Tata Kelofs [P) ==

0] Direks! melaksanakan tugas dengan itikad baik, penub tanggung jawak, hehath-hatlan, tanggung ‘fa,melaksanakan tugatnya dengan itikab kalk tanggung pweb kehet: natian tdk memberkan h.lml
|awah vecara independen, dan tidak memberikan busss wmum rang dapat mengakibatkan wemum tanps hatss
pengalihan s dan wewsnang Direksl

11] |Direks| melskssnakan penerapan prinsip tats kelols, manajemen rislko, den hepatuhon secara Yo, dlrekal melahsanaban tata kelols dan manrisk

12} | Dereksl muenindaklan jutl temunn sidil stau pemerlkesan (termasuk temuan yang beelfat ¥a, Direksl menfindak lanjull termin audit ekierpal maupun internal dan sudid lainnys
pelanggaran terhadap undang-undang dan temusn berelang) dan rekomendas) darl satuan kerja
stay pojabal yang bertangpung jawab terhadap pelaksanaan audit ntem,; auditor ekstem, dan
hatll pengawatan Dewan Komiwris, Otoritas laca Kewangan dan/atay otoritas tain,

13] |Diredsl manyediakan datn dan informesi yang skurst, relevan, dan tepat wakiu kepada pihek yang  |¥a, Direkai menysdioken data on informssi yang skorat,reless tepat wakiu kepada pihak yang berhak
berhak memperoleh data dan informas! sesual ketentuan peraturan perundang-undangan,
termesub benpda n Komisaris

14) | Pengambilan keputusan Direksi yang diambil sewusi dengan pedoman dan tata tertlh ksrna. Ya direksi meagambdl keputusen berpedoman kepada kewenangan diveks berdasarkan keteatuan

yang beriaku dan peraturan internsl yang berdaky

15} |Kebijakan dan keputusan strategis vang diputuskan datam rapat Diveksi mermperhation Ya kebilokon dan keputusen strategis yang diputuzkan daiem rapet direksl memperhatican
pengawasan Dewan Komisars dan terlebih dahuly dilakikan dengan cara musyawarah untul pengawetan dewan komisaris dan terebih dabuly musyawarsh

16} |Direksl tdak menggunakan BPR untuk kepentingan pribadi, keluarga, dan/atau pihak lain yang Ya,Direksi tdk menggunakan BPR untuk kepentmgan Pribadissiain remunerai dan Fasilitas lammnya.
dapst merugikan stau mengurangl keuntungan BPR, serta tidak mengambil dan/stau menetma yang dl tetagkan RUPS
keuntungan priedl dad BPR, welain remuneresl dan faallitas lalnaye yang ditetaphan BUPL

17] |Anggota Direksi membudayakan pembetaaran secara berketanjutan dalam rangka peningkatan Ya,Direktd  membudayakan  pembelajaran  secara  berkelanjutan dalam rangka  peninghatan
penpeizhisn tenteng perbankan dan perkembangan terkin| Lerkall bidang keusngen den bidsng  |pengetahuan tentang perbenkan pabembarigan teskini terkait bidang beuangan dan bidang lsnnva
luinmye yang meandukung palakaanaan tugss den tangrung lawaknys,

18] |Direkal telah mengkomunikasikon kepada colurah pepavw sl mengenal kebijakan strategin BPR yang | Yo, Direisl mangkomunikaskan kepada seluruh pegawa mengema kebijakan sirateg 8FK
dapat memengaruhi hak dan kewajiban pegawni dulam renghs pencapaian vini den min BFR
dengsn mengpunakan media (elektronlk dan nonelektronik] yang mudah dlakies oleh sslurub

19) | Direksl mengungksnkan: ¥a,direksl mengungkankan hepemilikan sibam pads APR Yang beranghuton dan perutahaan lain
0. kepemilikan saham peda BPR vang bersanionsn dan perusshaan lan; dan serts hon keuangan dan hub kelvargs pada dernjat kedua dewan komisars, direkal dan pemegong
b. hubungan keuangan danfatau hubungan keluarga sampal derajat bedua dengan anggata Dewan |gaham

0] |Anggota Direksl mampu menjaga integritas dan reputati kesangan sema mengmplementasican Yadiraksl mampu menjags Integritas dan reputasl kevengan serts inplamentasi kompetens yang]
kempetensl yang dimilikinys delam pelaksaraan tuges dan tanggung juwaeb, dimilik] dalam pelaksanaan tugss dan tanggung jaws by

11} | Direksl melakcanaksn dan mengevalusy pedoman dan tata tertib korja anggots Direksl secara Direicsl metaksanaken kerjanya dengan tortib wesuai dengan tams kriols dan sewusi dg Tata terh
konsisten dirwks| eilakukan yesual ketentuan dan melaksanakan kewenangsn vg dimilkl seowal ketestuyan

petundangan
23) |Direksl mengevaluasd kebjakan remiunetasl bagi Pejsbat Ekackutl dan pegawal BPAL Ya, dlreksl mengirvalussl kebipphan remuneras! pegawal dan Pejabal

“
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C Hasl

Panerapan Tata Kelola [H]

21

Dlreksl melaksanakon tugas dengan balk dan telah mempertanjgunglawablan pelabsanaan tugss
kepada pemegang saham melalul RUPS

Ya diteks| melaksankan tugasnya dengen balk dan mempertanggungawabihan tugetnys bepads
|pemeEgang LT ]

24)

Selurul pagavesl mengetshyl dun terfibat dalam implementasi stos kebijakan strategh untuk
mentapad vid dan misl BPRL

Yaseluiuh pegawal meagetahul dan teribot dalim nplementasl stad kebljalon strategd Uatuk
mencapal visl misi BER

5]

Keputusan Direksl mengihat dan menjad] tangzing jowal selurub angata Dlreksl.

Y keputusan direksl mengibat dan menjad] tangung jawob saluryh direksl

26}

Hazll rapat Direhal dituangkan dalam risalah repat dan didokumentasikan dengan baik, sarta
dibagikan kepada selurub Dlrekst dan ditindaklan jutl sesual homstmen yang disepahati.

Ya sl rapat direksl dan para pegawa dituangkan dalam notulen rapat, direio selalu rapst dengan
para pegawal dan PE nya sedanghen ropat dengan sevima direksl jrg ferpedi baresa hastyn ada 3
direksl menjadl krg efekti! jia rapat hanya 2 direksl maka rapatnys dirsbel telaly dengan PE beserta
selurub pegawal

7

Terdapat peninghatan kemampuan, pengalaman, dan keablian anggota Direksl dalem pengelolsan
BPR dan penlngkatan pengetahuan selurub tingkatan atau enjang organisas! vang ditunjukkan
pntars lain dengan peninglatan kinera individy, peningkatan kinesja BFR, penyeleaian
permasalahan yang dihadapl BPR, dan pencapalan hasll secual plspektas) stakeholders.

¥atardapat upsys peningkatan hemampuan direksl dan eluruh jenjang organ e s telapd tdh
semua percapalan sesuai vkupetosi stakholder terutsme mesalah sredit matet din pertumbahan
QB0 masih periv usaha lebih keras

Direlsl menyempaiken laporan-laporan terkait penerapan tata kelols kepada pihak-plhak
sebagaimans distur dalom ketentusn DUontas lies Sevangan secata lenghep, akurat, ki, utyh,

dar tegpat wakiy,

Yo direkasl melaporkan semun [aporan dengan fepat waktu

Keslmpulan

Pillal Fakror 1

Strubtur

Falrtor Positil ©

jumlah direks! lenghap sesusl Tata kelols dan tdk ada benturan atw ranghap jsbatan jad| direksl
birs terkonientresi melakiznakan tugey dan wewenangnys dan kompaten

i

Faletor Megatif :

Direlsi yang membawahl keparuhan masih dirangkap Dirop belum tersendin hal i ik melanggar
Tata keloks karena masih di perbelehlan ketentuan dan mengingat BPR matlh doals ke dan
|pertimbangan efektifitas dan kondi BFR

W

Fakior Posif -

Direkal telsh cukup maksimal melskuben tugas dan wewenaig dif propesional don tetap
mementingean kepantingan selurub stakeholder

Nilai 2

Fil

Fakior Negatif :

ttmsih aca hal hal yang perly perbaikan dan peninghatan kepads snggota divekal agsr bedegpan bisa
lebaihy balk lagl mengenal tugas dan wewenangnye

Hasil

i

Faktor Positif :

Wialal hasil belum maksimal akan tetapl proses vy dilakukan serts keblaion telah sesual keteatuan

3T [Faktor Negati

Akan tetupl masih ads yeng belum mencapal target sesual rencana yang dlharapkan stake halder
perlu usaha dan stratez tebih maksimal lagi

'
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L Pandusn Pemberan Nilal Pelakzanasn Tugad, Tanggung Jewab, dan Wewenang Dirshal

Nilal Falitor

Penfalossn

Nl

Apabila memenuhi kondisi terpenuhinys vtraitur dan/atau infrastruktur setusl ketentuan, proses penerapan tats kelols dilakukan dengan cangst memadal, dan ditunjukian deagan hatll penerapan
tata brlola yang sangat Bank. Contoh/ilustral bandnl yang dapat menjed| Indikistor tervebiut antara taln:

& Direkal memenuhl selurul persyaratan yang horus dipeduhl selamas menjabist sesual dengan ketentuan sehinggs lupas den tenggung [awab lerlaksans dengan itkad badk, penub tanggung jewab,
b. Direhed telsh melshukan pemenuhan somber daya manouis dan oruktuf organiatl, termasuk membentuk satuan kerjs stau menganghat Pejabat Ekaekutil dengan huantites dan kualitas weigsl
dengan ketentusn dengan mempertimbangkan komplekyias kegatan usaha dalem ranghs mendukung pelakianaan tugan dan fungsi Direkod sehingga penyelengzaraan keglatan usshas pada seluruh
jenjang etgantias telak sepenubings meneraplan prinsip tata kefola.

£ Durehesd telahy memilikl dan menginikan pecara berkals pedoman dan tata tertlh kesja anggats Direksi sehingga pelsksanaan tuges dan pengambilan keputissan rapat Dirsks yang berulat strategis
teilakiana dengan memperhatikan pedoman dan tats Lertib kerja

d, Direksl memiliki kemausn dan kemampaan, teria upays untuk membudayakan pembaisaren wecars bevkais dan Berkolanjutan wehingga terdapat peningkatan peagetahuan, keahlian, dan

e Direkyl sewual dengan tuges dan tanggung jewab melakukan tindab lanjue seburuh temuan sudic atau pemeribssan, dan tekomendadl darl satuan kerjs stau pejabat yang bertanggung jeweb terhadap
Iplh'kunun audit intern, auditar sictern, dan bl pengawatan Dewan Komiaris, Otorites Jes Keuangan, dan/stau ctoritas [sin sehingga tidak terdapat temuan terups dan/atad tmmusn berulang

Nilal X

Apabila memenuhl kondisi terpenuhinya struktur den/ateu infrastruktur setusl ketentuan, proses penerapan tatd kelals dilskukan dengan memadal, dan ditunjukkan dengan hasil peaesrapan tata
hielola yang bal Contoh/ilustrati kondie yeng dapat menjadi indikator tersebut antars lain; _
2. Direksl memenuhi szlurih persyaratan yeng hares dipenubl selama men sbat serual dengan ketertuan sehings togas dan tanggung jesal terlaksana dengan balk namun Lerdupat kelemahan dalam
tugas dan tanggung jawab yang tidak ugnifikan den dap et diperbalkl dengan segeras sarta hoall kinerla Direks! dapat dipertanggungiowsbban kepads pemegang ssham melalul RUPS.

b. Direksi telah melgiubkan pemenuban sumber days manusia dan stukiur organias), termasul membentuk saluan kedga slau menganghat Pejabat Elsekutif dengan kuantitas dan kualias sesual
dengan katantuan dalam rangks mendukung pelakianaan tuges dan fungsl Direkdl sehingga penyslenggaraan kagiatan utaha pada selurub jenjang erganisasi telah menerapkan prirmip tata kelols
dengan ball

& Direksl telah memiliki dan menginficn pedoman dan tets terti ker|s anggota Direksl vehingga pelaktanaan tlgas dan pengarmbilan kuputinan rapst Direksl yang bersifan strategic terlakana dengan
memnerhatien pedoman dan tata ternb kerja. )

d. Direks| rmamilkd kemauan dan kemampuan, seria upays uniuh membudayalan pembelajaran secara berkala sehingga terdapat peninghatan pengetahuan, keahlian, das kemarmpuan.

o Direkal secunl dengsn tuga dan tanggung jawsh teish melskukan tndak lasjur uluruh temuan Fudit mtau pemeriiceasn, dan rekomendasl darl satuan kerjs stay pajahst vang bertanggung jawast

it intern, auditor ekitern, dan hasil beruifat sdminiezratif

hiflal 3

Apahiia memenuhi Kondisi terpanishinya struktur danatay infrastrultur -m-t ktentian, proses penerapan tata kelola dilakuken dengan cukup memadal, dan ditunjukian dengan hasll pendrapan
tota kelola yang cukip bail. Contah/llustrasl koadial yang dapet menjsdi indikstar tersebit antars laln:

u. Direbal merrenuhl seluruh persysratan vang harus dipenubl selama menjabat sesusl dengan ketentuan sehingga tugs dan tanggung jawab terlakians dengan cukup balk namun terdapat keismahan
dalam Tugss dan tanggung jawab dan depat diperhali serts hasl kinerjs Direkst dapat dipertznggunglawebian kepada pemegang saham melaiui RUPS

b, Darekal 1elah medakokon gemenuhan sumber daye manatla dan struktur arganias, mrmarek membeniok satuan kerjs atay menganghat Pelabat Ekobutd dengan kuantitas dan kualltas seveai
dengsn ketentuan dalam rangha mendukung pelakianaan tugas dan fumps Blieksl wehlogge penyelengraraan beglatan uzahas pade welurub jenjang ooganisasl tefah meneraphan prinslp tats keloly
dengan cubup balk.

£ Direkal telah memillel pedoman dan tats tertlb kers anggots Direkal sehln g pelakcanazn tugas dan pengambilan keputunan rapat Dirskal yang beraifat arateg terlaksans dengan memperhatihsn
pedoman dan tats tertib herja.

o, Direkal svermilikd kemavan dan kemampuan, serta peya untub membudayskan pormbelajaran sehingga terdapat peningkatan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan.
£ Direkal secual dengan mugas dan tanggung Jowal telah melskukan tadak ldnjul seluruh temusn sudil atau perneriksaan, dan rekormenda darl eatuan keris stau pejabat yang bertanggung [awab
terhadap peloksansan audil intern, auditor ekatern, dan hasll pengewsian Dewan Komitarn, Ctorited lova Keuangan, dan/stayu otarilas l#ins namun terdapat temusn berulang yang berlfat

sdministratif,
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Hillad 4

Apabile memenuh| kondisi belum sepenuhnya erpenuhl strukiur dan/atau infrastruktur sesunl keteriusn, proses penerapan tata kejols dilakukan dengan kurang memadsi, dan ditunjuikan dengan
hasll penerapan tata kelola yang korang balk. Contoh/fustrasi kondis yang dagat menjad) indikator tersebut aniars iy

. Direbsi memenubl webagian porsyaratan yang harus dipenuhi selama menjatat serusl dengan ketentuan sehingga pelaksanaan tuges din tanggung [ewab kurang berjslan dengan bad dan il
kimerfa Diteky| Udak sepenahnya dapat dipertangrunglawabian kepada pemegang sshum melalul RUPS,

b. Direkaf tidak meishukan pemenuban cumbar deys manusis dan struktur arganisat, termasuk pembentukan satusn kef[a atsy pengangicanan Pejabat Eloeehutf dengan kusn s dan kuaiitss yang
€ Dleeksl teleh memilikl pedeman dan tata tertlb kerls snggota Direksl namun ang gk belum sesusl dengan ketentuin sehlmgga pelakoanasn tugas dan pengambilan bepetusan rapat Duekal yong
bersifat strategls tidak terlskasna dengan baik

d; Evrekal kurang memilikl kemauan dan kemampuan, serts upays untul membudayekan pembelaiaran secarn berkefanjutan sehingga tidak terdapat peningkatan pongetahuen, keabian, dan

e. Direksl telah melskukan tndak lanjut terhadap sebaglan termuan sudit stau pemerksann, dan rekomendas) darl satuan kerja atay pejabiat yang hertanggung [swab trhadap pelekinaan audie
intern, auditor ekstern, dan hasll peagawasan Dewan Komlsaris, Otortas lasa Keusngan, danfatsu otortes laln sehinggs terdapat termuan dan/aie termusn barulang yang barsifet pubstantif.

Hilal 5

Apabita mamenuhi kondid tidek terpenubl strukitur dan/stau inbrastrukiur sesusl kelentusn, preses penerapan bate kelols difakiuken dengsn tidak memadai, dan ditunjukiean dengan hacll penerapan
tata kelala yang tidak balil Contoh/itustras! kondii yang dapet menzad indikatar terusbut antara laln:

a, Direlesi tidak memenuhi selurih pervaratan yang harus digeoubi selama menjabat sesuni dengan ketentusn sehinggs pelaksanaan tagas dan tanggung jaweb tdak berjalan dengan balk dan hasil
kinerja Direhsl Udsk dapat dipertarpgunglawablan kepada pemagang saham melalal RUPS

b, Dirnkyi tidak melakukan pemenuhan sumber days manusia dan struktur coganiasl, tarmasuk tidak membertuk saiuan kerfs stau mengangkot Pejabat Esebutif sesual dengan ketentuon dalam
rangka mendibung pelaksanasn ugss dan fungsi Oireks) sohingga prinsip i kefols tidek dapot diterapkan dalam penyelznggaraan kegiatan ussha pada seluruh jenjang orgensas,

& Direksl tidak memillki pedeman dan tata terti heris anggota: Cireks| sehingga pelakuanaan tuges dan pengamiiian keputusan rapat Rireks yang kenifat strategls tdek dapat serlakaana dengan baik.

d. Direkyl thlak memilik pedaman dan tatn tertib kerjs anpgota Dureal sehingge pelaksanaon tugss don pengambilin keputusan rapat Direkel yang bersifat strategh tidak dapat teflakiana dengan baik.
Direical tidak memilik] kemuan dan kemampuan, serta upays uniuk membodavaksn pembelajaran socars berivelan(uton sehinggo tidak terdapst peninghatan pengetahusn, keahilan, dan kemamguen.
e. Direkel tidak melabukan tndik flanjut seluruh temusn audit atau pemeriksaan, dan rekamendasi darl satuan kerj atau pejabat yang bertanggung jawab terhadap pelakzanaan sudit intern, suditor

skstern, dan hatll pengawasan Dewan Kombars, Otaritas lass Keuangan, danfatid ctorite lain sehinggs terdapat temuan danfatau rmuan beolang yang bersilat substantil
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C. Faktor 3 Pelaksanaan Tugas, Tanggung Jawab, dan Wewenang Dewan Komisaris

1, Kertas Kerja Penilalan

Kriterds / inclilatar

3

Pelakasnasn Tugss, Tanggung lawab, dan Wewenang Dewan Komisarl

A, Strukbur dan Infrastruktur Teta Keleda [5)

1} Mumish angpota Dewan Komiars dan Komiserts independen sevual dengan ketentuan Oteritas lasa|Ya, jumish anggota komiiaris sesuai tats kalols PR dan ketentuan LUK
Meynnman
I} |Angnota Dewsn Komisaris bertempal tnggsl di wilsyvah sesus| dengan ketentusn Clorltas Jasa Yahertampa! tinggal sesual witayah secual keientuan OIE
Kruangan,
3} |Dewan Komizaris mesiliki pedoman dan e bertit kerjs yang beriist mengkat bagh cetisp Ya,cduwan kamisars mempunyal tata tertib sesusl dengan ketentuan GJK akan tetapi tats termib
enggota Dewen Komisars yang peling sedikit memuat: tersend i v tertulls darl Internal bim ada.
0. bugas, tangpung fewal, dan wewenang Dewan Komisaria; dan
b pengatucan rapat Dewan Komisam.
4) |Dewan Komluaris tidsk melakukan rangkop jabatan sesuad dengan Ketentuan Dot loss Y, Dewitti kamaarks tdi sds meranghep jshatan yang melsnggar ketentusn OJK
keuangan,
5 |&ngzots Dewan Eomrears mamenuhi perivaratan terkat dengan huborgen kelusegn, hubingan  |Yadewan komigsrs memenuhi pervyaratan terka® hub kekmlvargaan dan hub saham setiad)
ksusngan, dan kepemilikan taham tehagaimana diatur dalam ketenfuan Oforitas Jasa Ksuangan.  [ketentlan
&) |Selurub Kemilsaris Independen tidek nda yang memilikl hubungan kesangan, kepenguriusan, Tielwk ads ko independen karena Bpr Datanghark tdh ads kewajibon memildd komitaris
kepernilian saham den/atay hubungsn keluargs dengan anggota Dewan Komisari kein, Dérekil Independet modal inth maslh dibawah 50M
dun/atay pemegang saham pergendal sty hubungen lain yang dapat memengarghi
ke W ik FLE i
71 |Angoota Dewon Komissels memilik kempetenil sedubl dengan ketentuan Otoriiss Jasa Keuangan, |[Yaingpots komizaris memilkl kompetenti sesual hetentuan OJC dan memilikl kermampuan dan

verta mernifiki kemausn dan kemampuan untuk melakukon pembelajaran secors bersafanjutan
dalam rangka peninglkatan kemampuan, pengalaman, den keahlien agar dapat
mengmplementailian ompetentl yang dimilih dalsm pelabsanasn tupsn dan tanggung Jswab
pEnpawasan BE

memillkl kemausn dan kemampuan untuk pembelanaran secara berkelanpetan

Ll

| mwan Komimaris mesyusun kehijakan remuneras! den romines bagl Direlsl dan Dewan Komisaris.

Untuk betertgan remuneras dieehs| dl stur dalam rups dan 5K kamisaris untuk kebijjskan termull]

nya bbm distur tesendiel akan tetapl tetap perdoman darl ketestusn dan tidak hrdnﬂ'

\é
A
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B, Proe

s Penerapan Tata Keloia (7

Dewan Kamizari melskosnalan tuget, tanggung [awab, dan wewenang untuk Kepentingan BPR
dangan iktikad kalk dan dengan printip kehati hatian, v tidak memberiian Ly umuom yang
man gakibatkan pengalihen tugas dan wewenang Dewan Komiwarnm sewa dengen peraturan
perundang-undangan, anggaran davar, dan/atau keputiysan RUPS,

¥u dewan homliar melakuksn (uges dan tangitung rabaya dengan itial baik dan prinsip kehat)
Ivariam 1ok memberikan kuasa umom tanns betas

10)

Dewan Komisaris meagarahban, memantaw, dan mengevalusl peloksanasn tato kelola dan
manafernen ko serta Kebljakan strategls BPA sesual ketentuan.

Yo dewan kombarls mengatabkan dan memantau dan mengevalusl peliksanaan tats kelola dan
mantisk dan hebljakan BER

11)

Drwan Komsaris tidek terlibat datam pengambilan keputusan beglatan eperavional BPR, becuall
dalam hal peryedisan dana kepada plhak terkail sebagalmana diatur dalam ketenvan mengenal
batas makslmiym pemberian bredit BPR dan hal ksl lain yang destapkan dalam ketentist
peraturan perundang-undangen dalam rangks melakanskan fungu pengawaran

Ya kombein Wk terlibat dalem pengambllan keputdtan kegiatan aperasicnal kecusil dalam hal
peniedisan dana dan dalam ketentuan BMPE .

13

Dwuwan Kamluari memaitiban bahwa Direlal menindailanjutl temuan sudit stay pameriksaan
{termaiul temuan vang berlfat pelanggarsn terhadap undang-undang dan temuan berulangl dan
rewomendanl dan wiuan kerja atsw pejabat yang melaksanakan fungsd sudit intern, auditor
ekatern, hatll pengewesan Dewan Komisars, Ctoritas Jess Kevangan, dan/stay clorites dan
lembiags laln, antars lain denpan memints Direky untuk menysmpaikan dokymen hasi tindak

lainjut tmmuan,

W, dewan komiesrn mamasikan bahiva ditekal menlndaklanjutl temuan adult stey pemerkasan
ekitaran maupun audit interen dan audic QUK

13)

Dewean Eomisaris mominta Direks) untuk membenkan penjelasan mengenai pormasalatan, kinerje,
dan kehljaksn operatienal RPR.

Ya,doewan komisars meminta Dirgksl untuk memberikan penjelassn meagenal permatslehan
kinerja dan kelrljakan aperaslonal BRR

14]

Dewan Esmisaris melsksanakan dan menpevaivail pedoman dan tata tertib berjs anggota Dewan
Kombiatis secara komsiten,

Dewan komivare belum ada bebijskan tertuln mengenei tetiertld kerjatarmb berja dekom
|berpedoman pads aturan CUK

15

Deswar Komisarss telah merypediakan wakts yang cukup untuk melaksanakan tugss dan tanggung
Jawal secera optimal seiisl dengan pedorman dan tata tertlh kerja,

Yadewan komisarls telah menyedlahan waktu yvang cubup untuk melaksanakan tuges dan
tanggying [ewabnyn

16)

Dewan Komiars menyelenggarsian rapat Dewan Eomsars secara berkala dan pengambilan
kaputuesn rapet Dewan Kombane telsh dilakukan ierleblh dahuly dengan cars musyawarab uniub
mencapal mufakst sewasl dengan pedoman dan Lot tertib kefjs Dewan Komisaris

Yadewan komitaris secara bherksla dan dalam mengambll keputusan dilekuley dahelu dengan
miusyzwarah dan miifalot

17)

Angyots Dewen Komiwres tidek memanizstian BPR untuk kepentingan pribedi, kelusrga, den/astay
pihak lain yang dapat merugikan stay mengurangl beentungen BPR, serta tdak mangambil
dan/atay menedma keuntungan pribed| darl BPE, selain remuneras] dan fasiiies ladanys yang
ditetapkan AUPS,

Yadewon komisars tUdak memanfastken BPR untuk kepentingan pribedikeluarga dan pibak lain
yang dapatl merughkan atay mengurangl beuntungan BPA serta 18k mengambil remunerss dan
Tasllive Ladnnys selnln v dijeniuken RUPL

18)

Anggots Dewan Komiwaris melahuken pengawesan tugss Direksl dan memastikan Direkl
menindakiarjut] hasil pergawasan Dewan Komisaris

Yo ombsarn mengawanl tugas direksl dan menindahlanjuti hosll pongawssan bomisaris

19)

Dewin Komliars mengajuban hepads BUPL vang depat didahulul aleh usulan dari kamite
rermunerasi dan Aorminas) berlait kebijaksn remunersdl den nominass| bagl sngeots Direkel dan
angioia Dewan Komisaris.

Tidak ads dibentuk komite remuneradl karena BPA Batanghar modal intl dibawak S0M

0)

Dewar Eomisarls memestikan pelabsanasn wgas dan melabuban svaluas| atas pelaksanman tugas
!hmlu ying dibentik oleh Dewan Komivari.

Tidak ads dibentuk Komile karena BPR Batangharl Modal |ntl dibaseal So0

1)

[Dewan Kamitaris secara berkals melskukan evaluas teehacap kebijakan cemuneratd din nominasl
bagl anggata Direksl dan anggota Dewan Komisari.

Dewan komisari tdi selalu mengevaluasl atst memunerasi dan moninasl katens remunersil
ditetap rups dan ik komisarts dan dan 1etap memperhatian prinvip adil,layah dan wazar dan tdak
wda ketirnpangan dan untub bebijokan tertullsnya belum ada diimiemal BPR Batarghar

N 2
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(e
il

Pararapan Tuta Kelola (4] _

i

D an Boriond moelabuanaben tuga dengan badk dan telsh memperiangeangawabian
PR absanaan tuges bepade pemegang waham melilyi FUPS

Vo, dewan hombsarii melabuken kewsibannys dengan balk seiual kewenangan dan lugss yang
imki weauad betentusn Ojk

L]

Hand ragat Dewan Komoari dtuanpian ditam inalah rapat gan didoksmontassan dengan balk,
el 2ilig ban bepada seluruh anppois Gewan Komiatic

Vi, Wl ragat kombavis dtuanghan dalam rinslah rapat

ml

Bk abam teminntanl Log sngpotas Dtk dan Cewan Krmynarm memperhatihan grinep besdlan
0 e an

|bradian

Torermuneiad dan Bagl deeksl dan dewsn homisang mempernatican poingp hewajaran dan

Lwwan Komian mergampaikan lpoten laporan terkan funpw Dewan Komisar bepsdas Clorla
beva Fewangan weliagaiman diatut dalem betentusn Oteritas los Eeaangan wecars lenphap,

dul

L)

Yo, Dewas hommivariy fen gamaeian laporannys Tepal wikiu sesual Ketentusn UK

Terdupal peninghsten bemamjiunt, pengalaman, dan keahfian gt Cowen Komoerm delen

rlabiatiasn tugas dan Langgung Javah prrgawssen BPH yeng diunjubban amtaras lain dengan

Favunghatan inerja individu, peninghaten kinetjs BPR, peevelewsion permatalatan yang ddadspi
BFE gen pencapaan hanil peiasl spebted vakehoidern

Talerdepal penrghaten kemampuan angota dewan bomis entuk mefakianaan tegas dan|

Ct
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Eesimpulan

Milal Faktar 1

& | Skruktid

Faktor Posiil

Jumish angrots Dewsn komisariy cubup sesuai Tate kelola BPR

i

Faktor Negatt

Masih belum adanya secara tertulin untuk kebiakan internal pamberian hebijshan Remunerail bag
ehrolal dan Komisatis alan tetapl permberian remuneratl yg selama nl diberikan tetap
memperhatiien pringp kesdilan don kewajaran tdi pda ketimpangen yang algniftkan

1

Fakisr Penf -

Dewan Komisarns melaksanakan Tugeinys wecara propesignal szviai dengan tugas & kewenangan
yang dimilikl sesual betentuan QUK dan tata kelols

Fi

Faktor Wegatil :

Miasih ada nya hal-hal vg belum maksimal terpenihl dalom pelaksannan proses Tata kelala
indepan skan diperbaikl wacars bertahap

Faltor Posiul =
Hasll dari pengawasan Komesari sesusl dengan keeenangan dan tugasnys berdampak haik atas

prengawaran ke managmen BPR

il

Fak

& adanys hal -hal yg belum semsa secara maktimal terpenub] membust hasll belum makeimal

lesren
h‘l_.l.!l terwu jud sepert yong dibarapkan,

Nilai 2
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L Panduan Pemberlan Nilal Pelobsanaan Tugss, Tanggung Jawab, dan Wewerang Dewan Komlsars

Nilsd Fakvar

Penjelzian

Milal L

Apabils mermenuhl kordoi terpenubimys soruktur dan/stes infrastruktur sesusl keteniuan, proses penerapan tata kelols ditaliybkan dongan sangat memadai, dan ditunjukien dengan haell pensrapan
tata keloks yang wagst badk. Contohfllustrass kandh yang dapat mensd| indikator tersebut antars laim:

. Diewan Komitaris metnenuhl selurub perivaraian yang harus dipenuhl selama menjabat aeiual defgan ketentuan sehingge pelaksanaan fugos dan tangpung jowab, termaiuk pergamibiles
keputusan berjalan dengan wangast back sers hail kinerja Dewan Komiiaris dapet dipertanggungiawabkan woenuhnya kepads pemegang saham molalul HURS,

b, Dewan Komiaris tedah memilikl dan menginiken secars berkala pedoman dan tats tertb kerjs snggots Dewan Eomitam wehingga pelaitanaan tugas dan pengambilen kepututan rapal Dewan
Komlari terlakiana dengan memperhatikan pedoman dan tata tertib kerja.

£ Dewan Komigati memilikl hemauan dan kemamousn, terts upays untuk membudsyaken pembelajaran secara berhals dan berkelanjutan, sehingza terdapal peninghatan peagetahuan, keshlan,
dan kemrampuan.

o, Detwian Komiaris telah memilih dan menginikan secars Beccals kebijskan remunerasi dan nominael sehingge pelakeanaan tugas terlaksana dengan memparhatican hebipkan remunersu den

o inmal.

Milal T

Apabila memenuhl kondisl terpenuhings strukoue dan /atau infrastrdktur sescal ketemtuan, proses penersnan tals kelals dilshukan dengan memadal, dan ditunjukkan dengan Nall peneranan tits
Welala yang baik Contoh/liustrad kondisl yang dapat menjedi indieator tersebut antara lain;

a, Dewan KEomisarls memenuhl seluruh persvaratan yang harus dipenuhl selama menjabat sesusl dengan heleniuen whinges pelaksanaan tugas dan tanggung lwab, termasik pengambilan

ke pulussn barjalsn dengan baik s2rin hasdl kinerjs Dewsn Komisarls dapat dipertanggungiswabhan kepads pemegang saham melabul BUPS.

b, Dewan Komivaris telah memifik) den menginikan pedorman dan 1y tertib kerja anggots Dewan Komisaris cehinggs pelaksansan tugas den pengambllan keputusan rapal Dewan Komicans
teviaksana dengan memperhatikan pedoman dan tata tertib kerja.

© Dewan Eomiarts memilkd kbemauan dan kemampuan, serta upaya untuk membudayakan pemhelajaran secara berkala, 1ehingga terdapat peninghatan penpetabuan, keahllan, dan kemampuan.

d. Dewan Komisaris telsh memilik] dan menginikan kebijalan remuneratl dan nominasi sehinpras pelsksansnn tugas terlakians dergan memperhativan bebijakan remuneras dan nominasl

Nilal 3

Apabila memenu bl kondisl terpesubinge steultur dar/stay infrastruktue setual ketentusn, prowss pensrapen tets kelols dilshuken dengan cukup memadal. dan ditunjubkan dengan hall penerapan
tats keloks yang cukup baik. Contohy/iluttras) kondiy yang dapat menjad) Indikator tersebut antars lain:

a. Dewan Komisaris mermenuhi seluruh pervyaratan yarg harvs dipenuhi selama menjabat sesoal dengan ketentuan sehingga pelakaansan tugas dan anggung jaweb, termasuk pengambilan
keputusan berjalan dengan cukup balk serta il kinerja Dewan Kombsaris dapal dipertanggungawabkan kepada pemegang saham melalal BUPS

b, Dewan Komisaris telah memllikl pedoman dan @t tenih keeja sngpots Dewan Komlsar sehings pelakaansan fugess dan pengambllan keputusan rapst Dewin Komisark terlaksana dengan
memperhatiian pedaman dan tata tertlb kerja

. Dewan Komiw i memillkl kemauan dan kemampuen, serts upays untuk membud syakan pembeiajaran, sehingzs 1erd gpat peninghatan pengetzhuan, keahlion, dan kemampuian,

d. Pewan komitaris telah memillki kehifpykan reruneranl dan hominail sehinggs pelaksansan ugot teilakcans dengan memperhatican kebijahan remurerasl San nomminas.

hilinl &

Apabila memenuhi kondisi belum sesenuhnya terpenubl struktur danfstey Infrastrukiur sesusl ketentuan, prodes penarapan tata kelola dilahokan defigan kurang memadal, dan ditunjubkian dengan
haill peperapen tats kelols yang kurang balk. Contoh//lustrasl kendll yang depat menjad| lnddutor tersabiul antais lain:

a, Dewan KEomisaris memenuhi sebagian pertyaratan yang hanse dipenuhi sefama menjabat sesuni dengan etantuan wehingge pelakwanaan ugan dan tanggung jawab, termaiuk pengambian
kopistusan berjalan dengan kutang baik serta hawl kinerja Dewan Eomisaris tdak sapenuhnys dapet dipertangpun glawatican kepada pemegang satam melalul RUPS.

b. Dewan Komisarts telah memilikl pedoman dan tata 1ertibh berja snggots Dewan Komivarls namun ruang linghup belum setual dengan ketentuan sehingga p

& Dewan Komitaris kurang memilid kernauan don kemuampuan, serts upsya untuk membudsyakan pembelajaran wecara bevials, wehingge tidak terdapat peningkatan pengetahuan, keablian, dan

kemampuan,
d. Dewan Komisaris telah memilikl kebijskan remunerayl dan nominaci namun Fuang linghug belumn sesval dongan ketentuan sehings pelaksanaan tugas tidak terlakians dengan bak.

Milai 5

Apabita memenuhl bondi tidak terpenuhl struktur den/atau infrestrubtur seval ketentusn, proves penerapan tata kelols dilakuken dengan tidak memadal, dan ditunjukkan dengan hasl penerapan
tata kelols yang tidek kalk. Contoh/filestres kendiil yang dapat menjadi indikator tersebut antara lain

a, Dewan Komisars tdak mememubi seluruh persparatan yeng harus dipeoubl selams men jabat sesubl dengan betentuan sehingea pelabiansan tuges dan tanggung jawab, teemeiuk pengambilan
heputusan tidak berjalan dengan balic dan hasll kinerja Dewan Komisari tidak dapat dipertanggungiawabiken kepada pamegang saham melajul RUPS

b, Dewan Komisatiz fidak memenuhi seluruh persyaratan yang harus dipenuhi selama men abat sesuail dengan ketentuan sehingza pelakianaan tugas dan tanggung jowab, termasuk pengambilan
keputisan tidak berjalan dengan balk dan hasll Kinerja Dewan Eomisaris tdak dapat dipertanggunglawabban kepada pemegang sabam melsll RUPL. Dewan Komisarls tdak memilik pedoman dan

¢ Dewan Komisaris tidak memilikl kemawan dan kemampuan, serta ypays yntul membudayakan pembelajaran secara berkala, sehingga tidak terdapat peninghatan pergetahuin, beahlian, dan

kernampusn,
d. Dewan Komizaris tdak memiliki kekijakan remunerayl dan nominasi sehingga pelaksanaan tugas tidak dapar terlaksana dengasn haiic o

o«
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D. Faktor 4 Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite

1. Kartwa Kerjs Penllalan

Mo

Kriterls [ Indikator

Ketarangan

a

Kelenghapan dan Pelakianaan Tugas Kamine

A, Strukl

wr dan infrastrubktur Tats Kelola (5]

1) |BPAtelsh memililo kamite Direksl dan komite Dewan Komicaris vebagaimana digiur dalam

TIDAK ADA DIBENTUR KOMITE KAREMAN MODAL INATT DIBAWAH 50 MILYAR

3 |8PR telah memillkl pedoman dan tats tert (b berja untuk mating. masing kamite seiual dengan
ketentaan Orornas lass Keusngan.

TIDAK ADA DIBINTUR KOMITE KARENAN MODAL INATI DIBAWLH 50 MILYAR

B. Prenes Penerspan Tata Kelols (7]

3] |Eomite Dincks telah meiaksanaken fungsmys dengan balk antara lain komite managemen ko
mrmibieriban reknmendasd kepads d isektur utarna uniuk menpempurnaban peleksansan
manajermen risdo bevdasskan hel evalussl dan komite keedit membantu Durekal dalam

TIDWA K ADA CHBENTUK KOTATTE KARLNAN MODAL INATI DIBAWAH 50 MILTAR

Jumsar b rmalin

4|

ST TR ST P oE
Kamite audit velsh
|terhadap penerapan hapgsi @udit interm,

melaksanakan fungsinys dengan baik antaras lain denpan melakukan evalussl

TIOAK ADA DINENTLE KOMITE KARENAN MODAL INAT] DIDAWAH 50 MILYAR

5

Knmite pemantau riuko telab malskuanskan lungsinys dengan balk antacs laln dengan malakykan

|evahuail terhadap penerapan fungsl mahajemen ko

TICAN ADA BIBERTUSE KOMITE KA REMAN MODAL INATI DIBAWAH 50 MILYAR

Namite remuneresi don nomingsi telah melaksanakan fungsinya dengan balk antsre lsin dengan
melabukan svaluay terhadep beblakan remuneran dan memberikan rekomendanl kepadas Cewan
Fomiweis mengensd kebijakan rermunerasl, serts ssenyuaun dan memberiban rebomiended
mengenal sistem erta prosedur pamilihan dan/stsy penggantien snggota Direksl dan anggota
Dewan Komisaric

TIDAK ADA DIBENTUK KERITE SMARENAN MODAL INATI DIBAWAH 50 MILYAR

B

Komite yang dibentuk menjalankan tugean e secars efeldil, termauk menyelenggarakan rapst

THDWAK ADA DIBENTUK KORITE KAREMAN MODAL INATY IFRAWAH 50 MILYAR

Mading masing kaemile mengevaluas pedoman don Lata tertib ketfs kemite secarn kaniliten.

TIDAK ADA (MEENTUK EORMITE CARENAN MODAL INATI DIRAWAM 50 MILYAR

ul

£ Hasll Penerapan Yats Kelols j)
Eamite Direkyd memberilan rekomendas] lepada Direksl terkait pererapan manajemen rhiko dan

pelakisnann pemberian kredit senta mempertanggungiawabian selurub pelabasnaan lugs kepada

TIDAK ADA DIBENTUE EOMITE EARENAN MODAL INATI DIRAWAH 50 MILYAR

THCGL i ALY DIREN LR ECMAITE KARENAN MODAL INATI DIAWAH S0 AVILYAR

10}

Direksd
Komite Dewsn Kombiang membedlhan iekomendau kopada Devan Eomiuarii berksll pansrapan

audit intern, fungs manajemen riuko, serts kebjaken remuneresl dan nomimet dan
memperianggunijewabkan seluruh pafaktanasm tugas kepada Dewan Famisare,

TIEAK ADA DIEENTUK KOMITE KARENAN MODAL INATI DIBAWAH 50 MILYAR

11)

Igibaeikan beppda selurub aneputo komite,

Hasll rapat komite dituangkan dalam roslsh rapet dan didokumentasikan dengan balk, serta

TIDAK ALS DEBENTUR KOMITE KARENAN MODAL INATI DIBANAH SO MiLYAR
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Eetlmpulan Hillal Faktor 1
i Fightyf
3 [Fabtor Pounl
tidak ada dibentuk kamite karens modsl int dbawak 50 0
3 IFakies Negatif @
fidak ada dibentuk kamite kecena modal int dbawah 50 M
A__[Prodes
1} [Fakior Pouiulf «
udak sda dibentud kamite harena modal inli dbewah SOM Nilai 1
2 |Fakior Megaii :
tidak ada dibentuk komits karens modal intl dbawsh 50 M
& |Hotl
1) |Faktee Pasiil :
k ada dibeniuk korute harena modal in
1] |Fakior Negsul :
tidak add dibienfuk komite karena modal inti dhawah 50
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2. Panduan Pemberian Hilal Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komire

Hiltal Faktor

Penlelatan

Milsi 1

Apabils memenuhl koadisl terpenuhinys strubtur dan/atau infrastrukrur seival ketentuan, proses punerapan iata kefola dilakuban dengan sangat memadal, dan diunjukken dengan hasil penerapan
tata kelola yang sangat baik. Cantoh/ilustras! kondist yang dapat menjad! indihator tersebyt antara lain:

3 Masing mating komite memenuhi seloruh persyaratan vang harus dipanuhl salama menjabat sesus| dengan ketontusn sehingga tugas dan tanggung Jawab terlakians dengan kiikad balk, peauk
tanggung jawab, dan kehath hatian, serta hasil kinerja komits dapat dipertanggungawabkan sepenubnva hepada Dewsn Kamiisaris dan Direkil

b. Masing-masing kamitte telah memiliki dan menginikan secara berkala pedoman dan tats tertib ketja kemite sshingza pelskuanaan tugas terfaksana dengan memperhatikan pedoman dan tata tertd
hetja

Apanila memenuhl kondisl terpenubinya struktur dan/atau Infrastriktur sesus) ketentusn, proses pennrapan tata kelols dilakukan dengen memadal, dan ditunjukian dengsn heall penerapan tsta
kelala yang biik, Contoh/llustras! kandisi yang dagat menjad] indikator tersebut antara lain:

. Masing-matlig komlte mamenubl seluruh peroyaratan yang harus dippnuh| selama menjabiat sesusl dengan ketentuan sehingga tugas den tanggeng jewab terlabsana dengan batk namun terdapat
kefemahan dalam tugas don tanggung fewab yang tidak denifkan dan dapyt diserbalkl denjan wegera serta hasil kinerfa knmite dapat dipertanggunglawabkan kepada Dewan Komisarls dan Direksl,
b, Masing-masing komite telah memiliki dan menginikan pedoman dan tata tertib kirrja komite sehingga pelaktanaan hugns terlaksana dengan memperhatiian pedoman dan tats terib kesju

Milai 3

Agatiila memenuhi kandisi terpenuhinya struktur dan/atau infrastruktur sesual ketentuan, proves penerapan tata kelols dilakukan dengan cukup memadal, dan ditunjukkan dengan hall peneragan
tata kelola yng cuklp baik. Contoh/iustras knadisi yang danat menjsdi indikator tersebut siitara luin:

& Masing-masing kamite memenuhl selurah persyaratan yang harus dipenuhi seluma messabat sssusi dengan ketentuan sehinggs 1uges dan tanggung jswab terlaksana dengan cukup Baik namun
terdapat kulemshan dalam tugss dan tanggung jawal dan dapat dinerbalkiserta has kinerja komite dapat dipevtanggungjawabiken hepads Dewan Komisars dan Direkai,

b. Masing-masing kamite telah memiikl pedaman dan tata tertib krja kamite sshingga pelaksanaan tugas teriakvana dengan memperhativan pedoman dan tata tertib kerja.

Hilsl &

Apabila memeniihl kondis) belum sepenubnys tarpenubl strukbur denstaw infrastrltr se1uss betartuan, froses penerapan tata bekoka dilakikan dengen kyrang memadai, dan ditinjukkan dengan
hasll peneapesn tata kelols yang kurang bak. Contoh flustrasi kondis| yang depat menadi indikator tersebui antara lain:

a. Mating-masing komlie memenuhi sebagian persyaratan yamg harus dipenuli selama menjabet sesoal dengan keten tuen sehingga pelabtanazn g dan tangglng Jawab kurang berialan dengan
bl seria hasll kinerja kamite tidak sepenubnya dapat digertanggungwabkan kepads Dewan Komisatls dan Dirghsl.

b, Mating mating komite talah memiliki pederman dan tata tertls berjs kemite namun rusng lingkup belum sesual dengan betentuan sehinges pelakianaan tugas tidak sepenubnya tetlaksana dengan

Rillal &

Apabily memenuhi kandrsl tidak terpemahi viraktar dan/atau infraptrukiur wesusi ketentean, proses penerapen tata kelola dilakukan dengan tidak mermadal, dan ditunjukkan dengan hasl penerapan
lats kelols yang Udak balk, Contahf|lestray kandid yang dapat menjad| indibator tersabut antara lain:

&, Mayirg-masing komite tidak memenubl seluruh persyaratan yarg harus digenihl welama menabat wriusl dengan ketentuan 1ehingga palaksanaan tuges dan tanggung jawab tidak berjalan dengan
balk serta hasil kinesja mamite ndak dapar dipertangoungiswabian kepada Dewan Komears dan Direki.

Ia, Maing-masing komite tidak memiliki pedoman dan tta tertily kerja bormite sefingga pelaksanaan fuges Hdik dapat terlakiana dengan baik,

«‘W

L}
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E. Faktor 5 Penanganan Benturan Kepentingan

L. Kertas Kerjs Penilalan

L Eriteels / Indikator Keterangan
5 |Pemangunan Benturan Kepentingan
A, Strultur dan infrastrubtic Tata Kelolas [S)

1) |8 mernilikl kebijaken benturan kepentingan yang mengiat tetap pengurus dan pegawsi BPR, | Ya BPR memiliki kebijakan Eenturan kepentingan dan rrengikat setiap pengures dan pegawai BPRL

termasuh pengunghapan benturan kapentingan, pananpanan bentaran kepentingan, adminmstrasi,
B, Proves Penerapan Tats Kelola (B]

2)  |Dalzm hal terjadi benturan kapentingan, anggota Direksi, angpots Devwan Komlsaris, Pejabat ¥a, Jlka ade besturan kepentingan direkal dan dewan komisaris,pejabat elnskutll dsn pegawal
Ehiekuif, dan pegawsl mengunghapkan benturan kepentingan dafim setisp kepullnan yang mengungkap benturan kepetingan dalam setiap kepututan yang memenuhi kondni adasnya
migrmenuhi kondisl adanys benturan kepentingan, menangani benturan kepestingan, dan m‘ll_l: bepturan kepenungan,mensnganings dan tdk mengambli tindakan yang berpotens merugikan
mengambll tndilan vang berpotens] merugikan atsu mengurangl keuntungs BPR sesual dengan, [dan merugikan atay mengurang) keyrtungan BPA

Haall Pe n Tata Kelola [H)

1) |Anggota Direhsl, anggots Dewan Komivarls, Pejabat Eksekutl, dsn pegawal menghindarkan dirl vasnggota direksl dan Pejabal ehsehutd dan pegawal menghindssl dirl darl cegals bentuk
darl vegala bentul benturan kepertingan, termaiuk potensi benturan kepentingan Bbenturan kepentingan termatuk potens| benturan kepentingan

4] [Benturan kepentingan yang depat merugihan Sty mMEngarang keuniingan BPA diunghapkan dan |Ya jiks ada benturan kepentingan akan diselesaikan dan diungkap dalam setiap keputussn dan
dizzlevallan dalam setiap keputusan serta telah terdokumentasl dengan Bajk, 1¢rdabmeentail

3l |BPR bethesi| menangani benturan kepentingah dengsn Balk PR Balisrn ada kejadian kenturar kepentingan

s



Kesimputan Hllai Faktor 1
Siruliur
1} [Faktor Poskif -
PN Batanghart memilikl kebljakan benturan kepentingan
3 |Faktor Negatil -
Kebifakan diatyr dala i kehiijakan lainn
Projed
1] [Faktor Pealif ©
Blum pernab terjad] benturan kepentingan di BPA Batanghari Nilai 2
3] [Faktoe Negatil ;
Benmturan kepentingan bisa sala terjzdi fika vk dikendaliian
Hall
1 |Fakior Poaiid
Relum permah terfad| beniuran kepentingan di B8 apalesg) secara signifikan
2] |Fakvor Negatil +

Kemunghingn terjad kedepan bisa saja t=tapi harus di atur dengan kebijaban terendin

B8 Dipindai dengan CamScanner



2. Panduan Pemberlan Nilal Penanganan Benturan Kepertingan

Milal Faktor

Penjefasan

Nital 1

Apablln memenubi kondisl terpenubinya struktie dan/etau infrastraktr sevwai ketentuan, proses peneragan tata kelola dilakikan dengan ssrgat memadal, dan ditunjukkan dengan hasil peneragan
lats keloln yang sangat balk. Cantah/ilustrasl kandol yang dapat menjad| fndibator tersebul sntars laln;

4, DPR telah memilik) dan menginiken wecars beikals belijakan benturan kepenlingan dengan iuang lnghup sangat memadal.

k. Tidak terdapat transaksl yang memilik Benturan kepentingan,

¢ Pelakiaraan tupes funpil dan wewen

Milal 2

Apabila memenuhl kondis terpenubinyg strukiue dan/atay Infrastiuktur sesual ketentuan, prodies penetapan tata kelola dilakiksn dengan memadai, dan ditunjukhan dengan hasll peneragan tata
kelola yang balk. Contoh/fustras kondis yang dapat menzadi indikator tersebot antars lain:

a. BPA yelah memilik] dan menginian kebljakan benturan kepentingan dengan ruang inghup memedal, serta herhasll menangani benturan kepentingan dengan balk sesunl dengan kablakan.

b. Tiddak terdapat transaksl yeng memiliki benturan kepentingsn dan apabila terdapat benturan kepentingan ditangani dengan balk serta tidak menlmbulkan heruglan atau meagurangl keuntungan
¢ Pelaksanaan tugas, fungsl, dan wewenang Direisl, Dewan Komitaris, Pejabat Ekekulil, dan pegawal PR terkait dengan penanganan benturan kepentmgan dilakukan secara baik.

Wiial 3

Apabila memanuh| kondisl terpenahinya strultur dan/etsu infrastruktur sesusi ketentusn, proses penerapan tata keiola dilzkukon dengan cukup mamadai, dan ditunjukkan dengan hasil penerapan
tata ketola yang cukup balk. Comteh/ilustras kondisl yang dapat menjadi indlkator tersebut antara laln;

&, BPR telah mamiliki kebijakan benturan kepentingan dengan ruang lingkup cukup memadal, vertz penanganan benturen kepentingan dilakukan dengan cubup balk sesuai dengan kebijakan,

b. Terdapat benturan kepeatingan yang belum sepenuhnye ditanganl dan menimbulken kecupgian stauy mengurang) keuntungsn BPRA, diungkapkan weluruhnys dalam wefiap beputuwan, dan telab
terdolumentatl dengan baikc

C Pefaksanzan tugs, Tungsi, dan wewenang Dreksi, Dewan Komiwaria, Pejabat Exsekutil, dan pegawsl BPFR terkait dengan penanganan benturan epantingsn dilakuksn secara cubup baik.

Mllal 4

Apabils memenuhl kendii belum sepenubnya terpenubl strultur dan/atau infrastrultur sssusl betenluan, protes penerapan tats kelola dilakukan dengan kurang memadsi, dan ditunjublkcsn dengan
hatil penerapan tata kelola yang kurang baike Contoh/ilustras kondwl vang dapat men|sd) indikotor tersebut antara lain:

a. BPR telah memiliki kebljakan benturan kepentingan dengan reang lingkap kurang memadal, sehingga penanganan benturan kepentingan kurang berhaall,

b. Terdapat benturan kepentingan ying belum sepenuhnya ditanganl dan menimbulkan keruglan stew mengurengl keurtungan BPR, diunghaphan sebagion dalam setiap keputusan, dan

Nilal 5

I-F-IEITI memenuhl kondisi tdak terpenuhi struktar dan/atag infrastrubier sesua ketentuan, proses penerapan tata kelnla dilakukan dengan tidak memadal, dan ditunjukkan dengan hatil penerapan
tats belols yang tidak ball. Contoh/ilustras! kondisi yang dapat menjedl indibator terseliut arfars laln:
& BPH tidak memilihl hebilaksn benturan kepentingsn, sehlngga penanganan benturan kegontingan tidsk berhagl,

b. Seluruh benturan kepentingan tidak ditangani dan menimbulian kerugian ats mengurang keuntungan BPA, Udak diungrapian dalam setiap keputussn, dan tidak terdoky men tesi,
e Pelabsanaan tugas, lungsl, dan wewenang Oreksl, Dewan Komnisath, Pejebat Fhebutil, dan prgassl BPRA lerkall dengan penatiganan benturan kepentingan dilukukan vecara tidak baik,

& Dipindai dengan CamScanner



G. Faktor 7 Penerapan Fungsi Audit Intern

1. Kertas Kerja Penllalan

Mo

Kriteria J indlkator

Keterangan

7

Penerspan Fungl Audit Intemn

A Strokbur dan Infrestrubtur Tats Kelola [5)

11 |BPR meonilikl satusn kerfa sadit intern atoy Pejabat Eksebutil yang melabsanakan fungss audit Fa,memiliki tatua kerjs Audit Interen sesual kententuan DIK
intesn sewual permodalan sebagaimara diatur dalam ketenbusn Dtoritas Javs Kevangan

2} |Sonuen Werps audin intern atau Pejabal Eksekutif yang melsksanakan fungsl sudit intern teiak ¥a,Tala tertb Kerja seluruh pegawai distur dalam didalam peraturan perysahasan PTEPR|
memilikl dan menginikan pedoman dan tata tertib kerja sesusl dengan betentuan Otorias lata Batanghar)
Eeuangan serta telah disetujul oheh direftur utamas dan Dewan Komitaris

3] |Satuan kerja audit Intern atau Pejabat Eksekuti! yang melaksanakan fungsi audit intern independen |Ya.pejabat eksekutif Audit dan vaf bekerja independent terhadap fungsl operasional
terhadap fungsl operasional.

4]  |Satuan kerja audit intern atau Pejabat Elsekut! yang meloksanakan fungsl audif intern Y¥a, Satuan kerja Audit Interen bertanggung jawab langsing kepada Direkstur Utama

5} |BPRA telah menyediakan sumber daya manusia dengan kuantitss dan kuzlita: yang memadai pada  |Ya,Sdm darl SKA wudah cukup memadal bak dor isi kuantitas maupun kualitad
satuan kerjn §lau Pejabet Ekselutif yang meloicanakan sudit interm untuk menyelesalkan tugas

B, Proses Pensrepan Tata Kelols [F]

6] |BPR menerapkan fungsl audit intern sesual denpan pedoman audit intern yang telah disusun oleh | Ya, BPR Mengrapkan fungy audit interen seiual dengan pedoman yang di tentulan QK
BFA dan ketentusn Otoritss lesa Keuangan pada s=luruh supek dan uniur keglatan yang vecars
langeung diperiirakan dapat memengaruhi bepentingan BPR dan masysrakst

71 |BPR mesugatkan pihak ekctern untuk melakukan kajl ulang vang memuoat pendapat tentang hasll  |BPR tidak menugaskan pitek ekstran untuk melakukan ka)l vlsng yang memoat pendapat hasll
korja satusn kerjs audit intern dan kepatubannye Techadap standar pelalcsnasn fungel sudit kerja audit dan kepatuhan kecual 2udit darl pihak QUK dan Audit e pihak KAP

8] |Pelaksanaan fungel sudis interm [kegiaten sudit) dilaksanakan secars indegenden dan memadai Ya,Audit Interm mefaksanaskan wgava secara independent dan memadai yang mencakup rencana
yang mencakup persapan audit, penyusunan program audit, pelaksansan sudit, pelaporan haill  |kerjopelaksansan avditpelaporan
audlt, dan tindak lanjut hasi audit.

a}  |BPR melaksanakan penlngiaten muty keterampllan umber days manusis secars berkala dan Yauetlap SOM bukan hanys AUDIR secara berksia meninghathan mutu keterampilan dengan
berkelanjutun terkakt dengan penerapan fungel sudit intern, mengikutl pendidikan dan pariatiha

C. Hasll Penerapan Tata Kelola [H) ——

10] |BPR mempresentasikan rencana dan reafiias program audit tahunan sesual permintaan Otoritas | Ya,jlka dimintz ol€ skan dilakzkan
Jasa Keuangan.

11) |BPR menyampaikan laporen terai pelaksanaan fangyl audit interm kepada Otorltes Jasa Keuangan |Ya, BRE menyampalkan laporan audit secars lengkap,kinl dan utish kepada QIK

sebagaimana diatur dalam kitentuan Otorites Jos Keuargan secara lenghsp, akurat, kinl, utuh,

dan tenad wakiy

B8 Dipindai dengan CamScanner



Secars umum SKA| teleh melabukan tugas nya walae maskh belum makumal perly peninghatan

Kealmpulan Nilal Faktor 1
Sty
1] |Faktor Povinf =
Jumlah FE dan SOM Sudid intern oubup seiusl sturan GIE
2] (Fakioe Negatid -
|l-|!n.r| ferus dtinghatban kinerls sudit agar bina lebih balk lagl
Proa
1} [Fakieer Posiiil -
Audit melsbukan Wipes dan tanpgung [dwab indepandet bebay darl fungsl lannya
3] [Fakuer Negand : NHal 3
et terus ditirphathan delem melsbyban kineria audit
Hall
11 [Fakjor Poynf
Aud(t weeara wmum telah moelakubkan tuges den tanggung jawab secara bebas tanpa intervend
1] [Faitoe Kegari -

B8 Dipindai dengan CamScanner
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Z. Panduan Pemberian Nilsl Pensrapan Fungsl Audlt Intarm

Milsl Faktor

Penjelasan

Nital &

Apatita memenuhl kondiel verpenufinga straktur dan/atau infrastrukiur sesual ketentuan, proses penerapan lata kelola dilabukan dengan sangat memadal, den dliunjukkan dengan hasil peneragen
tata kelola yang sangat balke Conton/Huitrasi kondisl yang dapat menjad! Indikator tersebut antara laln:

u Satuan kerjs audit infern stey Pejabat Besebutil yang melsksanakan lungal sudit intern memenuhl selunib perdyaratan yang harus dipendbl selama menjab it sriusl dengan ketentuan wehingga
pelahaanaan typas dan tangpung jJawab berjalan dengan sangat balk seits hasl kinetjs watuan kerja audit intern atsy Pejabst Eksehutll dapat dipertanggunglawabian sepanuhnys hepada diaeiiur
utarna dan penyampaian lapotan dilakuben secars lengrap, alurat, kini, utuh, dan Tepat waktu

b. Satuan ketjs audlt intern atad Pejabat Dkeeboutif yang melabaanaban fungal sudht intern telah mem|iki dan menginiban secara bethala pedoman dan tata tertib kerja cehingga pelabesnaan tugss
terlskiana dengun memperhatiban pedorman dan fate lertib kerjs

Milal 2

Apshila memenuhi kondii terpenuhing struktor dan/atau infravtrukiur sesual ketentisan, proses panecapan tata keioia diakukan dengan memadal, dan ditunjkkon dengan haw peretapen tata
kntala yang balk, Contohy/ilustrasi kondis yang dapat menjadi indikator tersebut antara lain:

5. Satuan kerja audit intern atau Pejabal Ersebutif yang melaksamnaian funpsl sudit intem memsnihl selurih peryaratan yang harua dipenuhi seiema menjabat wesual dengan ketentuan sehinggs
pelakasnasn tugat dan tanppung jEwab berjalan dengan balk serta bl kineris satusn korjs sudit infern atoy Pejabot Eaekutif dapat dipertanggungawabian kepads direkiur utama dan
panyampaian laporen dilskukan secara lenghan, akurat, king, uiuh, dan tepat wakiu

b Satuan kerjs sudit intern atau Pejabat Beszbutif yang melaksanaban fungs sudit intern tzlsh memiltki dan menginikan pedaman dan tata tertlb kerja sehingga pelaksanaan tugas terfaksana dergan
memperhatikan pedoman dan tate termb kerja

Nilal 3

Apahlls memenohl kondid terpemuhings struktur danfetss infrestroldur sevuel ketentusn, proses penerapan tata kelols dilakukan dengsn culup memadal, dan ditunjulisn dengan hasd peasrapan
tata kelols vang cukup baik. Contobfilustrasl kondizl vang dapst menjad) ingilator Leruebut entars lain:
a. Satuan kerja audit intern atau Pejabal Fsshutil yang metaisanaban funpy swdit inten memeouhl seluruh persyarstan yang herus dipenuhi selama menjebat sesuel dengan ketentuan sehingga

| pelikanuan Tugas dan tanggung jewab bedalan dengan cukip halk serta hasil kinerja satuan kerfa audi intern atau Pejabat Cesskutil danat dipertanggunigiewabiban kepada dirsktur utama dan

peayampaian porsn dilakuksn secars kenghap, skurat, binl, utuh, dan tepat wakty,
b, Satuan kerja audit intern atau Pejabat Ehushutif yang melalsanakan fungil avdit intern telah memilikl pedeman dan Lata tertib kerjs szhingga pelekanaan tuga teriokiana demgan memesriatics
pedorman dan tats tertib ketja

hillal &

Apabila rmemenubi kondisi belum sepanuhnya terpenuhl stnsdtur danfatau infraviruliur sesual ketentuan, proies peneragan tuta belfola dilakukan dengan kisrang memadai, dan ditunjukian dengan
hanll penerapan tata kelola yang kerang baik, Contoh/ilustrasi kondisi yang dapat menjad indlkator tersebut antara lain:

8. Satuan kerja sudit intern atau Pejabat Ekekutil yang melaksanakan fungst audit interm memenuhl sebagian perivaratan yang harus dipenuhl selama monjsbat sesual dengan ketentusn wahingza
pelakiannan fupas dan tanggung jawab barjalan dengan kurang haik certs hasil kinecja sapuan ketjs sudit intern stay Pejobat Eksebutil Ddak dapat diperanggengjaws bham sepsnubnya kepada

direktur utama dan penyemaaian laporan dilakakan wcara kurang kengkan, kirang akurat, thdak kini, tidak utub, dan mubebitl batas waktu,
b. Satian kerja audit intern atay Pejabat Ehaekuti! yang melskeanskan furgsi auait intern telsh memilkl pedoman dan taty terin kerja nomun Fuang [0 ghup belum sesus) dengan ketentuan sefinggs

altandan fugal tidak terlaksans dengan balk

hillal &

Apabila memenuhi kondiv Ldak Terpenuhi struktur din/atai infrestnibtur sesicel katentuam, presss penerapan tata kelola dilabukan dengan Bdak memadal, dan ditunjubkian dengan hasil W
tals kelola yang tedak balk. Contohfilustrat kandesl yang dapat menjadi indikator tersebut antara lab:

. Satuan kerja audit intern =tai Pejatiat Eloeekutlf yang melaksanaban fungy scdit jnterm tdek memenun| pervgaraton yang harus dipenubl wrlama manjabar sewal dengan ketentuan sehingge
pelaksanaan tupas dan tanggung jwab udak berjatan dengan baik serta hasil kinerja satwan kers audit intern ataw Pejabat Eksakutil tdak dapat dipertanggunigavabiban brpada direktur utama dan
penyampalan laporan dilakukan secara tidak lengkap, Udak shurat, tidah kinl, tidak utuh, dan melebibl bates wake

. Satuan kerls udit intern atay Pejabat Ekpehutl yang melalranakan fungal sudlt intesn Gelak memilik] pedaman din tika tertit kera sehingga pelskoanaan tugas tddk dapat Terdakiana dengan

g
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H. Faktor 8 Penerapan Fungsi Audit Ekstern

1. Kertas Kerla Pendlalan
Ko Kriteria J el kator Eetarangan
B |Peneropan Fungsl Audit Ekctern (bugl BPR dengan totul sset paling sedikit Rp10.000.000,000,00 {sepuluby
millar rupiah)
A Struktur dan Infrastrukiur Tata Kelola [5)
1] |Penugaesan sudit kepada Akuntan Publik dan Kentor Abuntan Publik (KAP} telah memenubi sipek- |Yopenugesin  Akuntan  Publik  dan  Akuntan  Publle  telsh  memenuhl  mpek  suseil
aupek legalitas peraniian Watia, rusng ingup sudivy, standar profesional akuntan publik, target Esgadfitan, perjangian dan lainnya sesuai keteniua QUK
wiakity penyeleealan audlt, komunikasl antara Ovorltas Jaia Keuangan dengan BAP, dan
rmempertimbanghon bompetend dar KAP (termasuk Akuntin Publik] yang remadal
Tuta Kalala (7]
2] |Datam pelaksangan sudit laporan keushgsn BPR BPR menunjuk Akuntan Publik dan KAD yang Ya kAP dan AP yang diizksanakan BPR ofss keputuian FUPS dan diben wewenang hepadal
terdaftar i Oiorites Jasa Keuangan serta memperckeh persetujuan BUPS berdagarkan vtylan Kernigarti UnTuk mennniukannys sesusi dengan befentusn CIK
Dewan Eomisans dan memperhatikan rekomendas| komite audit (bagl BPR yang telah memilikd
berrrsiin maerliil
3} |BPHtelah melsporksn havil audit KAP dan managemen! kemer kepads Oforitas Jass Keusngan u,BPA telah melsporkan hasil Audin KAP dan management leter kegada O
uecary tepat waktu,
C. Hasll Prnerspan Tats Keloks {H]
4) M=l sudit dan management lotter telah menggambarken permetalahan BPA dan menyajikan okt aduil menggambarksn permasalahn BFR dam menyagkan wforman kesengen vang)
infermasi kewangan yang transparan dan berkualitas, transparen dan berkaalitas
5)  |Cakupan hacll audit paling sedikit sasual dengan ruang lingkup sudit sebagaimana distur datam | Ya,cahupun hasll audit Testeran sessalk ketentuan 05
keteniuan Otorime e Keuangan.
Keslmplan Milai Faktor I
& |Strubtur
1} |Fektor Positif;
KAP dan AP yaing dituniul terdafar 4] DIK dan kampeten dibidangnys
7] |Faitor Negatil -
Kantor KAP dap AP bukan terietak di hota Jamitil
|8 |Prosss
1] [Faktor Posiif
Proses cpat dan kampeten & propesionsl Nilai 2
2] |Faktor Hegatif:
| Pemimpin KAP sudah cukisp berumur
&, |Hasil
1] |Faktor Posiif:
Bk
2} |Faktor Negaul ; n
Tidakada
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2. Pandusn Pemberlan Nilal Pensrapan Fungal Audlt Elsten

Milsl Faktor

Penielasan

Mitai 1

Apabila memenuhi kandis tespeouhinya struktur dan/atay infrastrubtur sesual ketentuan, proses panerapan tata kelola dijakukan dengan sangat memadal, dan ditunjubian dengan hsil penerapan
tuta kelola vang sangat balk Cantoh/\|ustrast kondesl yang dapat menjadi indlkator tersabut antara lain: Penugesan audil kepads Akuntan Publik den KAP telah memenuhl ieluruh persyaratan
sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas Jaia Xeuangan dan ketentuan persturan perundang-undsngan sehingga Hall audit Akuntsn Publik dan KAP dan management letter Sisampajkan sacars

Venighap, akural, kind, utuh, den tepat wekiu, serts hasi audit menggambarksn seluruh parmasalahan BRRL

Nilal 2

apablls memenchi kondisl terpeau hinya struktur dan/stau infrastruktur sesusl ketentuan, proses penerapan tats kolola dilakuban dengan memadat, dan ditunjuldan dengan hatil penrragan tata
kelola yung baik. Contoh/ilustrasi bandis yang dapat menjed| indikator terubut artars laing Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan KAP telah memenuhl selaruh persyaratan webagsimana
chlatur dalam ketentuan Otarltas Jacs Keusngun dan ketentuan peraturan pierundang undangan namun hasi sudit Akunian Publik dan XAP dan masagement letter disamgpalian tecars bengicap,
akurat, kin, utuh, dan tepat waktu, ramun hasil sudit henygs menggambarkan webaglan besar permacalshan BPR.

Nilal 3

Apabile memenuhi Kondis rpenyhings teokiur dan/atal infrastrukiue seual ketentiuan, prosed penerapan tata helola ¢ilukykan dengan cukup memadai, dan diunukkan dengan hail penerapan
tata kelola yang cubup bl Contoh/ilustray kondisi yang dapat menjad| ingfkator tarsebut antara fnin) Penugasan audil kepada Aluntan Publik dan EAP telsh memenuhl selursh pervraratan
sebagaimana diatur talam ketentuan Otaritas Jusa Eriangan tan ketentuan paraturan perundang-undengan namun hasil audit Akuntan Peblik dan KAR dan management letter disampalkan lecara
cuhup lenghap, akurat, kinl, utuh, dan tepat wektu, sehinggs hasll sudit mepggambarkan sebogian permasalahan BPRL

Nilai 4

apakila memnnubl kandisl belum sepenubnye terpenuhi struktur dangstau infrastroktor sevsal ketentusn, protes pererapan tata kokols dilakukan dengan kyreng memadai, den ditungkian dengan
hanil penerapan tata kelols vang kurang baik, Contoh/Mustrati kendial vang dapat mengadi indikator tersebut antars len: Panugasan sudit kepada Akuntan Publik dan KAP hanys memenuhi sebagan
persyaratan sebagaimana diatur dalam ketentuan Ctoritas Jasa Keusngasn dan ketentusn peraturan perundang-andangan dan hasll sudit Akuntan Publik dan KAP dan management lefter disampaikan
secaia kurang lenghap, kurang aklrat, tdak kinl, tedak utub dan melebihl butes wakti, sehingza hasl sidit Gdak seperuhnya menggambarkan permasaiahan BPA

T

Apahila memenuhl kondisl thidsk terpanih] strukter dan/atay mfrastruktar sesual ketertuan, grosey pensrapan tata kelofa dilakuban dengan tdak memadal, dan ditunjuklan dengan haul penerapan
Enta Kelale yang tidak balke Contah/flustrasi kondlsl yeng dapat men|sdi Indikator tersebut antars fin: Penugesan audit kepada Akuntan Publil dan KAP tidak momenubl persyeratan sebagaimans
dlatur dalam ketentusn Otoritas Jasa Keasngan dan ketsntuan peraturan peruneang-undangan dan hesil sudit Akuntan Fubiil den KAR dan management lettor dnampatkan secars tidak fenghap,

tidak akurat, tdak kini, tidak viuh, dan melebihi batas waktu, serts hasil sudit idak menggamberkan permasalahan BPR
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l. Faktor 9 Penerapan Manajemen Risiko dan Strategi Anti Fraud

1. Kertas Kerfa Penllalan

MNa

Kriterin [ Indikator

Keterangan

k|

Penerapan Manajemen Risfko dan Strategl Anti Fraud

A Struktier dan Infrastruktur Tata Kelola [5)

BPR memiliki knmite, satusn kega, danfatad Pejabat Pesebutll yang bertanggung jwab tethadap
penerapan fungd manajemen fivko tesual dengan pormodalan, termatuk fungy anti fraod,
program anti pencucian wang dan pencegatan pendanaan terorume sesual dengan ketentuan

Ya,8da pe maenajemen nsko merangks lungsl SAF

Ya.memilld kebijakan dan limit miko

2} |BPH memiliki dan mongimikan kebijakan manajemen rislke, prosed ot manajemen riike, dan
pangtapan Hmit ritlke
1) |BPR memiliki dan menginikan kebijpkan dan prosedur secara tertulls mengenal pengelolaan rislke | Ve, memlikl kebijaban managemen rslko yang melekat terhadap aktivitas baru

yang melekst pads produk dan akthitan baro sedusi dengan ketentuan yang berlalu.

4)

, Proses Penerapan Tuts Kelols [P]
Komite, satuan kerjs, dan/atau Pejabat Eksekutif yang bertangrung [awsb teshadnp penerapss

fungsl marajemen nilke sesual dengan permodalan, termasuk fungs anti fraud, program antl
pencucian uang dan pencegahan pendanaan terarisme melaksanakan tugas dan tanggung jewab
seiugl dengan kebljahan den presedur berdasarhin kelentusn toriled leis Keuangan.

Yo, telah melakiangkan tugas wewenangnys seiusl dengan ketentuan cubup memadal

Dirhal:

a. menyuiun keblfakan dan pedoman penerapan manajermen riziks secara tertubis;

b, mengrvaluas dan memuieskan transahs yang memeriukan persetuuan Defrkil,

£ melakukan kebijakan dan viraregi manaiemean ritka dengan ball; dan

d, mematikan penerapan serta melskuban evalussi secars berkals terhadap kebijakan wtrateg anti

fraud, program anti peacucisn ueng dan pencegahan pendanssn terorisme,

¥z direkyl memastikan kal tersebut t=lah dilakukan dan diterapkan di BPR

E|

Diwan Kaminaris:

2. menyetu|ul dan mengevaluazi kebijaken manajemen risiko;
|6, mengevaluas pertanggungewabion Dieks ates pelaksanasn kebijaian mamajemen rislio;

. mengevaiuns dan memutuskon permahonan Direks yang berkaitan dengan transaksi yang

memeriukan peristulusn Dewan Kombsaris:
o, melakukan pengevaan tacars sktif terhadep pelakzansan bebijphan dan strategi manajemen

riso: gan
e rmemastihan peneranan serts melakiukan evalusal secars berials terhadap kebljakan strategl

antilracd, program anti pescucian ueng den

Ya komeans wlah melaksanksn tugss dan wewenangnys sesua ketentuan CUK

pencerahan peodanaan iecocme
BPR melakukan proset identifilasl, pengukuran, pemantauan, dan pengendafian risivg techadap

Ya_BPR selaly menerapkan managemen rvko datam meolakukan skiivites usahanys

atiuruh ek,

g

BFR menerapkan tats kelals, mansjemien Faiks, dan kepstuhan secara lerintegrasi yang didukung
dengan kebijakan atau prosadur yang diperiuien.

¥a,BPA telah melskinakan tats kolemanagemsn rislko dan kepatuban setual ketentuss dan

5

APR menerapkan program antl pencucian wang dan pencegabon pendansan tefarsme dalam

Ya, BPA menerapkan program APU PPT dan PPSPM sesusl ketentuan CUK

melaksanakan kewlatan usaha sesual dengsn keteniuan Olorites Jea Keysngesn

Y
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10] |BPR menerepkan strategi anti fraud secars efeitif setusl dengan ketentuan Dioritas la Keuangan, | Ye, 8PA Baru ohan menevapkan SAT tabun 2025 sevuni betentuan QI8 ~J
11] |BPi mensiapkan titem pengendslion intarn yang menyeluruh, i
12) |BPR menerapkan manajemen risiko atas setureh ridke yang diwajibkan setual ketentuan Otaritas | Ya,BPR Mensrapksn mansgamen ko stas 4 risks karens medal Indl dibesah 30 M ssa
Lisa Keuangan. ketentuan OIK
12} |BPR memilikl tatem Informazi yang memada yaity dstem inlormasl manajemen vang mampu BPR memilkl sitem Informesl yang cubufp memadal tetapl behim pada demun sipes mauk perlu
menyediakan dsts dan informasi yang lenghap, shurat, kinl, dan utuh. dirmaksimalican uniuk shtem infarmazinys
14) |Direkyi velah melukuban pengembangan budaya manajemen pisiks pada weluruh jenjang orgenisasl | Yadicekel telah melabukan budays sadar rialks pada 4emua jenjang orgen el
dan peninghatan kompetens! sumber dave manusia antara lein melabul pelatinan dan/stau
sosialivani mengenal mansemen riiko.
C. Hasil Penevepan Tata Kelals [H)
15 | BPR menpusen laporan profil nsiko dan profil risio lain (v sda) yang dilaporkan kepada Otoritas |Ya, BPR menyusun liporsn propll ralke yeng dilsperken ke 0K sesuai ketentuan
lova Kpuangan wvesual ketentuan Otormtas jasa Kesangan, @ mampy memelihar don
mempertalil profil risiko datem rengks mendukung penerapan manaiemen risika vang lebih balk.
18] |BPR menyuson laperan produb den sktivitas baru yang dilaporkan kepada Qloritas Jass Kevangan | Ya,jiks ada produk skiivitas bara BPA alan laparkan ke 01
setual ketentuan Otoritas less Reuangan,
17} |BPR menyusun dan menyampaikan |sporan pederapan strategi anti fravd secers rutin serta faporan | Ya_iks Telah berlaku pade Tahun 7025 BPA aken laporkan SAF tecars ritn e QUK
kejadian fraud yang Serdempak signifikan.
Krilmpulan Milal Faktor 1
@ pShuktur
1} |Faktor Positif ;
BPf memiliki PE manrisk daan metangiap fungsi anti SAF
Fil atan maslh d dengan atan
2 |Protes :
1} [Faktor Posiif ¢
BPR telah alankan man riiako dslam seti an anisal
£} iFaktor Negghil | N ﬂai 3
manih ada yang perlo dilakukan lebih makyimel Ligl skan tetapl secara wmim manrivk dilabiukan
| & |Hall
1) |Faktor Pomitif ;
darl penurapan manrisk BER mnjad] mininimalkan ko yg akan terjadl
2) [Faktor Kegatif :
masih sda riiko yang melekat yang timbal di lwar kendall ;masih ada SDM yang kurang mematami
risioa akibat kiterbatatan [muy pengetahuan & sfainys ik signifiken.

v
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L Pandvan Pemberian Nilal Penerspan Mansjemen Rialko dan Strategl Antl Fraud

Nilsi Faktor Penjelasan
Hilai 1 Apatiila memenuhl kand i terpenubings struktur dan/atau infrastruklor sesual keterituan, proses pererapan tata kefola difakukan dengan sangat memadsl, dan ditunjukkan dengan hasil penerapan
tats kelols yang sangat babk. Contoh /llustrast kond|si vang dapat menjaill Indikator tersehut antara Leln:
2 APR memenuhl sefuruh persyaratan terkall dengan komite, satunn ketja, dan/atau Pejsis Eosehutl] yang bertangpung jawab terbadap penerapan funigs manajemen risio, termaui fun gl ant
fraud propram enti pencucien wang dan pencegahan pendanaan srorime sebagaimanz deatur dalam Perafuran Qlonta Jasa Keangan dan kbetenfuan peraturen pefundang undangen serts
penntapan fungsl manapemen riylke diakulan dengan baik sehinggs
1] peringhat 1l ko sangat rendah;
2] tidak terdapat traud: dan/stau
3} peninghat pragram anti pencucian uang dan pencegahan pendansan erorome sangat rendah,
b, B talah memilki dan menginikan secara berkala pedoman managemen ngfko, prosedur manajemen risiko, penstspan limit tisiko, seria kebifakan prosedur secara teriulis mengenai pengelolaan
rlalen yang melekat pads produk dan altivites baru dengan ruang lnghup sangat memadad, dan penerapan marajemen tihe memperhatikan pedoman das Lebijakan tersebut,
c. Selutub palakeanaan tugai dan tungsl Direkal dan Dewan Kombars teihadap pensrapan manajemes rislko ditakokan sesusl dengan ketentuan paraturan perundang-undangan maupun pedemin,
tefmasuk mengembanghan budaiya manajemen risiko pada seluruh jenjane organicail dan peninghatan kompetens| sumber daya manugia.
Milal I Apabils mermniuhl kondis terperutinys struktur dan/atan nfrestruktur sesual ketentuan, proses penerapan tats ksiola dilokukan dengan memadal, den dnunjukken dengan hasl penerapan tals
kelola yang baik. Contahy/llustrasl kondlsl yang dapat menjad) Indikator tersebut antars lain:
& BPR minmenuhl seluiuh pervyaratan terkalt dengan komite, satuan kerfs, danfatau Pejabot Eksebutll yang bertangpung jowsb techadap prnetapan fiings! manajemen pisike, termasuk fngsl antl
froud program antl percucian uang dan pencegahan pendanaan terodicme sebsgaimana distur dalam Peratutan Olormas Jasa Kevangan dan Retenluen peraturan perundang-undangan somta
penerapan fungsh managemen nsiko dilskuhen dengan bak sehingga:
1] peringlat risiko rendah;
2] tidak terdapat fraud; dan/atau
1] peringkat program anti pencucean ueng dan penoegahan pendanaan teroriume rendah.
b 5PN telah memilikl don menginiken pedoman manajemen riskio, prosedur mansjemen tsike, penetapan limit risiko, serts kebijabon prosedur secars tertulis mengenal pengelofaan raiko yang
melekat puds produl dan aktivitas baru dengan ruang lnglun memadal, din penerapan manajemen riiko mempechatikan pedoman dan kebijskan tersebut
. Sehagian besar pelsksznaan tupes dan fungu Cireks dan Dewan Keminaria terhadap penerapan manajemen risio dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan maupun
pedaman, termasuk mengembangkan budays manajemen rivike pada sebagian besar jenjang organisasl dan peninghatan kompetens] sumber daya manusia
Milal 3 Apatilas memenuhl kondisi terpenuhings struktur dan/atay infrestruktur tesudl ketentuan, proses penerapan tata keiofa dilakukan dengen cubup memadai, dan ditunjukkan dengan hasl penerapan
tata kelofa yang cubirp bafk. Contoh/flustrasl kondisl yang dapat menjud) ind (kator tersebut antara laln:
& BPR mamenuhl seluruh peroyaratan terkait dengan komite, satusn ketjs, dan/stau Pejabat Ehsekutll yang bertanggung lawab terhadap penerapan hungi manajemen ralko, termasul fungsl antl
fraud program ant] pencucisn uang dan pencezzhan pendanaan terotivme sebegaimana distur daler Peroturan Otoritad Jasa Kevongan don ketentuan peraturan perundang-undangah serts
1) peringkat riviko sedanis
1| tidak tergapat frawd; dan/atay
3] peringkat program antl pencecan uang dan pencegahan pendanaan terosisme rendad.
b. BPA telah momiliki pedoman manajemen risika, prosedur manapmen risiko, penetapan imit nelko, serta kebijakan prosedur secara tertulis mengenal pengelolaan ko yang meleiat pada produk
dan sktivitas baty dengen rusng inghup cukup memadal, dan penerapan manajemen ks memperhitikan pedoman dan kebifakan teryebut,
. Sebaglan pelaksanzan tugss dan fungyl Direkal dan Dewan Keinlbsaris terhadap penerapan manajemen riko dilakukan sesusl dengan ketentuan peraturan perundang-undangsn maupun m
termatuk mengembangkan buders manajemen ratko pada sebagian pniang organitasi dan peninghatan kempetensl sumber davs manusia.

¢
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Nilald  [Apabils memenuhl kondisl balum sepenubnye terpenihl struktur dan/atay (nfrestiuhir sessal betentuan, proses penetapan tita kelola dilabuban dergan busang memads), dan ditusjukkan dengan
hatll penerapan tats kefols yang kuring badk. Contoh/Hustraal kendish yang dapat menjedi indlkstor tersebul antars lain:

&, BPR memenuhi sebapan pervyaratan terkalt dengan komite, satuan kerja, dan/atau Prjabat Tioekulll yang bertanggung jawab terhadap prnsrapan fungul manapmen ko, ermeie bengs enti
fraud program anil pencoecian uang dan percegahan pendanaan terorisme sshagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jass Ceuangan don kelentuan peratursn perundang undongen terts
penerapan fungl manafermen risiko dilabukan dengan hizang balk sehingga

1] peringhat risiko HRELi;

2| terdapat fraud; danfatay

31 peringial program anti pencician uang dan pencegahan pendanasn terorlame tngal

&, BPR telah memillki pedoman managemen risike, prosedur manageman risika, panetapan lmit reko, serts kebijakan protedur secara tertulis mengenal pengeiclaan mika yang melekat pada produk

disn aktrvitas baty dengan rusng lingkup kurangmemadai, dan penerapan manajsmen thilko kutang memperhatian pedoman dan kebijakan tersebut,
c. S=tragian kecid pelsiosnasn tugss dan fungsl Direlal dan Devwan Ksmicarit terhadap penerapan manajemen rilks ditakuksn sezual dengan ketEnTuan peraturen perundang-undangen maugun

prdoman, termasuk mengembanghan budays manajemen risiko pade sebagian kecll jenjang organiiasi dan peninghatan kompetanal sumber daya menuila,

Nilai 5 &pabila mamenuhi kondri tdak terpenehi struktur dan/sta infrastrukiur sesusi ketentuan, proses penerapan fata kelola ditakidan dengan tidak mamedal, dom ditonukian dengan hand prnarspan
tata helola yang tdak balk. Contoh/ilustras kondis yang dapat menjad) mdicatar terssbut antava lain:

0. APA tidak memanuhl persyaratan terkait dengan komite, satuan ke, den/atau Pejabot Eksekutif yang bertangeung jawab terhadap penerapan fungsl mansjermen Faiko, termatul fungy ant fracd
prograim entl pencucian uang dan pencegahan pendanaan ternrisme sebagaimans distur dalam Peraturan Clorites Jasa keuangan dan ketentuan peraturan perundang-undanges jarts panerapan
fungsl manajemen risdko dilakuwkan dengan tdak baik sehingga:

1) peringhat riviko sengat tnggl

) terdapat fraud; dan /sty

3] peringkst program antl pentudan uang dan pencegshan pendanaan terofisme sangat iRz

b. BFA sk memilikl pedaman manajemen ko, prossdur manajemen risiko, penetspan lmit sk, serts kebljzian prosedur secara tertuin mongenal pergeiolaan rivks yang meickat zadas produl
dan aktjvitss bary sehingea penerapan manajemen risiio tdak memperhativan pedeman dan kobijabkan,

& Seluruh pelaksanasn higss dan funge Delal dan Dewan Komisarks terhadep penerapan manajemen ke Udae dilakyksn sesual dengan ketentuan peraturan perundang-stangan mesoun

pedoman, termmasuk tidak mengembanghan budaya manajemen miko pade seluruh jenjang organisasl dan peningkatan kompetentl simber days manutla.




JsuueogLuen uebuap lepuidig B

). Faktor 10 Batas Maksimum Pemberian Kredit

1. Kertas Kerja Penilalan

Mo

Kriteria [ lndlator

Katerangan

Batay Makilmum Pemberan Kredlt

A Struktar dan Infrastruktur Tats Kelola [5)

n

BPR telah memiliki kebijakan, tixtem dan provedur tertulis yang memadal teriit dergan BMPE

termasuk pemberian kredit kepada pihak terkait, debitur grup, dan/fatay debitur besar, berfkut

manitarig dan penyelesaisn macalahnye webagal bagian stau bagisn tarplsah darl pedaman
bijaka kreditan BPR sedunl dengan ketantuan Iertaki

BPR telah memilikl kebijakan Kredit dan jugs mengatur teatang BMPK kredit

B. Protes Penerapan Tata Keiola [P)

2} |EPR secars berkals mengevaluast dan menginikan kebijakan, sistem dan prosadur BMPK agar ¥a, RPR monpkish pemadaman BMPE sesual ketentuan berlaky dan memperhatian prinsip behat)
disesuslban dengan persturan perundang undangsn. shatian

3] |Pruses pemberlan kredit oleh BPR kepeds pihak terkalt dan/atay pamberian oedit benar teloh o, dalam pembetlan kredit kegada Pihak terkait dan kredit besar telah sesual cenganketentuan
memenuhl Peraturan Otofitas Jusa Feuangan mengenal BMPE dan mamparhatican prinsip kehatl 00K
hatlan maupun peraturan perondan g-und sngan

. Haull Penerapen Tata Kelols (H]

A} |laporan pemberian kredit oleh BPA kepada pibak teskain danfatau pemberian kredit yang ¥a.leparan BMPE telah disampaikan ke afk sesunl ketantuan
melanggar dan/atau melampaul BMPE telak disampalban seczra berkala kapada Otarita laga
Kelangan sezars bedar dan tepat wakiu sesual ketentusn Ooritas leis Keyangan.

5] |GPR tdak melanggar dan/atau melampaul BMPK sesuai ketentfuan Otorltas fass Keuangan. va, BPR tidak sda yang melampau BMPY

\/‘”,me,
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Kesimpulan Milal Faktor 1
] Lawyi ke
11 [Fabdtor Round -
Erosed s DAV telah tortunng dalem kabiakan beedit dan BT
21 |Fktos Neguti -
ada kebojasban BMPE yang belum divpdate skan tetapl prlaktanaan tetap mengacy ke hetentuan
DUE vy berlaby
& |Prodes
1] [Fakene Powtif -
BER dalaim priaksmnan tentang BLIPE fDane sefaly mengbut keteriuan QUK N"ai 1
1) [Fakini Megmtil :
adanys bebiabanfup BMPE yang haos di update
P [P
1) |Fabtor Poaiil :
tidak ada yang melampaul BMPK kredit maypun dans
2] |Faktor Negatl =
adpnys ketijaian/sop BMPK yang harus di update, skan tetapi dalam pelskuanaan letas mengacy
EOE vg betlaky
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L Pandusn Pemberlen Nilal Bates Maksimum Pernbersn Kredlt

Nilai Fakior Penjelassn

Milal 3 Apabia memenshi kopdmnl terpen bnya strobiur dan/ateu infrastruktur setual kebentian, proses gensranan tats Wofola dilakukan dengan sangat memadal, dan ditunjubkan dengan hurl penerapan
tata kelola yang sangat balk. Conton/iluttrasl kondisi yung dapat menjadi indikator tersebut antara tain:

& BPR telah memilikl, mengevalussl, dan menginikan secars berkals kehijakan, siitsm dan prosedur tertuliy terkail BEMPK dengan ruang lnghup sangatl memadal, serts melaksanakan beb)jakan,
sittem dan prospdur, termbcuk eonislivael kebljakan BMPK seeara berkala kepads seluruh sumber daya manusia BPAL

b. Prates pamberian kredlt dleh BPR kepada pihak terka dan/stan pemberian kredis bevr telnh memenuhl Peraturan Otoritas fana Keuangan mengena: @REFK dan memperhatian prinwp behats
hatian maupen peraturan perundang-undangsn, termasuk melakukan pemantadan tethadap seluruh proses pemberlan kredit secara berkala sebinggs Vdak terdapat pelanggaran dan pelampaan
B

. Lapovan pemberian kredit olah 870 kepads pinak terkalt dan/atay pembedan kiedil yang melangear danfetay melampaul BMPK telah dwampaikan secara berials kegada Clorites lese Kewangan
secara lengkap, akurat, kinl, wtuh, dan tepat waktu sesual ketentuan Otoritag Jnsa Kpuangan,

Milal2 | Apabils memenuhl kondal terpenutinys struktur danfatau infrastruktur seausl ketentuan, proves penerapan tata dolola dilakykan dengan memadal, da ditunjukban dengan hasll penerapan tata
kelala yang baik. Contah/filustras kondiv vang dapst menjadi ind|kator terssbut antars loin:

a, BPR telah memilik, mengevaluas,, dan menginian kebifakan, siterm dan prosedur tertulis terkait BMPE dengan ruang linghup memadal, serta melaksanaken kebijskan, shtem dan provedur,
termasuk sodiallses) kebifakan AMPE kepada seluruh wmber daya manesia BPR

b, Proses pemberian kredit oleh BPR kepads plhal teriadt dan/atay pemberian kredit hessr sebaglan besar telah memenuhi Pergtisran Otaritas lasa Keusngen mengeaul EMPE dan memperhativss
prinsip kefiatl hatian maupon persturan pesundang-undangan, termssuk melsbukan pemantauan terhadap proses pemberlan kredit sehingga penveletslan pelanggaran den/atan peismpauan BMP
ditaku¥van dengan sepera.

& Laporan pemberian kredit aleh BPR képada pihak terkait dan/sau pemberian Kredit yang melanggar danfatau mefampaul BMPK telah disampaikon sacara berkala bepada Jlontes jets Keuangan
secarn lenghap, akurat, kind, uiuh, dan tepet wakiy sesusi ketentuan Otoritas Jass Kegangan,

Nilal @ Apabila mermenuhi kandisl terpenubings struktar danfatag infrastraktur sessal ketentuan, proses penerapen tata kelola dilakukan dengan cukup memadal, dan diunjukksn dergan fasl penerapan
tata kelola yang eukup halk. Conteh/ilustras kondisl yang depat menjadi ndikator teraebut antara bain:

w. BPA telah memilid dan mengevelussl kebijakon, shiem don prosedur terulis terkall BMPK dengan rusng lmgkip cukup memadal, ierta melabisnahan kebijshan, datem dan prosedur, termanck
sorilalivasl kebijakan BMIPE kepada seluruh sumber dayva manusia BPRL

b. Proses permberian kredit oleh BPR kepada pihak teskait dan/atay pemberian kredit besar telab memen uh| sebagian Peraturan Otorltas lasa Kevangan mengenal BMPK dan memperhatian prineg
kehath-thation maupun persturan petundeng undangan, bermaduk melahukan pemantausn terhadap prodes permberian kredit sehingga penyelesnian pelanggaran danfatoy pelampauan BMPK
dilakirkan dengan ball

c Liporan pemberian kredit oleh BPR kopoda pihak terkalt dan/stau pemberian kredit yang melanggar danfatau melampaul BMPK tefah dsampaliiion kepads Otorites lews Ksusngan secars lengiap,
pkurat, kinl, utuh, dan tesel waktu seswal ketentuan Otorftes Jesa Keusngan.

y
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fillal a

Agablla memenuhl kondisl belum sepenubinga terpenubl strubiur dan/etau infrastrukiur sesunl Letentuan, proses penerapan tats kilala dilakuksn dengan burang memadal, dan dtunjukban dengin
hinil penarapan tata kelola yang kurang balk. Contohfilestrasl kondisl vang dapal menjad] indlkatar tersebut antara laln:

4. Brfelah mamilikl kebijakan, tistem dan provedur tectulis terkan BMPE namun ruang lingkup hurang memadal, sehingga pelabsanaan peryeleiaion pelanggaran dan/atay pelampazan BMPE tdak
terlaksana dengan baik,

b. Proves pemberlan keedit oleh BPR hepada pilak terkait dan/stzsu pemberian kredit besar hanya memenuhl ebaglan kecll Peraturan Otoritas lasa Eeusngan mengenal BMPL dan memperhatlkan
printip hehati hatian maupun pecaturan perundangundsngan, termasul tdak sepenuhays melakakan pemantauon terhadap prosss gemberian edit sehingis penyeiecaian peianggaran dan/stau
petampauan AP tidak dilabukan dengan baik: .

€. Laparan pemberian kredlt oleb BPA kepada pihak terkat dan/atau pembenan kredit yang melanggar dandatay melampaul BMPE idak sepenuhnye divampalkan kegada Oforitas lsa Kevangan
incard nghan, akurat, kinl, wtub, dan bepat wakiu sessal hetertuzn Otoritas Jasa Kizutan gam,

Hlal 5

Apabila memenun| kondisl tidak terpenuhi struktur dan/atau infrastrultur sevual ketentuan, proses penerapan tats kefala dilakuban dengan tidak memadal, dan ditunjukian dengan havl peneragan
tath kelols yang tidak baik, Canton/ilustrani koodist yang dapat menjadi indikator tersebut antars |ain:

&, BPR tidak meeiilih) kebijakan, slivem dan prosedur tertulis terkalt BVMPK namun ruang fngkup; sehingea pelaksanaan peoyelesslan pelanggaran danfatay pelimpauan BMPE ddak terbaksana
dEngan baik

b, Proses pemberian kredit aleh BPR kepada plhuk terkait dan/atay pembesian kredlt bessr Udak memenuhi Peratiran Otorites Jpsa Kevangan mengenal BMPE dan memperhatban prinaip kehate
hatlan maupen peraturan perundan gundangan, termank tidak melakuban pemantauan terhadap proses permbarlan kredit sehingga penyelersion pelanggaran dan/stau pelampuuan BUPE tidak
dilakuksn dengan baik.

€. Laporan pemberian kredit ofeh BPA kepadas plhok terkak dan/stau peniberian kredit yang melinggar danfatau melampaul ANPK tidek disempaikan kegade Otoritas lana Kegangan secars fenghap,

akurat, kinl, utuh, dan tepat wakte sesual ketentoan Otontas Jasa Keuangan.
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K. Faktor 11 Integritas Pelaporan dan Sistem Teknologi Informasi

L. Kertas Kerla Penllalen

Ko Kriterda [ indlkator Keterangan
11 |integritas Pelsporan dan Sistem Teknologl informani
A, Strubtur dan Infrastrukiue Tots Kelolas |5)
11 | Tersedianys sistem pelaporan keuzngan dan non keuangan yang didubung olsh sittem infomreasi  |Yatersedia sistern pelaporen &l core banking sistern yang memadsl sesuai kefentusn OJE
manajemen yang memadsi sesus betenean termasuk swmber daya manusia yang kompetes untuk|s=hinggz laporan lengkap, kinl dan wiuh
metghasilkam laporan yang kemghap, akurat, kini, utuh, dan tepst waktu.
1) |BPRmemattikan keteriediaan dan kecukupan pelaporan internal yang didukung oleh sivtem Ya BPR menyadakan lap internal yang didukung oleh sarem informesl manajeman shan etam
infermasi managmen yang memadai dalam rangks meningkatksn kuslitas proves pengambilan perly betik ditingkathan dan perbalian lebih makiimal
{kegutusen oleh Direlal dan kualitas proses pengawasan olely Dewan Komisari.
1)  |BPA eelah memilik kebijakan dan prowedur terkalt integrites pelaparan dan sictem feknolog) ya akan dibuatkan kebljakannya weival kelentuan ojk pating Lama Lesruart 202%
Imfarmasl.
IB. m Penerupan Tats Kelols [P]
BPR memperhatiian prinsip pensrmpgan tats kelols dan manaiemen rivko dalam rangka Ya.BEPR meneraplian printp tata kelola dan manrvk dalam penggunsan T
penggunaan dan pemanfaatan teknolog informai
51 | BFR menyusun i2poran kessngan publikest setiap triwalanan dengan maten paling sediki memuat | Ya BFPE Menyusun lporan Publilkes bevangan setuai ketentuan QUK
laporan keuangan, informasl lainnya, susunan pengures dan komposisl pemegang sabam sesaal
ketentusn Otovitas Jass Keuangan.
6] |BPA menywsun laporan tshunan dengzn mater) paling sedikit memuat informasi umum, laparsn | Ya,BPR menyampaikan laporan Tahunan tesuel svtandar dan hetentuan CUK
tranepatantl panerspan tata kelola, laporan keuangan tahynan DPR sesusi dengen standar
akuntans beusngen, laparen skuntan pubhk, apin akintan publik, selurih spek tramiparans dan
Informail, serta surat pernyatasn keberaran deta danfatay Informal laporan ksuangon tabunan,
sesual kelentuan Otoritas jssa Keusngan,
71 | 6PA meleksanakan vanviparans informasi mengenal prodick, layanan dan/atau penggunaan data | Ya, BPR melaksanakan tramsparans informasi produk dan layanan dan penggunaan data nasabal
nasabah BPA dengan berpedoman pada persysratan dan taia cara sesus) ketenfuan Otorites lasa  |betpedoman pada ketentunn UK
Keuangin.
8] |BPR manyusun den menyajikan laporenfinformas gengan tata cara, jenis, dan cakupan BPR Menyusun dan menyafikan  laporan informasl demgan tata carajenis don cakupaa
sebagaimana diatur dalam ketentuan Otorat fasa Keuangan. sebagaimna diatur dalam ketentuan QUK
g} |seiurah laporan yang disampatian tziah sesual dengan kondisl sebenarnya, antasa lein tidak Ya_selutul laporan yang dissmpaikan ke OIK sesuai dengan kondisl vang sebensmye seusl dengan
tevjadinya window dressing, kesslanan peastagan kualitas kredit, kesalahan perhitungen standar abuntan yeng berlaky
PPEAJCEPN maupun pencatatan yang tidak sesual SAX yang dilakukan secara dengan sengaja.
€, Hasll wta Hi
100 | Tidak terdapat penvalakpunsan dan pemanfastan terksit reksyas keuangnn dan/stau rebavass  |Yatidak terdapat penysiahgunaan/pemantaatan terhalt roksyass beusngan dan rehaysis hubum
hukum, untuk kepentingan BFR dan/atay pihak lain balk internal maopun ekaternal BPR yang tidak |untuk kep BPR yang lidak sesil dengan pengeloléan Sank yang tehat
seaual dengan pringip pengelolaan perbankan yang iehat,
11) |Laporan tahunsn dan laporan keuangan publikes] disampaikan secars longkap dan tepat wakty Yalaporan keuangan Publikasl diampaiksn wecara lengiap tepal waity kepada UK dan
kepada Citontas Jasa Keuangan dan/atey dipubbkasikan sesoai ketentuan Oloditay Jasa Sevangan. |dipeblikasikan setuai betentusn QUK
1) |Laporan penanganan pengaduan dan penyelesaian pengadusn, dan laporan pengadunn sema Yalaporan pengaduan faswshah dan penyeledalan pengadusn nasabah serta tindak fanjut

tindak anjut pelayanan dan penyeletalan pengaduan disampalkan sesual ketentuan Clonlas lasa
Keuangan secara tepat waktu

penyelesalan disampalken wesusl keteniuan O

I

é‘

v/"I.
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Mital Faktor 1

Kedlmpulan
[ ey ktur
1) |Fakine Positif -
Tersedis sivtem informasl yang seisal beteniugn Q1K
3 Fabioy Nepaii @
petum somue spek terdapat sistem informanl yang cukup untuk pelaperan intermsl
i (Proves
11 |Faktod Pesinit |
wytern Tidan B3 di labukan yesupl SAK dan ketentaan 0K
3 IFaktor Hegail © —
untul SAX EP Bary beriaku tahun 005 barulah core Banking mneveseoilban pads CBS
a__IHal
11 [Faktor Poyitif ;
fiterm informanl yang utama dan krusial terpenuhi missl untuk mendukung laporan dan kegiatan
wtama 1R
2] |fakior Negani
Masth belum semua ada sistem informu yang lenghap

Nilai 2

«‘“Wa
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. Panduan Pemberian Nilal Integritas Laporan Ksuangen dan Sidem Teknologl Informanl

Milal Faktor

Penjelasan

Millal 1

Apablls memendhl kondll terpenubings struktur dar/atau Infratruktur sesual ketentuan, proses penerapan tata kelols dilakuban dengan sanget memadal, dan diunjuban desgan hal penefapsn
tata helola yang sangat baik. Contoh/filustras kondis yang dapat menjadl Indikstor teraebut antara faln:

a. BFR mamillkl sistem pelaporan kewangan dan nonkeuangan yang didukung oleh sistem informasi manajemen yang sangal memadai sesunl ketentuan iermasul surnber daya manuma vang
kompeten sehinggs penyusonen laporan dilshukan secara berghap, abutat, kinl, utub, dar tepat wakti

b BPR memilikl pelaporan internal yvang didubung ofoh sivtem Informas manafemen dan meningkatkan kualitss proses pengambilan keputusan oleh ireksl dan kualitas proves pengawssan ek
Dewan Komesarts, serma tidsk trrdapat penyalahgunaan das peoanfaatsn dalam ranghs rekaywss kuangan dan/atou rébayssa hukum

c BPR tefah memilikc dan meaginikan secora berkals kebijskan dan prosadur terkalt Inbegritas pealaparsn dan sktem teknolag infarmasi dengan ruang lingkup sangat memadal, sehingze
penyampaisn pelaporan dilikukan ssual dengan kebipkan don prosedur,

d. BFR melaksanakan tramsparanst informasi mengenai produk, layenan dan/atau penggunean dota nasabah BPA dengan berpedoman pada paroyaratan dan tats cara sesual ketenduan Otontas L
Kruangan tehingea tidak terdapat laporan pengaduan dar nasabah,

Milal 2

Apabils memenihi kondial terpenubinya struktur denstau infrastroking sesual keiratupn, protes penerapan tats kelola dilakukan dengan memadal, dan ditunjulkan dengan haul peneranian tats
keelota yamg hai Contoh/iusirari kondiy yang dapat men|adi indiketor teresbiut antats lain:

a. BPA memilild sistem pelaporan keusngan dan nonkeuangan yang didukung eleh sistem informasi manajemen yang memadai sesual ketantusn termasuk sumber daya manusia yeng hampetes
sehinggs pefiyiusenan laperan dilaikban seoara lenghap, akuret, kini, utuh, dan tepat wakty

L. BPA memiliki pelaporan intemnal yang diduking oleh siastem informas mansjemen dan dapst meningkatian kualiter proses pengamblien keputusen oleh Direll dan kualitas protes pengiwassn
ailets Dewan Komisarig, serts tdak terdapat penyalohgunsan dan pemanfastan dalam rengka rekayass beosngen dan/ate resayasa hukum,

£ BPR talah memilie dan menginikan kebilakam don prosedur tetkalt integritas pelaparan dan slstom teknologi informasi dengan ruang linghup memada, sehingga penyampaian pelagoran dilabuians
sesual dengan kabijshan dan prodedur.

d. BPR melakianakan transparanyi informas mengenai produk, layanen dan/stsu penpgunaan dats nazabah BPR dengan barpedaman pads pervgaratan den late cars sesual ketentuan Otonts e
Ksuangan meskipun terdapat laporan penpedusn den naiabah yang tidak berulal sgnifikan dan daget ditmd aklanputi SEETIA

Nilal 3

Apabiia memenubl kondisi terpenubinys stroktar dan fatau infrastruktur sesual ketentuan, proses penerapan tats kelofa dilakukan dengan cubup memadal, dan ditunjukian dengan hall penerssan
tata kelola yang cubup balk. Contoh/ lustrasl kondisl vang dapat menjad| indikstar tersebut antsra fain:

2. BPR memilikl sistem pelaporan keusngan dan nonkeuangan yang didukung cleh sistem Informas] manajemen vang culup memadai sesial ketentuan ermanik sumber Siys manuiia yang
kompeten sehingga penyesunan lsparan didakuban secars lenghap, dkurat, kiny, utuh, dan tepal witktu,

b, BPR belum sepenubms memilikl pelaporan intermal veng didukiag oleh sistem (nfarmat manaiemen dan Belum dapst meningkatkan kuslite proves pengambilin beputusan cleh Direisi dan
kualitas proses penpawassan oleh Dewan Komissris, walaupun ldak terdapat peryuidhgunsan den pemanfeatan dalem ranghas rekayass beuangan dan/stoy fekayats hukium,

. BPR talak memilik kebiiaken dan prosedur terkait integrites polaporan dan sictem teknologl informad dengan rueng inghup cubup memadsl, sehingza pervamaaion selagoran dilskulan cobup

iesual dengan kebijakan dan prosedur.
d, BPR melaksanakan transparans informasl menpenal prodik, laysnan dan/atiu penggunsan data nasabah BPR dengen berpedoman pada persyaratan dan tats cara secual ketentuan Otorites L

Kriangan metkipun terdapat lsporan pengadusn darl naabah vang bersifal cukup dlgnifksn dan dapat ditindaklanjutl.
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Hital 4

Apabils memenuhi kondisi belum sepenuhnya terpenuhl struktur dan/atay infrastrubtur sesual keteatuan, proses penerapan tata kelals dilakukan dengan hurang memadal, den ditunjukkan dengan
il penerapan tata kelola yang kurang balk. Cohtoh/filustrand kondivl yang dapat menjad| indikator fersebiut antara lnin;

&, BPA memildd slatem pelaporan keuasngan dan nenbeuangan yang didukyng oleh slstem informatl manajerman yang kurang memadal sosuai ketentyan termasuk sumber days manuus yang
!lurnpl'ltﬂ sehingga penyutunan laporan tdak tepenubnya didakukan secara lenghap, alurat, kini, utuh dan tepat waktu,
b. BPA belum sepenuhnys memiliki peloporan internal yang didukung oleh ilstem infosmatl manajsmen dan balum dapat meningkatkan kuafitas proves pengambilan keputusan obeh Direksd dan
Kualinas proves pengawasan aleh Dewan Komisars, serta terdapat penyalahgunaan dan pemanfastan datam rangka rekaywss kauangan dan/atal rekayasa hikum,
¢ PR trlah mmenilikl ketijakan dar protedur terkait |ntegritas pelaporan dan sistem teknologl informas! dengan nusng linghup hurang memadal, sehingga penyampalan pelapecan dilakuian kurang

sesual dengan kebijakan dan prosedur.
d. BPR belum tep=nubnya melakiznakan tranaparsnsi informasi mengensi produk, layaran dan/stay penggunaan data nassbah BPR dengan berpedoman pada persyaratan dan tata cara wiual

keteniuan Ctoritas Jasa Keaangan sehingga terdanat laporan pengadoan dan nasabah yang bersifar signifikan dan tidak ditindaklanjut! sepera.

Nilal &

Apabila memenuni hondrl tigak terpenuh| strokiur dan/stau infrastrukiur sevial ketentusn, proses pamerapan tata kelola dilakukan dengen tidak memadal, dan ditunjukkan dengan hasil penerapan
tata kelola yang tidak balk. Comtoh/ilustras! kendisl vang dapat menadl Indikator Lersebut antars Lsin

& BPR fidak memilkl sitem pelaporan keuangan don nankeuangan yang didubung oleh sistem infarmasi manajemen tesuai ketentuan termasuk wumber daya manksia yang fidik kempeten wehinggs
penyusunan laporan dilakukan secara tdak lenghap, tdak akurat, tdak kin, tdak wtuh, dan disampaikan malebibl batas wakia,

b, BFR tidak memilikl pelaporan internal yang didubung oleh sitem informasi manajemen sehingga tidak dapat meningkathan kualttas proves pengambilan keputusan oleh Direks! dan kualitas proses
pngawaian aleh Dewan Komisarls, serta tardepat peryalahgunasn den pemantastan dalsm rangks rekayass keuangan dan/atau rekayuss hukum

¢ BPA tidsk memilikd kebijakan dan prosedur terkalt intezritas pelaporan dan vstem teknolagl informasi, sehingga penyampaian pelaporan tidak diakukan sesuai dengan knhijaian dan prosedur,

d. BPR tidak melaksanakan transparansi informasi mengenal produl, layanen dan/atau penggunasan data nasabish BPR dengan herpedoman pada persyaratan dan tata <ara sesual ketentuan Diorites

Jata Kewangan sehingga terdapat laporan pengaduan dan nasabah dan tidak dapat ditindsklanjetl

<Y
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L Faktor 12 Rencana Blsnls BPR

1. Kertag Kerjs Pendlalen

KEriteria [ indikateor

Ketarangan

12

Aencana Blani BiFR.

A Strulctur den infradtrulctis Tata Kelofs (5]

Remcana blunls BFR termatul rencend il kelangan berkelan]utin telsk desiun aled Direlsd dan
disgtuinl gleh Dewan Lomisiry sesual dengan visl dan mésl BPR,

vu,Aencana Bisnls BPR dan rencans gkal kedangan Berkelanjuten telah diumon oleh direiyl gan|
disetyul dewan ramisais

2] |Fencana bivnls BPR metggambarian rencana sirategls jangka panjang dan rencana bisnietehunan | |¥e,Rencane Bienls BPR menggarken rancana dtrateg [anjes panjang dan rencana Binke tahuas
Lermisuk rencana penguatan permodalan, rencans peranganan permasalahan keaspgan BFR yarg | termanub rencens penguatan modal den lalneys setubl ketentusn CIK
memengerubl kebarisngsengan usahe SPR dengan cakupan sesal betentuan Ctartes Msa Keuasgan

3) [Rencans bisnis BPR diduking sapenuhinys oleh pemegang saham dalsm rangka memperkuat o, rencana bisni BPA didusung cleh Pemegang sehamm saat saar dieeksl permagarian sencans Bisni

merreodaian dan (rfrestruktur yang mesnadal antare Wir symbes daya mamyshs, teknabegl informesl,

| dalarm Ragst ALIPS

8. wim
4] |Rencena blvnis BPA disusun secara reaflsti, kamprehensst din terubur [schieviabie] Sengan

mempertimbanghan paling sediit:

a: fakctor sksternal dan internal yang daoat memengarun kelangeongan cuaha BOR
b sims perbenkan yang sshat den prindp sehatl ratian; dan
€ penatapan manaigren ik,

Yo, ABE disusun dengen reafsts komprenens dan tendur dengen mempariimbangkan  fastor|
nkssternalintarnsl manalemsn risikno, aas perbankan yang sahet 2an primilp ks hat-Setles

5} |Qewan Komisarls melsksanaian pengiswasan terhadap pelasanaen rencans Bhnk BPR. va, komlsarh melakukan peogewesan atas ABR
C. Hasll Penevapan Tats Keioks [M]
B} |Remcera blunly termesuk perubahen rencyne blinls dlaempalkan Sepaca Dtorites et Keuangan Ta,RE dan perubatem RED disampalion ke pade O seausl ketentuan ajk
srulil ketentuan Otoritan Jase Keuangan,
Tl |Imdliatar kinera keassgan dan nonkeuangan dslem rencans bisnis tareapal sexun target yang Ta.indikaior tereapalian ABE apabiis semua target detam A8 tercapei
ditetapkin, termasik realiseyl atlas komitmen permegang saham,
Kesirmpadan Hila] Faltar 1

A {Ewrukiur

3] [Faktor Paamif ;

A0 dhusun dirsks! dan s
21 |Faektor Megaif :
dularm REE mailh ada |

3__froes !

11 [Fakdoe Peaint :

|28 dhysun sl dengen hegaintan usaha BPR yang diueal Nilai 3
31 |Fakter Negatet -
|masih an BB8 yang dlsusun meleset dar estpetafiagrt

n_|Wanli

11 |Faltor Posinif |

ABB disunun sesusl dengan beriampusn BPA dan reslistiy
2} |Fwktor Negatilf:
rrsdih i m manciiil targel ler LT K¥
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2. Pandusn Pembsevisn Nilsl Rencana Rinde BPR

Nilal Fuitor Perjalusan

Mliel 1 Apibila memenyhl kaadil terpenuhinge struktur dan/atau infrastruktisr cesus) betenfunn, proses peperppen tats kelols difakiban dengan iangat mermadal, dan ditun|ukksn dengan haill peferionn il
kil yang sanget balk, ContotyTiastoesl kondi yang dapst men|adl indlkatar tetssbul sntara laie;

a, Rencana bhinls BRR telah dluiun secara realistis, kompratenyf, dan tandbur (schissabis] obeh Direhsl din dlsetuful aleh Dewan Kombacs sesaf gengan vid dee misl BPR_ werta meeggambaruan
tancann Atntegiy [angin panjing dan rercana blanls tahuman dan divealisaslean sesil dergan perencarisan sehinggs Indiiator Rinetjs euangan don nonkewrngan dalim rencins boria tercinal melebitl
Targel yang diietephen, termaik penyarmpalan laporan rencans bisaie secara lshghag, shurst, Wind, Uuh, dan tepat wakiu,

o Fencana Bisniy BPR yang telsh diviun dicukung oleh cemegang saham yang 9itun|skkan dengan pemerubion selurun komitmen dalam rangls mempet st parmodaian dan infredtrutar,

Nilsi2  [Apadila memenchl dondis terpenuhings souktor Sanfetsu Ivfrastuktir sesusl beventian, proves pensraEan tan kaisladilakukan dengan memadil, dan ditunjukien dengan hasi pereragan tate vl
yang Bl Cortoh/llustros] kandlsl yeng dupat meniad! indlkator fersebul antesa lain
. Remcana blsnk BPA telah daciun secars reallstls, bamprebenill, dan terubur (gehlevobie] aleh 0lreksl dan dietujul oleh Gevan Komisarts sesunl dengan wisl dan misl BPR, wrts mefggampacian
TenEann Sirateg (s [ANEES panjang dan rencana Bini tahunen dan direaliaeiian 1esusl dergen perencanssn sahingga Indieator dnerja keuangen dan nonkewangan dalem rencene BT teTEape i
|target yang clietaphan, termatuk penyampalan liporan rencana blsnle secata langhap, akurat, kind, utun, dan tenat wakt
b. Refcaa bianly BPA yang te%an alusue didubung oleh permegang wehnm yvang dliunjakisn dengan pemenuhian sebaglan besar kamitmen delam rangha memperiust pefmiodslan dan infrastrultur.
Milatd  |Agsbits memenubl kondisl teroenuhinys strukiur dentay infrastruktur sesssl ketentasn, proses peserasan tats kelot dilskuken dengan cukup memdal, dan situn|ckian dengan hesl penetasen
keioia yang cukup belk, Contoh/Mustrasl kondisd yang depat menjad indluder msrsshut antars Bin:
4. Rencana bisnls BFF, telah disusun secara renlatis, kamprehemd, dan tenuaur (schisvabie] oleh Sirekal dan diseluful sien Dewan Komisarls sesual dengan visl dar sl 8P8, serta menggambanan
rencane strrlegls Jaigks pah|ang den eesizana bl Litsunin dan sebeglan bevsr direallisshan veisl dengen pevenconsin sehirggs Indiiatsr kiners keusngan dan RoRkEUSREEN dalam rencans B
tefcapal tebagian sesus target vang ditetapkan, rmauk pesyampslan lipsran renans blonle secara nghen; shurat, kind, utub,
BN tepat wakt,
k. Rencens blady BPA yarg telah disusur Sidiukung oleh pemegang sehatn namun pemenuhan hemitmen dalim mrgha memperkuet permodalan dan infrastrukiug hanys dilahskon webaglan.
Millal & Apatlls mermesubl kandid belum sepanisnys terpeaubd strubter danfatay Infrantrukdur sesus| keteniude, proses penerdpan trts belols diishukes dengan kurang mermadal, dan dmenjukkan cergen hasd
pefiorasan tatn kelols ying kuramg Balk. Contahflutras| kondisl yang dapat menjadl indkator terebut srturs laint )
a, fencana blinks BEH belum sepamahoys disusin secsr raliath, kompretesall, dan ks (achivssbing oleh Oirsks: can dlsetyul oleh Deawan Komisarl, seriakurang menggamsarian rencans iradegh
fangia panfeng dan rencand biiali tabunan den dirrabesiian kuresg sequal dengan perencanssn sehinggs indikatar kinerl kevangan dan nonkeangan dalam rencana Bind (idai tercapel target yang
ditetapkan, termasuk laporen rencama Blenls Bdek sepEnunnye Shampaian secars lenghap, skurat, kil wtuh dan iepet waktu.
t. Rencan Eisnis BPA yong ielah divwssn belum sepenahnys dldubung ¢leh pemegecg siharm yang dfenjuklan dengan pemenunan sebaghan becll kamismen datam rangks memperkuet sermodalin g
bvframtrui .
Hilsl & apablle miemenuhl bondly tdak tnrpenubl st danfatau infrantruktior setunl kesniuan, proses penerapan tats kelala dlakuken dengan tldesk memadsl, dan ditunjukican desgen haul| pererapen tata
belole yang Udat bale. Comtoh/fMuntrad kondin yang depat men|ad indlhetor teriebut antan lain:
3, Bercans brind BEA tdak disusun secars readistls, komprehmnalf, dan terubir (dchievable] aleh Direlal dan disetul oleh Diewan Kombuarl, serte tidak mengpambarian rencand sttategh [angus panjarg
dan tericana Blnn A tahunan dan ek d realins/kan sesusl demgan perencansan sehinggs indikator kinea keusngan dan nonoaangan defam pencana bianie tidek tercapal target yang ditetaphan,
bermmaILE ponyampslan japoren rencana Bian secam Tk lengiag, tidak akurat, tdak kil tdak uluh, den melablnl bt wakiy,

b. Rencans Bisniy BPR yang teiak disusun tidek didukung oleh pemegang saham yang &ltun|ukian desgan tidak serdapat pemenchan komitmen dalem rangka memeeriust permadalan dan Infressreae,
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BANK BATANGHARI

PT. Bank Perekonomian Rakyat
JI.Slamet Riyadi No.SA Broni - Jambi Telp.(0741) 671232, 65879 Fax.(0741) 63628

Z

Nomor 102/ BPRBH /DIR =TU / IV /2025 / Jb Jambi, 09 April 2025
Lampiran . 1 Berkas

Kepada Yth,
Pimpinan Kantor OJK Propinsi Jambi
Di - Jambi

Perihal : Penyampaian Laporan Pelaksanaan Tata Kelola (Geg)
Tahun 2024 PT.BPR Batanghari Jambi.
Dengan hormat,

Sehubungan dengan POJK Nomor 9 Tahun 2024 Tentang Penerapan Tata Kelola
bagi Bank Perkreditan Rakyat berikut kami sampaikan Laporan Pelaksanaan Tata Kelola
(Good Corporate Governance) berupa Laporan Self Asesment Penerapan Tata Kelola BPFR
Batanghari Tahun 2024,

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan bimbingan Bapak kami ucapkan
terimakasih.

PT. BPR BATANGHARI
F

-

Wahyun . S.Sos. MH
Direktur

Tembusan Yth ;
1.Dewan Komisaris
2 Arsip



BANK BATANGHARI

PT. Bank Perekonomian Rakyat
JI.Siamet Riyadi No:5A Broni - Jambi Telp.(0741) 671232, 65879 Fax.(0741) 63628

Nomor 101/ BPRBH /DIR =TU / IV /2025 / Jb Jambi, 09 April 2025
Lampiran : 1 Berkas

Kepada Yth,
Ketua Perbarindo Pusat & Media BPR
Di - Jakarta

Perihal : Penyampaian Laporan Pelaksanaan Tata Kelola (Gcg)
Tahun 2024 PT.BPR Batanghari Jambi.
Dengan hormat,

Sehubungan dengan POJK Nomor 9 Tahun 2024 Tentang Penerapan Tata Kelola
bagi Bank Perkreditan Rakyat .berikut kami sampaikan Laporan Pelaksanaan Tata Kelola
(Good Corporate Governance) berupa Laporan Self Asesment Penerapan Tata Kelola BPR
Batanghari Tahun 2024,

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan bimbingan Bapak kami ucapkan

tenimakasih.
PT. BPR BATANGHARI ‘1/
Wahyuni.S.Sos. MH s.MH
Direktur
Tembusan Yth :

1.Dewan Komisaris
2 Arsip



